uku ini merupakan salah satu buku referensi yang mengkaji tentang apa dan mengapa seorang

peneliti menggunakan metode penelitian Single Subject Research (SSR) dalam penelitiannya,

untuk menjawab permasalahan pembelajaran pada siswa yang spesial. Buku ini diinspirasi dari
buku karya Juang Sunanto (Universitas Pendidikan Indonesia), Koji Takeuchi (Universitas Tsukuba),
dan Hideo Nakata (Universitas Tsukuba) yang berjudul “Pengantar Penelitian dengan Subjek Tunggal”.
Buku tersebut terdiri dari 7 Bab yang membahas tentang konsep dasar modifikasi prilaku, variabel dan
system pengukurannya, sampai penulisan laporan penelitian yang menggunakan SSR. Namun, buku
tersebut masih sangat teoritis dan belum memberikan sejumlah contoh implementasi penelitian secara
khusus, salah satunya penelitian terhadap siswa berkebutuhan khusus dalam pembelajaran
matematika. Oleh karena itu, dilatarbelakangi atas sejumlah hal tersebut, penulis berinisiatif untuk
menuliskan buku ini sebagai bahan referensi tambahan bagi para peneliti yang ingin menggunakan
metode penelitian SSR dalam menjawab rumusan masalah penelitiannya.

Buku ini juga diperkaya dengan sejumlah hasil penelitian terhadap siswa ABK menggunakan
metode penelitian SSR. Sebagai gambaran, buku ini dibagi ke dalam 3 bagian besar, yaitu sejarah,
teori, dan implementasi dari metode penelitian SSR. Terdapat pembahasan yang lebih mendetail pada
setiap chapter-nya dengan contoh dan ilustrasi.

Lebih detailnya, buku ini dibagi menjadi 13 chapter, yaitu dimulai dengan menceritakan tentang
historical perspektif metode penelitian single subject research (chapter 1), modifikasi perilaku dan
analisis perilaku terapan (chapter 2), metode penelitian single subject research (chapter 3), desain
reversal penelitian single subject research (chapter 4), desain multiple baseline single subject research
(chapter 5), analisis visual single subject research (chapter 6), dan single subject research dalam isu
pendidikan dan keberagaman siswa (chapter 7). Selanjutnya, chapter 8 sampai dengan 13
menceritakan secara detail terkait sejumlah hasil penelitian menggunakan metode penelitian SSR
untuk siswa ABK, yang sebahagian diantaranya telah dipublikasikan pada sejumlah jurnal nasional
terakreditasi dan jurnal internasional bereputasi. Sehingga, penulis berharap, buku ini dapat dijadikan
buku referensi bagi para guru, mahasiswa, dosen, peneliti, dan para pendidik yang ingin
mengimplementasikan metode penelitian SSR dalam aktivitas penelitiannya.

Rully Charitas Indra Prahmana lahir di kota Medan, pada tanggal 24 Januari
1987. Beliau menyelesaikan studi SD-SMA di kota kelahirannya, Medan. Setelah
lulus SMA, beliau melanjutkan studi S1 Matematika di Universitas Gadjah Mada
dan lulus dengan predikat sangat memuaskan pada tahun 2008. Selanjutnya,
pada tahun 2010, beliau mendapatkan beasiswa Bilingual Master Program on
Mathematics Education (BIMPoME), kerjasama Dikti, Universitas Sriwijaya, dan
Utrecht University dan mampu diselesaikan dalam jangka waktu 1,5 tahun
- dengan predikat Summa Cum Laude pada tahun 2012. Terakhir, beliau berhasil
mendapatkan kembali beasiswa BPP-DN untuk menyelesaikan Program Doktor
Pendidikan Matematika di Universitas Pendidikan Indonesia yang mampu
diselesaikan dalam kurun waktu kurang dari 3 tahun, tepatnya pada tanggal 12 Agustus 2016, dan
menjadi lulusan pertama diangkatannya. Saat ini, beliau tercatat sebagai Dosen dan Peneliti di Program
Studi Magister Pendidikan Matematika di Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta dan Wakil Ketua
Bidang Publikasi limiah di Indonesian Mathematics Educators Society (I-MES).

) . ISBN 978-623-6071-34-2
=" Alamat Penerbit:

U Ip Kampus Il Universitas Ahmad Dahlan
1 JL Pramuka No. 46, Sidikan, Umbulharjo, Yogyakarta
Telp. (0274) 563515, Phone. (+62) BB2 3949 9820
P R E S S Email: uadpress@uad.ac.id,
Website: http://bookstore.uad.ac.id 9" 786236 071342

euewyeld eipuj sexsey) Ajiny

L)
=
=
ey
—
-]
L]
=
=
S
o
T
—
=
1]
o
1
=
=
()
— 3
o
(=}
=
Q.
oY)
3
=
=,
m
=)
1
=
o
9,
3
<
o

Jejuebuad nieng:

Rully Charitas Indra Prahmana

Single
Suhject
Research

Teori dan Implementasinya:
Suatu Pengantar




Single Subject Research

Teori dan Implementasinya: Suatu Pengantar

Rully Charitas Indra Prahmana



all rights reserved

Hak Cipta dilindungi Undang-Undang

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Ayat 3 dan 4
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014

1. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/ atau tanpa izin Pencipta dan pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hal ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
dalam pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun
dan/ atau pidana denda paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

2. Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana penjara paling lama 10 (sepuluh)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar
rupiah).



Single Subject Research

Teori dan Implementasinya:
Suatu Pengantar

Rully Charitas Indra Prahmana

"~
~
£
9]
9]



Single Subject Research

Teori dan Implementasinya: Suatu Pengantar

Copyright© Rully Charitas Indra Prahmana

ISBN: 978-623-6071-34-2
17,5 x 25 cm; xviii + 170
Cetakan Pertama, Maret 2021

Penulis:
Rully Charitas Indra Prahmana

Cover:
M. Agibun Najih

Layout:
Minan Nuri Rohman

Diterbitkan oleh:

Alamat Penerbit:
Kampus Il Universitas Ahmad Dahlan

JI. Pramuka No. 46, Sidikan, Umbulharjo, Yogyakarta
Telp. (0274) 563515, Phone. (+62) 882 3949 9820
Email: uadpress@uad.ac.id, Website: http://bookstore.uad.ac.id

All right reserved. Semua hak cipta © dilindungi undang-undang. Tidak diperkenankan
memproduksi ulang atau mengubah dalam bentuk apapun melalui cara elektronik, mekanis,
fotocopy, atau rekaman sebagian atau seluruh buku ini tanpa ijin dari pemilik hak cipta



C/n

Kata Pengantar

Syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta'’ ala,
buku referensi yang berjudul Single Subject Research (Teori dan Implementasinya:
Suatu Pengantar) ini dapat diselesaikan pada waktu yang tepat. Pengalaman
penulis dalam mengkaji dan meneliti terkait implementasi suatu model atau strategi
pembelajaran kepada anak berkebutuhan khusus (ABK) dalam pembelajaran
matematika selama kurang lebih 4 tahun terakhir, memberikan nilai lebih dalam
penulisan buku ini. Selain itu, penulis juga telah menghasilkan sejumlah publikasi, baik
di level nasional maupun internasional, serta mendapatkan penghargaan terkait karya
ilmiah tersebut di level nasional maupun Internasional yang mana dapat mendukung
data serta kajian ilmiah dalam penulisan buku ini.

Buku ini merupakan suatu buku referensi yang mengkaji tentang apa dan
mengapa seorang peneliti menggunakan metode penelitian Single Subject Research
(SSR) dalam penelitiannya untuk menjawab permasalahan pembelajaran pada siswa
ABK. Buku ini diinspirasi dari buku karya Juang Sunanto (Universitas Pendidikan
Indonesia), Koji Takeuchi (Universitas Tsukuba), dan Hideo Nakata (Universitas
Tsukuba) yang berjudul “Pengantar Penelitian dengan Subjek Tunggal”. Buku tersebut
terdiri dari 7 Bab yang membahas tentang konsep dasar modifikasi prilaku, variabel
dan system pengukurannya, sampai penulisan laporan penelitian yang menggunakan
SSR. Namun, buku tersebut masih sangat teoritis dan belum memberikan sejumlah
contoh implementasi penelitian secara khusus, salah satunya penelitian terhadap
siswa ABK pada pembelajaran matematika. Sehingga, dilatarbelakangi atas sejumlah
hal tersebut, penulis berinisiatif untuk menulis buku ini sebagai bahan referensi bagi
peneliti yang ingin menggunakan metode penelitian SSR dengan subjek penelitian
siswa ABK, khususnya dalam penelitian pendidikan matematika.

Selanjutnya, buku ini juga diperkaya dengan sejumlah hasil penelitian terkait
pembelajaran matematika terhadap siswa ABK menggunakan metode penelitian SSR
dan sebahagian diantaranya telah dipublikasikan pada Jurnal Nasional terakreditasi
dan Jurnal Internasional Bereputasi. Sebagai gambaran, buku ini dibagi ke dalam
3 bagian besar, yaitu sejarah, teori, dan implementasi dari metode penelitian SSR.

Rubly Charitis, Indra Prahmane. &0



Setiap bagian besar dalam buku ini di bahas lebih mendetail pada setiap chapter-nya.
Oleh karena itu, penulis berharap, buku ini dapat dijadikan buku referensi bagi para
guru, mahasiswa, dosen, peneliti, dan para pendidik yang ingin mengimplementasikan
metode penelitian SSR dalam aktivitas penelitiannya.

Untuk lebih detailnya, buku ini dibagi menjadi 13 chapter, yaitu dimulai dengan
menceritakan tentang historical perspektif metode penelitian single subject research
(chapter 1), modifikasi perilaku dan analisis perilaku terapan (chapter 2), metode
penelitian single subject research (chapter 3), desain reversal penelitian single subject
research (chapter 4), desain multiple baseline single subject research (chapter 5),
analisis visual single subject research (chapter 6), dan single subject research dalam
isu pendidikan dan keberagaman siswa (chapter 7). Selanjutnya, chapter 8 sampai
dengan 13 menceritakan secara detail terkait sejumlah hasil penelitian menggunakan
metode penelitian SSR untuk siswa ABK.

Penulis sadar bahwa buku ini masih jauh dari kata sempurna, maka saran dan
kritik dari pembaca amatlah penulis harapkan demi melengkapi penulisan buku
ini. Tak lupa penulis ucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penulisan buku ini, KEMENRISTEK DIKTI dan Universitas Ahmad
Dahlan yang telah memberikan penulis beberapa bantuan dana penelitian dan
reward hasil penelitian sejak tahun 2016 sampai sekarang, sehingga buku ini kaya
akan hasil riset penulis, Prof. Dr. Zulkardi dan Prof. Dr. Ratu llma Indra Putri, yang
telah memperkenalkan penulis akan indahnya penelitian Pendidikan Matematika.
Selanjutnya, penulis juga menghaturkan banyak terimakasih kepada Prof. Dr.
Indah Emilia Wijayanti (President Indonesian Mathematical Society), Prof. Dr. Heris
Hendriana (Ketua Umum Indonesia Mathematics Educators Society dan Guru Besar
EMHUM), Prof. Dr. Budi Nurani Ruchjana, Prof. Dr. Benidiktus Tanujaya, Prof. Dr.
Euis Eti Rohaeti, Prof. Yaya S. Kusumah, Ph.D., Prof. Dr. Ahmad Fauzan, yang telah
memberikan review terkait sejumlah karya dalam memperkaya kajian dalam buku
ini. Terakhir, penulis ucapkan banyak terimakasih kepada para peneliti SSR, para
kolega di Universitas Ahmad Dahlan, para mahasiswa bimbingan skripsi maupun
tesis yang meneliti menggunakan metode penelitian SSR, Pak Hatib, Mb Lila, Tim
UAD Press, Tim BPI LPPM UAD, dan Irma Risdiyanti (Asisten Peneliti) yang dengan
sabar membantu dan melayani permintaan penulis yang beraneka ragam sampai buku
ini terbit. Semoga buku ini dapat memberikan keberkahan dan kebermanfaatan bagi
para pembaca pada umumnya dan untuk penulis pribadi pada khususnya. Aamiin...

Yogyakarta, 24 Januari 2021

Penulis
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Tujuan Instruksional

Buku ini disusun sebagai referensi dalam membantu dosen, mahasiswa, dan tenaga
pendidik dalam mengimplementasikan metode penelitian Single Subject Research dalam
kegiatan penelitian, khususnya penelitian Pendidikan Matematika. Hasil implementasi
penggunaan metode penelitian single subject research yang dituliskan pada buku ini dapat
dijadikan referensi bagi mahasiswa dan dosen dalam penggunaan metode penelitian
tersebut. Sejumlah contoh penelitian ini sangat membantu mahasiswa dan dosen dalam
melakukan penelitian menggunakan metode penelitian single subject research dan
menuliskan hasilnya dalam bentuk karya iimiah. Oleh karena itu, untuk mempermudah
mempelajari materi yang diberikan, penulis membuat tujuan instruksional buku referensi
ini dengan sistematika penjelasan pada setiap chapter-nya, yaitu sebagai berikut.

Chapter 1
Historical Perspektif Metode Penelitian
Single Subject Research

Setelah membaca dan mengikuti perkuliahan, mahasiswa mengetahui dan
memahami tentang sejarah metode penelitian single subject research, yang tidak
terlepas dari kebutuhan para psikolog dan peneliti pada bidang lain termasuk bidang
pendidikan, dalam melakukan studi tentang perilaku manusia, yang meliputi:
Sejumlah gagasan para pakar penelitian perilaku manusia
Sejumlah gagasan modifikasi perilaku
Perkembangan jurnal hasil penelitian subjek tunggal
Perkembangan fenomena penelitian subjek tunggal
Perkembangan penelitian subjek tunggal di Indonesia

o ok DD =

Sejumlah penelitian subjek tunggal pada bidang Pendidikan matematika
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Chapter 2
Modifikasi Perilaku dan Analisis Perilaku Terapan

Setelah membaca dan mengikuti perkuliahan, mahasiswa mengetahui dan
memahami tentang beberapa hal penting terkait modifikasi perilaku dan analisis
perilaku terapan, yang meliputi:

1. Definisi Umum Modifikasi Perilaku dan Karateristik

2. Landasan Modifikasi Perilaku dan Analisis Perilaku Terapan

Chapter 3
Metode Penelitian Single Subject Research
Setelah membaca dan mengikuti perkuliahan, mahasiswa dapat mengetahui,
memahami, dan mengimplementasikan berbagai konsep dasar terkait metode
penelitian single subject research, yang meliputi:
1. Definisi dan Esensi Single Subject Research

2. Partisipan dan Definisi Operasional Partisipan dalam Single Subject
Research

Perilaku Sasaran atau Target Behavior dalam Single Subject Research
Kondisi Kontrol Baseline dan Intervensi dalam Single Subject Research

Variabel Dependen dan Variabel Independen dalam Single Subject
Research

Chapter 4
Desain Reversal Penelitian Single Subject Research
Setelah membaca dan mengikuti perkuliahan, mahasiswa dapat mengetahui

dan memahami berbagai hal terkait sejumlah desain reversal penelitian single
subject research, yang meliputi:

1. Desain A-B 4. Desain B-A-B
2. Desain A-B-A 9. Desain A-B-C-B
3. Desain A-B-A-B 6. Desain Reversal lainnya
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Chapter 5
Desain Multiple Baseline Single Subject Research

Setelah mempelajari dan mengikuti perkuliahan, mahasiswa dapat mengetahui
dan memahami sejumlah hal terkait desain multiple baseline single subject
research, yang meliputi:

1. Desain Multiple Baseline Accros Behavior

2. Desain Multiple Baseline Accros Subject

3. Desain Multiple Baseline Accros Settings or Conditions

Chapter 6
Analisis Visual Single Subject Research
Setelah membaca dan mengikuti perkuliahan, mahasiswa dapat mengetahui,

memahami, mengimplementasikan, menganalisis, dan membuat analisis visual dari
hasil penelitian Single Subject Research, yang meliputi:

1. Data Grafik
2. Komponen dalam Analisis Visual
3. Analisis visual dalam dan antar kondisi

Chapter 7
Single Subject Research dalam Isu Pendidikan dan
Keberagaman Siswa

Setelah membaca dan mengikuti perkuliahan, mahasiswa dapat mengetahui,
memahami, dan menganalisis sejumlah penelitian single subject research dalamisu
Pendidikan dan keberagaman siswa, yang meliputi:

1. Single Subject Research dalam isu Pendidikan

2. Keberagaman karakteristik siswa
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Chapter 8-13
Penelitian Pendidikan Matematika menggunakan
Metode Penelitian Single Subject Research

Setelah membaca dan mengikuti perkuliahan, mahasiswa dapat mengetahui,
memahami, dan mengimplementasikan sejumlah penelitian single subject research
dalam penelitian Pendidikan matematika untuk siswa berkebutuhan khusus,
diantaranya:

1. Single Subject Research: Pembelajaran Phytagoras pada Siswa Introvert

2. Single Subject Research: Perkembangan siswa SMK kelas X dalam
Pembelajaran Operasi Bilangan

Single Subject Research: Pembelajaran Pecahan pada Siswa Tunarungu

Single Subject Research: Pembelajaran Operasi Pembagian pada Siswa
Keterbelakangan Mental

5. Single Subject Research: Pembelajaran Pecahan Senilai dan Berbalik
Nilai pada Siswa Slow Learner

6. Single Subject Research: Implementasi Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia pada Materi Aritmetika Sosial untuk Siswa Slow Learner
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Historical
Perspektif Metode
Penelitian Single
Subject Research

dari kebutuhan para psikolog dan peneliti pada bidang lain termasuk bidang

pendidikan, dalam melakukan studi tentang perilaku manusia, khususnya peserta
didik (Kratochwill, 2015). Diskusi tentang perilaku manusia sendiri telah menjadi bahasan
para filsuf abad ke 14 seperti Rene Decrates yang memandang bahwa manusia miliki
innite idea atau ide bawaan sejak lahir, artinya pikiran dan perilaku manusia sudah
ada sebagai bawaan sejak lahir (Gorham, 2002). Pandangan rasionalis Descrates
ini, kemudian dibantah oleh John Locke, seolah filsuf dengan aliran empirisme yang
memandang bahwa manusia ibarat tabula rasa atau kertas kosong yang siap diukir oleh
pengalaman, sehingga perilaku manusia terbentuk dari pengalaman empiris tersebut
dan dapat diamati (Duschinsky, 2012). Pemikiran John Locke kemudian dijadikan dasar
pemikiran John Broades Watson, seorang pakar psikolog dari Universitas Baltimore di
Amerika Serikat, untuk mengembangkan gagasannya tentang behaviorisme, sebuah
teori yang memandang bahwa segala perilaku manusia sebagian besar akibat pengaruh
lingkungan dan lingkunganlah yang membentuk kepribadian manusia. Watson dan
Kimble (2017) menjelaskan bahwa perilaku manusia terbentuk akibat adanya hubungan
respon dari individu atas stimulus yang diberikan oleh lingkungan.

Gagasan Watson kemudian di perluas oleh Burrhus Frederic Skinner. Beliau
menyatakan bahwa perilaku manusia tidak hanya sesederhana muncul akibat adanya
hubungan respon dan stimulus tetapi muncul akibat adanya hubungan respon dan
stimulus yang terjadi melalui interaksi dengan lingkungan yang menimbulkan perubahan
tingkah laku (Delprato & Midgley, 1992). Stimulus-stimulus yang diberikan akan saling
berinteraksi dan interaksi antar stimulus akan menghasilkan konsekuensi-konsekuensi

Sejarah munculnya metode penelitian Single Subject Research tidak terlepas
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yang kemudian mempengaruhi munculnya perilaku. Menurut Skinner, perilaku terbagi
menjadi dua yaitu innate behavior (perilaku alami) yang muncul secara spontan dan
operant behavior (perilaku operan/sukarela) yang muncul secara sukarela karena ada
reinforment atau penguatan-penguatan, sehingga sebenarnya perilaku manusia dapat
berubah dan dapat diubah dengan diberikan penguatan-penguatan atau pengkondisian
(Catania, 1984). Konsep tersebut kemudian mendasari Skinner untuk mengembangkan
modifikasi perilaku yang bertujuan mengatasi atau mengubah perilaku yang bermasalah,
untuk melihat bagaimana modifikasi perilaku tersebut dapat terjadi maka digunakan
suatu metode penelitian yang dapat mengamati suatu objek penelitian dengan jumlah
partisipan yang kecil (Labrador, 2004).

Pada penelitiannya mengenai perilaku manusia baik Skinner maupun Watson
menggunakan metode penelitian eksperimen dengan subjek tunggal untuk dapat
melihat secara detail mengenai perubahan perilaku suatu individu. Watson melakukan
uji coba terhadap satu subjek yaitu seorang balita, untuk melihat respon dan perilaku
yang terbentuk ketika diberikan seekor tikus dan benda berbulu dihadapannya (Todd,
1994). Sementara Skinner melakukan uiji coba terhadap seekor tikus yang dimasukan
dalam peti (skinner box) kemudian diluar peti ditaruh makanan yang baunya dapat
tercium oleh tikus yang ada dalam skinner box, kemudian dilihat bagaiamana perilaku
tikus tersebut terhadap stimulus berupa makanan tersebut (Mcleod, 2018). Selain tikus,
Skinner (1948) juga melakukan ujicoba terhadap seekor merpati yang dimasukkan ke
dalam kotak kemudian diberikan stimulus berupa cahaya lampu.

Setelah menggagas tentang modifikasi perilaku, Skinner (1938) mengembangkan
tentang analisis perilaku atau yang dinamanya The Experimental Analysis Behavior.
Pada tahun 1950an, gagasan modifikasi dan analisis perilaku Skinner semakin
berkembang dan meluas, banyak bermunculan penelitian tentang perilaku manusia baik
yang berkembang normal maupun yang berkembang tidak biasa, penelitian-penelitian
tersebut dilakukan dengan subjek tunggal dan pendekatan analisis perilaku (Richards,
2018). Tahun 1968, Journal of Applied Behavior Analysis (JABA) mulai diterbitkan,
di dalamnya banyak memuat penelitian dengan subyek tunggal dan menggunakan
pendekatan analisis perilaku (Richards, 2018). Salah satunya yaitu penelitian Baer, Wolf
dan Risley (1968) yang membahas dimensi utama dari analisis perilaku.

Pasca Journal JABA diterbitkan, perkembangan pengkajian metode penelitian
subjek tunggal sangat luar biasa, bahkan dalam kurun waktu lebih dari 20 tahun banyak
kajian tentang metode ini yang diterbitkan dan variasi baru desain penelitian subjek
tunggal banyak diselidiki lebih lanjut. Beberapa terbitan utama mengenai metode
subjek tunggal antara lain Experimental Studies of Single Case (Davidson & Castello,
1969), Single Subject Research : Strategies for Evaluating Change (Kratochwill, 1978),
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Single-Case Research Designs (Kazdin & Tuma, 1982), Single-Case Research Designs:
Methods for Clinical and Applied Settings (Hayaes, 1983), Single-Subject Experimental
Designs In Communicative Disorders (McReynolds & Kearns, 1983), Single Subject
Research In Special Education (Tawney & Gast, 1984), The Individual Subject and
Scientific Psychology (Valsinger, 1986), Single Case Research Design and Analysis :
New Directions for Psychology and Education (Kratochwill & Levin, 1992), Single-Subject
Experimental Research: Application for Literacy (Neuman, Susan, McCornick & Sandra,
1995), Single Subject Research: Applicatuion in Educational Settings (Richads, 2018)
dan lain-lain.

Banyaknya kajian tentang metode penelitian dengan subjek tunggal, membuat
terdapat banyak istilah yang digunakan untuk menyebutkan metode tersebut antara lain
Experimental Studies of Single Case, Single Subject Research, Single Case Research
Design, Single Subject Design dan Single Subject Experimental Research, meskipun
demikian secara teori adalah sama. Di beberapa buku para penulis juga menggunakan
istilah partisipan untuk menyebutkan subjek. Pada buku ini mempertahankan istilah
Single Subject Research dan akan menggunakan istilah subyek dan partisipan secara
bergantian karena mempertahankan signifikansi dan pengakuan historisnya tetapi tetap
mengakui penggunaan istilah lain.

Pada perkembangannya, terdapat fenomena menarik bahwa metode subjek
tunggal ini kemudian banyak masuk dalam diskusi diberbagai bidang dan berbagai
diskursus diluar diskursus analisis perilaku, seperti muncul dalam diskursus pekerjaan
sosial (Fischer, 1978), pendidikan khusus (Tawney & Gast, 1984), gangguan komunikasi
(McReynolds & Kearns, 1983), biomedis (Janosky & Leinninger, 2009), pendidikan
sekolah (Richards, 2018) dan lain-lain. Pada bidang pendidikan, sejak penelitian subjek
tunggal berkembang di tahun 1980 banyak peneliti pendidikan yang menggunakan
metode ini antara lain penelilitian Palinscar & Brown (1983) tentang pengajaran
timbal balik tentang perilaku pemahaman; Idol & Croll (1987) tentang Story-mapping
untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa; Koegel (1986), Koegel (1991)
dan Carr (1999) tentang meningkatkan perilaku sosial dan mengurangi perilaku
bermasalahBraithwaite (1987) tentang efektivitas tiga penilaian untuk memprediksi
pengenalan kata pada pembaca disabilitas; Deshler (1988) tentang efektivitas
pengajaran konsep rutin dalam meningkatkan kinerja siswa dalam pembelajaran di kelas;
Graham & Harris (1989) tentang strategi pembelajaran mandiri untuk meningkatkan
keterampilan dalam menulis essay; Bulgren, Schumaker, Mudre & McCormick (1989)
tentang pengaruh bahasa isyarat yang berfokus pada makna terhadap pembaca; Bianco
& McCormick (1989) tentang analisis efek dari pembelajaran kemampuan membaca di
sekolah menengah disabilitas; Lenz & Hughes (1990) tentang strategi mengindentifikasi
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kata dalam pembelajaran siswa disabilitas; McCormick & Cooper (1991) tentang SQ3R
untuk memfasilitasi pemahaman literal siswa disabilitas tentang teks ekspositori;
Gurney, Gersten, Dimino, & Carnine (1990) tentang storygrammar untuk pengajaran
literatur yang efektif di sekolah menengah; Neuman & Gallagher (1994) tentang belajar
literasi bersama ibu dan anak; Moore dkk (2002) tentang meningkatkan keterampilan
guru; Greenwood, Tapi, Abbott & Walton (2003), Miller, Gunter, Venn, Hummel & Wiley
(2003); Rohena, Jitendra & Browder (2002) tentang strategi pembelajaran gune untuk
membangun prestasi akademik; dan lain-lain.

Di Indonesia penelitian Single Subject Research dalam dunia pendidikan juga sudah
mulai banyak digunakan, antara lain penelitian Uthami (2017) tentang pendekatan play
based learning dengan metode drill berbasis pendidikan karakter untuk meningkatkan
keterampilan menulis tahap intensif; Dwinitia (2013) tentang keefektifan metode
pembelajaran bahasa komunitas berorientasi kecakapan hidup bagi peningkatan
kemampuan membaca pemahaman; Tisnasari (2010) tentang model pembelajaran
kosakata swadesh melalui media gambar sebagai upaya peningkatan kemampuan
berbicara; Purnamasari (2016) tentang pengaruh metode vakt terhadap kemampuan
membaca permulaan anak tunagrahita ringan di SLB Purnama Asih; Pitriani (2017)
tentang pembelajaran membaca permulaan dengan metode silabel berbantuan media
flashcard pada anak tunagrahita ringan; dan lain-lain.

Khusus di bidang pendidikan matematika di Indonesia juga telah banyak peneliti
yang menggunakan metode Single Subject Research antara lain penelitian Hernowo
(2014) tentang eksperimentasi pendidikan matematika realistik untuk meningkatkan
kemampuan operasi hitung pecahan anak tunanetra kelas VII; Kurniasih, Astuti,
& Kurniawan (2016) Pengembangan puzzegi (puzzle segi empat) sebagai media
pembelajaran matematika pada siswa tuna netra; Munajat (2016) tentang efektivitas
pendidikan matematika realistik untuk meningkatkan kemampuan operasi penjumlahan
dan pengurangan tunagrahita ringan kelas Ill; Arum (2017) tentang efektivitas
pendekatan pendidikan matematika realistik terhadap kemampuan penjumlahan pada
siswa autis kelas VII; Rachmadianti (2017) tentang penerapan pendidikan matematika
realistik untuk meningkatkan keterampilan menggunakan uang untuk siswa tunagrahita
ringan SLBH C Bina Asih Cianjur; Ulfah & Prahmana (2018) tentang implementasi
pembelajaran berbasis masalah terhadap pemahaman matematis siswa; Prahmana
& Fitriyah (2018) tentang pembelajaran phytagoras pada siswa introvert kelas VII;
Jannah & Prahmana (2019) tentang pembelajaran pecahan menggunakan sedotan
untuk siswa tunarungu; Nuari, Prahmana & Fatmawati (2019) tentang pembelajaran
pembagian untuk siswa keterbelakangan mental dengan menggunakan Math Gasing;
Yanti, Yustikasari (2020) tentang pengaruh pendekatan pembelajaran Concrete Pictorial
Abstract (CPA) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
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Modifikasi
Perilaku dan
Analisis Perilaku
Terapan

Definisi Umum Modifikasi Perilaku dan Karateristik

para filsuf dan ilmuan mempelajari tentang perilaku manusia, mendefinisikan
apa itu perilaku manusia hingga mengembangkan modifikasi perilaku manusia
melalui percobaan-percobaan. Dalam bab ini akan dibahas lebih detail mengenai
modifikasi perilaku karena pada penelitian Single Subject Research sesungguhnya
peneliti sedang melakukan modifikasi perilaku yang dikenakan pada subjek penelitian.
Sebelumnya perlu dipahami secara tuntas terlebih dahulu mengenai definisi
dari perilaku, Skinner dalam bukunya yang berjudul The Behavior of Organism
mendefisinikan perlaku sebagai aktivitas total dari suatu organisme atau apa yang
dilakukan oleh organisme dan yang dapat diamati oleh organisme lain. Tetapi
mencontohkan aktvitas tertentu termasuk dalam perilaku hanya karena dapat diamati
maka akan keliru dalam merepresentasikan signifikansi dari definisi perilaku menurut
Skinner. Lebih tepatnya memaknai definisi perilaku oleh Skinner dengan melihat
bahwa perilaku adalah bagian dari fungsi organisme yang terlibat dalam tindakan
atau interaksi dengan dunia luar. Konsep pengkondisian perilaku yang dikembangkan
Skinner mengarah ke modifikasi perilaku yang kemudian berkembang pesat pada
tahu 1960an dalam bidang psikologi klinis, psikiatri, pendidikan dan bidang-bidang
yang lain.
Modifikasi perilaku didefinisikan oleh para ilmuan sebagai pendekatan
penialain, evaluasi dan perubahan perilaku. Modifikasi perilaku berfokus pada
pengembangan perilaku adaptif, prososial dan pengurangan perilaku maladaptif

Pada bab sebelumnya telah disinggung secara umum mengenai bagaimana
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dalam kehidupan sehari-hari. Sering kali modifikasi perilaku dianggap sebagai
bentuk intervensi tertentu. Bidang yang berkaitan erat dengan modifikasi perilaku ini
adalah pendidikan dan pengobatan disfungsi kejiwaan seperti kecemasan, depresi,
masalah sosial, emosional dan lain-lain. Pada bidang pendidikan berbagai intervensi
dengan menggunakan prinsip modifikasi perilaku telah diterapkan dalam konteks
pembelajaran, remidiasi dan dalam pendidikan reguler maupun pendidikan khusus.
Pada bidang sosial, intervensi digunakan untuk untuk mengatasi berbagai masalah
sosial yang menyebabkan masalah pada perilaku atau psikis seperti misalnya
untuk mengatasi kecemasan atau depresi akibat sesuatu peristiwa atau akibat
penyalahgunakan obat, pelecehan seksual, bencana alam, peperangan, konflik rumah
tangga, konflik sosial di masyarakat dan lain-lain. Secara umum, modifkasi perilaku
dapat dipahami sebagai pendekatan ilmiah untuk memahami dan mengubah perilaku
manusia untuk mengatasi permasalahan mengenai perilaku manusia.

Terdapat lima karakteristik umum dalam modifikasi perilaku yaitu pertama,
penekanan pada perilaku (emphasis on behavior) yaitu upaya untuk menilai perilaku
terbuka secara langsung untuk mengindentifikasi masalah atau fokus dan untuk
mengevaluasi perubahan, penilaian langsung terhadap target masalah; kedua,
penekanan pada penentu perilaku saat ini (emphasis on current determinants of
behavior) yaitu penekanan pada apa faktor yang mempengaruhi fungsi saat ini dan apa
faktor yang dapat digunakan mengubah kinerja; ketiga, penekanan pada pembelajaran
(emphasis on learning) yaitu memberikan pengalaman yang mengembangkan
perilaku secara sistematis berdasarkan teori pembelajaran dan penelitian; keempat,
penilaian dan evaluasi (assesment and evaluation) yaitu mengukur fokus intervensi
atau apa yang ingin diubah dan mengevaluasi dampak intervensi atau apakah perilaku
berubah dan apakah intervensi bertanggung jawab atas perubahan; kelima, aplikasi
(application) yaitu memperluas intervensi ke semua aspek kehidupan sehari-hari di
mana perilaku maladaptif akan dikurangi dan perilaku adaptif harus ditingkatkan,
campur tangan dalam situasi sehari-hari dimana perubahan diinginkan.

Landasan Modifikasi Perilaku dan Analisis Perilaku Terapan

Awal mula modifikasi perilaku dapat ditelurusi dari penetian para fisiolog di
laboratorium hewan pada tahun sekitar tahun 1800an dan tahun 1900an. Pada saat
itu seorang fisiolog bernama P. Pavlov melakukan penelitian untuk merangsang
bekerjanya sistem pencernaan hewan (dalam percobaan tersebut anjing) dengan
cara diperlihatkan makanan atau didengarkan suara ketika menyiapkan makanan,
hasilnya ternyata anjing tersebut terangsang atau merespon secara refleks berupa
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terjadi sekresi dalam sistem pencernaan terjadi ketika rangsangan diberikan. Dari hal
tersebut, kemudian Pavlov menyimpulkan bahwa hal tersebut terjadi hasil pengalaman
hewan atau hasil belajar hewan.

Pavlov kemudian melakukan penelitian lebih lanjut unuk mempelajari bagaimana
hubungan dibuat antara berbagai rangsangan lingkungan. Jenis pembelajaran yang
dipelajari pavlov disebut sebagai pengkondisian klasik. Rangsangan tertentu di
lingkungan seseorang menimbulkan respon refleks. Ini disebut sebagai rangsangan
tidak terkondisi karena kemampuan rangsangan untuk memperoleh tanggapan
tidak dipelajari. Tanggapan yang ditimbulkan disebut dengan tanggapan yang tidak
terkondisi atau responden karena mereka juga tidak dipelajari, mereka tanggapan
otomatis sebagai tanggapan rangsangan. Hubungan antara stimulus tak terkondisi
dan respon tak terkondisi bersifat otomatis yaitu tidak dipelajari.

Selain Pavloy, ilmuan lain seperti Thordike juga melakukan penelitian yang
melakukan percobaan dengan menempatkan seekor kucing yang lapar ke dalam
kotak dan mencatat berapa lama waktu yang dibutuhkan kucing untuk dapat melarikan
diri dan menggerakkan penghalang setelah diberikan rangsangan berupa makanan.
Treatment tersebut diulang-ulang oleh Thordike sehingga ia menyimpulkan bahwa
semkian diulang-ulang percobaan atau treatmentnya semakin sedikit waktu yang
dieprlukan kucing untuk melarikan diri, artinya pembelajaran meningkat dengan
praktik beruilang. Seorang psikolog amerika, John Watson juga melakukan percobaan
kepada seorang balita bernama Albert untuk melihat bagaimana responnya ketika
diberikan rangsangan berupa tikus dan benda berbulu, hasilnya adalah balita tersebut
memberikan respon berupa rasa takut ketika dihadapkan dengan tikus dan benda
berbulu. Watson menyimpulkan bahwa perilaku terjadi atau muncul dari adanya
stimulus dan rangsang.

Skinner dipengaruhi oleh Pavlov dan juga John Watson kemudian melakukan
studi pula tentang hewan. Skinner mencoba memperluas pandangan sederhana
dari pavlov dan watson bahwa banyak perilaku yang diberikan secara spontan dan
dikendalikan terutama oleh konskuensinya. Skinner menyebut perilaku tersebut
sebagai operan karena merupakan respon yang beroperasi atau memiliki pengaruh
tertentu terhadap lingkungan. Perilaku operan ditingkatkan atau dilemahkan sebagai
fungsi dari peristiwa yang mengikutinya. Sebagain besar perilaku yang dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari adalah operan. Hal tersebut, bukanlah tanggapan refleks
yang dikendalikan dengan memunculkan rangsangan. Operan dibedakan dikendalikan
oleh apa yang datang sebelum perilalu (antesedan) dan apa yang mengikuti setelah
perilaku (konsekuensi).
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Proses pembelajaran perilaku operan disebut dengan pengkondisian operan.
Prinsip-prinsip dari pengkondisian yaitu pertama, penguatan (reinforcement) yaitu
penghapusan sebuah peristiwa setelah respon yang meningkatkan frekuensi dari
respon; kedua, penghukuman (punishment) yaitu penghapusan sebuah peristiwa
setelah respon yang menurukan frekuensi dari respon ketiga, kepunahan (extinction)
yaitu tidak lagi menghadirkan peristiwa penguatan respon yang mengurangi frekuensi
respon yang diperkuat sebelumnya; keempat, stimulus kontrol dan diskriminasi
(stimulus control and discrimination) yaitu memperkuat respon dengan pelatihan
satu stimulus tetapi tidak dalam kehadiran yang lainnya, prosedur ini meningkatkan
frekuensi dari respon dengan adanya stimulus sebelumnya dan mengurangi frekuensi
respon dengan adanya stimulus terakhir.

Prinsip-prinsip pengkondisian operan mengacu pada hubungan antara lingkungan
dan perubahan perilaku kemudian digunakan untuk mengembangkan metode-metode
yang mempelajari tentang perilaku. Perluasan metode eksperimen menghasilkan
metodologi yang dikenal sebagai apllied behavior analisis atau analisis perilaku
terapan yang didalamnya meliputi penilaian, desain eksperiment dan evaluasi data.
Pada analisis tersebut penilaian atau pengukuran dilakukan berkali-kali dari waktu
ke waktu untuk mengevaluasi apakah ada perubahan yang disebabkan oleh suatu
intervensi atau rangsangan yang diberikan.

Fokus khusus dari analisis perilaku terapan ini adalah memperluas prinsip
dan metode pengkondisian operan ke perilaku yang membuat perbedaan dalam
kehidupan sehari-hari. Analisis perilaku terapan memiliki beberapa karakteristik yaitu
pertama, fokus pada perilaku terbuka; kedua, fokus pada perilaku terapan (sosial dan
klinis); ketiga, fokus pada satu atau beberapa individu dari waku ke waktu; keempat,
penilaian perilaku dilakukan melalui observasi langsung; kelima, penilaian dilakukan
secara kontinyu untuk mengindentifikasi performa dalam berbagai kondisi; keenam,
mengkaji penyebab atau faktor yang mungkin mempertahankan perilaku; ketujuh,
menggunakan peristiwa lingkungan dan yang dapat diamati untuk mempengaruhi
frekuensi perilaku; kedelapan, identifikasi, evaluasi dan mendemonstrasikan faktor
(antesedan, konsekuensi) yang bertanggungjawab pada perubahan perilaku;
kesembilan, mencari efek intervensi yang ditandai dengan membuatr perbedaan
yang jelas dalam fungsi keseharian individu.
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Metode Penelitian
Single Subject
Research

Definisi dan Esensi Single Subject Research

azdin & Tuma (1982) mendefinisikan Single Subject Research sebagai desain
ernelitian untuk mengevaluasi efek suatu perlakuan dengan kasus tunggal.

Menurut Herrera & Kratochwill (2005), Single Subject Research sebagai
metodologi penelitian yang ditandai dengan penilaian berulang atas fenomena tertentu
(seringkali perilaku) dari waktu ke waktu dan umumnya digunakan untuk mengevaluasi
intervensi. Sebagaimana, Tawney & Gast (1984), Neuman & McCornnick (1995),
Sunanto, Takeuchi & Nakata (2005) mendefinisikan Single Subject Research
sebagai metodologi penelitian eksperimen yang digunakan untuk mengevaluasi
suatu intervensi yang dilakukan pada suatu subjek atau individu tunggal. Horner,
Carr, Helle, McGee, Odom & Wolery (2005) juga menyatakan bahwa single subject
research merupakan metode ilmiah yang digunakan untuk mendefinisikan prinsip-
prinsip dasar perilaku dan membangun praktik berbasis bukti. Oleh karena itu, Single
Subject Research dapat dikatakan sebagai metode penelitian eksperimen untuk
melihat dan mengevaluasi suatu intervensi tertentu atas perilaku dari suatu subjek
tunggal dengan penilaian yang dilakukan berulang-ulang dalam suatu waktu tertentu.

Single Subject Research bertujuan untuk menjelaskan dengan jelas efek dari
suatu intervensi yang diberikan secara berulang-ulang dalam waktu tertentu guna
memastikan bahwa perubahan perilaku atau respon individu tersebut merupakan
konsekuensi dari faktor lain (Neuman & McCornnick, 1995; Tawney & Gast, 1984).
Penelitian ini memungkinkan para peneliti untuk melihat efek dari suatu intervensi atau
perlakuan ketika sulit dilihat pada subjek kelompok atau ketika perbandingan antar
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kelompok sulit dibangun (Neuman & McCornnick, 1995). Kesalahan sering ditemukan
dalam studi perbandingan kelompok antar variabel karena setiap individu sebagai
kontrolnya sendiri. Selain itu, subjek tunggal memberi peneliti informasi tentang apa
yang berbeda diantara individu dan kemudian menemukan apakah suatu intervensi
tertentu efektif untuk individu tersebut atau juga untuk individu lain, membangun
hubungan teoritis penting untuk membuat generalisasi (Neuman & McCornnick, 1995).

Penelitian Single Subject Research berbeda dan tidak boleh keliru dengan studi
kasus meskipun studi kasus juga membahas subject tunggal. Single Subject Research
sengaja melakukan manipulasi satu atau lebih variabel indipenden dan dirancang
untuk menghasilkan pernyataan fungsional dan penyebab, sedangkan studi kasus
dirancang untuk memberikan wawasan fenomena dalam bentuk hasil tulisan dan
data primer dikumpulkan dengan menggunakan teknik kualitatif. Penelitian Single
Subject Research menggunakan pendekatan eksperimental kualitatif dimana subjek
berfungsi sebagai kontrol mereka sendiri (Sidman, 1960). Setiap subyek dihadapkan
pada kondisi kontrol yang dikenal sebagai kondisi baseline dan kondisi intervensi.

Keunggulan metode Single Subject Research adalah peneliti dapat melihat
dengan cepat efek dari suatu intervensi dan cepat mengetahui apakah intervensi
tersebut bekerja atau tidak. Sleian itu, dengan metode ini peneliti dapat mengamati
perubahannya dari hari ke hari, apabila diperlukan perubahan maka dapat segera
dilakukan perubahan pada hari berikutnya. Hal ini yang membedakan dengan
penelitian sampel besar yang membutuhkan waktu lama untuk menguji suatu
intervensi dan melakukan analisis statistik serta pengetahuan yang diturunkan terbatas
pada pernyataan dari efek intervensi suatu kelompok yang telah digenerasiliasi
dan bukan pernyataan efek intervensi tiap individu subyek penelitian. Selain itu,
metode Single Subject Research memungkinkan untuk dapat menarik kesimpulan
secara kuat tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi variabel terikat, hal ini
dikarenakan peneliti menggunakan prosedur yang memberikan kontrol ketat pada
kondisi lingkungan eksperimental. Metode penelitian Single Subject Reseaerch
memungkinkan analisis hubungan yang tegas antara intervensi dan perubahan hasil.
Metode ini juga memungkinkan pengujian validitas teori perilaku yang memprediksi
kondisi dimana perilaku berubah harus dan tidak harus terjadi (Horner, Carr, Helle,
McGee, Odom & Wolery, 2005).

Pada hakikatnya, metode penelitian Single Subject Research digunakan
untuk mengetahui perubahan perilaku suatu subyek tunggal yang diberikan suatu
intervensi tertentu (Fraenkel, Wallen & Hyun, 1993). Single Subject Research tepat
untuk menjawab rumusan masalah yang menguiji intervensi atau manipulasi variabel
independen yang memiliki pengaruh pada perubahan satu atau lebih variabel

10 =& S’wug&S’w@'wﬁReAmJu ...............................................................................................



dependen (Horner, Carr, Helle, McGee, Odom & Wolery, 2005). Penelitian Single
Subject Research tidak cocok digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang
tujuannya untuk memprediksi efek suatu intervensi bagi sejumlah partisipan tertentu,
misalnya, “Berapa banyak dari 100 orang yang diberikan suatu intervensi A yang
memberikan respon sesuai dengan yang diinginkan dan yang tidak sesuai dengan
yang diinginkan?”. Metode ini juga tidak cocok untuk menjawab rumusan masalah
yang membandingkan dua atau lebih perlakuan berbeda pada perilaku yang sama,
misalnya “mana intervensi yang lebih efektif untuk suatu perilaku A?”

Partisipan dan Definisi Operasional Partisipan dalam Single
Subject Research

Partisipan dalam penelitian Single Subject Research yaitu merupakan subyek
berfungsi sebagai kontrol atas dirinya sendiri, sebagai kontrol perilaku sebelum
intervensi dibandingkan dengan setelah intervensi. Biasanya partisipan dalam
penelitian Single Subject Research merupakan seorang individu tetapi bisa juga
berupa kelompok kecil yangmana suatu intervensi menghasilkan skor tunggal pada
setiap pengukuran.

Pada penelitian Single Subject Research, partisipan perlu definisi operasional
yang detal, seperti bagaimana kondisi partisipan, kenapa dan bagaimana partisipan
tersebut dipilih sebagai subyek penelitian, hal ini untuk memastikan validitas internal
dan eksternal dari penelitian tersebut (Wollery & Ezell, 1993; Horner, Carr, Helle,
McGee, Odom & Wolery, 2005). Selain itu, definisi operasional ini penting karena
memungkinkan peneliti lain untuk mereplikasi ekspreimen dengan lebih akurat
(McMillan & Schumacher, 1997; McMreynolds & Kearns, 1983).

Perilaku Sasaran atau Target Behavior dalam Single Subject
Research

Perilaku sasaran atau target behavior merupakan perilaku yang diidentifikasi
untuk diubah. Pada penelitian Single Subject Research perilaku sasaran disamakan
dengan variabel dependen (Richard, 2018). Menurut Sunanto, Takeuchi & Nakata
(2005) perilaku sasaran adalah pikiran, perasaan atau perbuatan yang dapat diamati,
dicatat dan diukur. Peneliti mengamati perilaku sasaran dalam kondisi kontrol maupun
baseline untuk mengetahui apakah intervensi yang diberikan memiliki efek sebagai
yang diinginkan atau tidak (Richard, 2018. Neuman & McCornnick, 1995, Sunanto,
Takeuchi & Nakata, 2005 ).
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Kondisi Kontrol Baseline dan Intervensi dalam Single Subject
Research

Terdapat dua kondisi kontrol dasar dalam penelitian Single Subject Research yaitu
kondisi Baseline dan kondisi Intervensi. Kondisi baseline adalah kondisi pretreatment
yang bertujuan untuk melihat atau mendapatkan data pada saat variabel independen
atau intervensi diimplementasikan, kondisi ini didentifikasikan sebagai A (Horner, Carr,
Helle, McGee, Odom & Wolery, 2005; Fraenkel, Wallen & Hyun, 1993, Richards, 2018).
Kondisi Intervensi adalah kondisi ketika intervensi diimplementasikan, diidentifikasikan
sebagai B (Fraenkel, Wallen & Hyun, 1993). Kondisi intervensi bertujuan untuk melihat
bagaimana efek suatu intervensi yang diberikan kepada subjek penelitian (Richards,
2018; Neuman & McCornnick, 1995).

Variabel Dependen dan Variabel Independen dalam Single Subject
Research

Pada penelitian Single Subject Research terdapat dua variabel yaitu variabel
dependen (terikat) dan variabel independen (bebas). Penelitian Single Subject
Research bertujuan mendokumentasiklan hubungan kausal atau fungsional antara
variabel dependen dan independen tersebut (Horner, Carr, Helle, McGee, Odom
& Wolery, 2005). Variabel Dependen dalam penelitian Single Subject Research
digunakan untuk mengukur perubahan atau ketiadaan perubahan yang menunjukan
hasil dari penelitian yang diinginkan tercapai atau tidak tercapai (Richards, 2018).
Variabel dependen harus berubah sesuai atau tergantung dengan ada atau tidak
adanya perubahan pada variabel independen (Richards, 2018). Pada penelitian Single
Subject Research variabel dependen disamakan dengan perilaku sasaran (Richard,
2018; Sunanto, Takeuchi & Nakata, 2005; Neuman & McCorrnick, 1995)

Variabel Independen dalam penelitian Single Subject Research merupakan
intervensi yang digunakan untuk mendorong suatu perubahan perilaku (Richard,
2018; Fraenkel, Wallen & Hyun, 1993). Intervensi tersebut dikendalikan oleh peneliti
untuk mempengaruhi variabel dependen. Pada prinsipnya, peneliti atau seseorang
tidak dapat mengubah perilaku orang lain atau individu lain, sehingga dalam
penelitian Single Subject Research hanya individu yang menjadi subjek penelitian
yang dapat mengubah perilakunya dan peneliti hanya menciptakan suatu kondisi
untuk mendorong perubahan tersebut (Neuman & McCornnick, 1995, Richard,
2018). Variabel independen dalam penelitian Single Subject Research berupa praktik,
intervensi atau mekanisme perilaku yang diselidiki pengaruhnya.
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Desain Reversal
Penelitian Single
Subject Research

Chapter 4

Single Subject Research yang hampir mirip dengan desain dalam penelitian

eksperimental lainnya, seperti Time Sample Design (Campbell & Stanley,
1963), The Within Series Elements Design (Barlow, Hayes & Nelson, 1984) dan
The Interrupted Time Series with Multiple Replications Design (Cook & Campbell,
1979). Desain-desain tersebut melibatkan pengukuran terus menerus dan sistematis
mengenai beberapa perilaku dari waktu ke waktu. Revesal Design hanya digunakan
dalam penelitian Single Subject Research untuk menunjukan perubahan respon atau
perilaku dari suatu intervensi yang diberikan (Heward, 1987; Neuman & McCorrnick,
1995). Pada berbagai disiplin ilmu desain reversal telah diakui sebagai desain yang
unggul untuk mendemostrasikan efek dari suatu treatment atau perlakuan dan
merupakan desain yang kuat untuk menyimpulkan hubungan kausal suatu prosedur
eksperimen dengan variabel dependen terkait (Cook & Campbell, 1979). Hal ini karena
pada desain reversal digunakan pengulangan pengenalan dan penarikan startegi
intervensi untuk membuat pernyataan yang dapat diandalkan tentang hubungan dari
suatu prosedur eksperimen dan variabel dependen terkait (Tanwey & Gast, 1984;
Neuman & McCorrnick, 1995).

Teknik utama desain reversal untuk mendemostrasikan efek dari suatu
intervensi adalah terletak pada replikasi atau pengulangan baseline dan pecatatan
serta pengukuran perubahan respon setelah intervensi diterapkan (Neuman &
McCorrnick, 1995). Kekuatan dari desain reversal adalah pada kemungkinannya
untuk setidaknya terdapat pengulangan prosedur eksperimen dalam penelitian

Desain Reversal atau desain pembalikan merupakan desain penelitian
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yang sama. Pengulangan tersebut memberikan dasar dan kepastian yang tinggi
bahwa penyebab perilaku sasaran berubah adalah disebabkan oleh intervensi yang
diberikan dan bukan dari variabel asing yang tak terkontrol (Neuman & McCorrnick,
1995). Pada penelitian Single Subject Research terdapat beberapa macam variasi
desain reversal yang penggunaannya tergantung dengan kondisi ketika penelitian
dan penarikan kesimpulan yang diambil oleh peneliti. Variasi desain reversal tersebut
antara lain desain A-B, desain A-B-A. desain A-B-A-B, desain B-A-B, desain A-B-C-B
dan desain reversal lainnya.

Desain A-B

Desain A-B merupakan desain dasar dalam penelitian Single Subject Research,
pada desain ini peneliti mengumpulkan data tentang subyek dalam dua kondisi atau
fase (Sunanto, Takeuchi & Nakata, 2005; Richard, 2018; Fraenkel, Wallen & Hyun,
1993). Fase yang pertama yaitu fase baseline yang diidentifikasn sebagai A. Fase
baseline merupakan fase pretreatment atau fase ketika intervensi belum diberikan.
Selama fase baseline, subyek dinilai atau dilakukan pengukuran dalam beberapa
sesi hingga terlihat perilaku yang khas dari subyek tersebut atau hingga trend dan
level datanya stabil. Kondisi baseline sangat penting dalam penelitian Single Subject
Research karena akan menunjukan perkiraan bagaimana perilaku subyek apabila
intervensi tidak diterapkan. Supaya mendapatkan gambaran yang jelas pada fase
baseline ini maka peneliti harus mengambil data sekurang-kurangnya tiga atau lima
sesi sebelum intervensi diterapkan.

Setelah diperoleh data pada kondisi baseline, kemudian intervensi diterapkan
pada subyek, fase ini dinamakan fase intervensi yang diidentifikasi sebagai B. Selama
fase ini peneliti melakukan pengukuran secara kontinyu hingga data stabil, pengukuran
ini untuk melihat bagaimana pengaruh intervensi terhadap perilaku subyek. Apabila
terjadi perubahan pada subyek pada fase intervensi setelah dibandingkan dengan
fase baseline maka diasumsikan bahwa perubahan tersebut dikarenakan pengaruh
dari intervensi atau variabel independen.

Pada desain A-B, fase baseline dan fase intervensi hanya dilakukan satu kali,
artinya tidak ada pengulangan atau replikasi pada desain ini (Sunanto, Takeuchi
& Nakata, 2005). Karena tidak ada pengulangan, maka data pada masing-masing
fase tidak dapat dibandingkan, akibatnya tidak dapat diasumsikan atau tidak ada
jaminan bahwa perubahan subyek semata-mata hanya disebabkan oleh intervensi
atau variabel independen, bisa dimungkinkan perubahan tersebut dipengaruhi oleh
faktor lain atau variabel tidak terkontrol (Fraenkel, Wallen & Hyun, 1993).
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Guna meningkatkan validitas pada desain ini, maka ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan oleh peneliti antara lain peneliti harus mendefinisikan target
behavior sebagai perilaku yang dapat diukur secara akurat, peneliti harus melakukan
pengukuran data pada fase baseline secara kontinyu minimal 3 atau 5 kali hingga
trend dan level data stabil, peneliti memberikan intervensi setelah fase baseline stabilo,
peneliti melakukan pengukuran pada fase intervensi secara kontinyu hingga trend
dan level data stabil, peneliti harus menghindari mengambil keputusan mengenai
adanya hubungan fungsional antara variabel dependen dengan variabel independen
(Sunanto, Takeuchi & Nakata, 2005; Tawney dan Gast,1984).

Desain A-B-A

Desain A-B-A merupakan pengembangan dari desain dasar A-B, yang mana
terdapat pengulangan kondisi baseline setelah intervensi dilakukan. Pada desain ini
dasar penarikan kesimpulan atas hubungan fungsional variabel dependen dan variabel
independen lebih kuat dari pada desain A-B (Sunanto, Takeuchi & Nakata, 2005;
Richard, 2018; Fraenkel, Wallen & Hyun, 1993). Perilaku sasaran diukur berulang
kali selama 3 tahapan yaitu pertama, kondisi baseline (A); kedua, kondisi intervensi
(B) dan ketiga, kondisi dimana intervensi ditarik dan kembali ke kondisi semula atau
baseline (A2) (Neuman & McCornnick, 1995).

Pada ketiga tahapan tersebut dilakukan pengukuran secara kontinyu dan hingga
data stabil. Logika dari desain ini adalah apabila apabila respon yang diinginkan
atau pada perilaku sasaran terdapat perubahan yang terlihat selama intervensi
ditarik dan kembali ke kondisi semula (baseline A2), maka dapat disimpulkan bahwa
kemungkinan terdapat efek atas intervensi yang diterapkan atau terdapat hubungan
fungsional antara variabel dependen dan independen (Neuman & McCornnick, 1995).

Desain A-B-A-B

Desain A-B-A-B merupakan pengembangan dari desain A-B-A, yang mana
terdapat pengulangan atau replikasi pada masing-masing fase baseline dan
intervensi. Replikasi tersebut membuat validitas internal dan kontrol terhadap
variabel independen lebih kuat dari pada desain A-B dan desain A-B-A (Neuman &
McCornnick, 1995; Sunanto, Takeuchi & Nakata, 2005; Fraenkel, Wallen & Hyun,
1993). Pada desain A-B-A-B ini, dengan membandingkan dua fase baseline dan dua
fase intervensi maka penyebab perubahan perilaku apakah merupakan pengaruh dari
intervensi atau bukan, dapat terlihat dengan lebih jelas, sehingga dasar penarikan
kesimpulan atas hubungan fungsional variabel dependen dan independen menjadi
lebih kuat. (Richard, 2018; Neuman & McCornnick, 1995; ).
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Tahapan dalam desain ini sama dengan desain A-B dan desain A-B-A, pertama
yaitu fase baseline (A1), pada fase ini target behavior diukur hingga stabil. Kemudian
intervensi diterapkan atau masuk pada fase intervensi (B1), pada fase ini target
behavior di ukur hingga stabil. Selanjutnya dilakukan pengulangan fase baseline (B2),
pada fase ini target behavior diukur hingga stabil. Kemudian dilakukan pengulangan
pada fase intervensi (B2), dan selama fase ini target behavior diukur. Setelah selesai,
kemudian data setiap fase dan masing-masing fase dibandingkan untuk dilihat hasil
atau efek dari intervensi (Neuman & McCornnick, 1995; Sunanto, Takeuchi & Nakata,
2005; Fraenkel, Wallen & Hyun, 1993; Richard, 2018).

Desain B-A-B

Terkadang pada beberapa kasus, adakalanya pada subyek terjadi sesuatu di luar
kondisi normal yang membuat peneliti tidak bisa menunggu kondisi baseline untuk
menerapkan suatu intervensi. Pada kasus tersebut, maka desain B-A-B yang dapat
digunakan (Ricahrd, 2018; Fraenkel, Wallen & Hyun, 1993). Tahapan dalam desain
ini yaitu fase intervensi (B1) dilakukan terlebih dahulu, kemudian diikuti dengan fase
baseline (A1) dan selanjutnya pengulangan fase intervensi (B1). Setelah itu, selama
fase-fase tersebut berlangsung maka dilakukan pengukuran hingga kondisi stabil
kemudian data dibandingkan dan ditarik kesimpulan hubungan fungsional antara
variabel independen dan variabel dependen (Richard, 2018; Neuman & McCornnick,
1995).

Desain A-B-C-B

Desain A-B-C-B merupakan modifikasi lebih lanjut dari desain A-B dengan
tambahan intervensi yang diidentifikasi dengan C pada kondisi intervensi (B).
Intervensi C difungsikan untuk mengontrol perilaku target setelah intervensi awal
dilakukan (Fraenkel, Wallen & Hyun, 1993). Desain ini digunakan ketika terdapat
multiintervensi yang diterapkan pada perilaku sasaran.

Tahapan dari desain ini yaitu pertama kondisi baseline (A) diukur; kedua, intervensi
pertama diterapkan dan dilakukan pengukuran selama kondisi tersebut (B1); ketiga,
intervensi kedua (C) diterapkan serta data dikumpulkan selama kondisi tersebut;
keempat, intervensi pertama (B1) kembali diterapkan dan dilakukan pengukuran
selama kondisi intervensi tersebut. Data-data tersebut kemudian dibandingkan dan
dilihat bagaimana hubungan fungsional antar variabelnya (Fraenkel, Wallen & Hyun,
1993).
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Desain Reversal Lainnya

Kekhasan dari desain reversal terletak pada fleksibilitasnya, beberapa percobaan
boleh dimodifikasi dan boleh diubah sesuai kebutuhan setelah percobaan dimulai,
tanpa mengganggu validitas dari penelitian tersebut (Neuman & McCorrnick, 1995).
Selain desain A-B, desain A-B-A, desain A-B-A-B, desain B-A-B dan desain A-B-C-B,
masih banyak macam desain-desain lain yang dikembangkan sebagai variasi dengan
menambahkan intervensi atau menambahkan pengulangan kondisi seperti desain
A-B-A-C, desain A-B-A-C-A-B-A-C, desain A-B-A-B-A-C-A dan lain-lain (Neuman &
McCorrnick, 1995; Barlow & Hersen, 1984).

....................................................... Desain Reversal Penelitian Single Subject Research &= 17



Pengantar
Penelitian Dengan
Subyek Tunggal

I

0123456 789101112131415161718192021 22324
Sesi

Grafik 1 Disan A-B-A

B &8 388

Wadu Kerja ()

(<]

o

Juang Sunanto
Universitas Pendidikan Indonesia

Koji Takeuchi

Universitas Tsukuba

Hideo Nakata

Universitas Tsukuba

Center for Research on International Cooperation in Educational Development (CRICED)
University of Tsukuba

Buku pertama yang membahas tentang Penelitian dengan Subyek Tunggal di Indonesia
(Sumber: http://archive.criced.tsukuba.ac.jp/data/doc/pdf/2005/10/TEXT.685.pdf)

18 & Single Subject Research



Desain Multiple
Baseline Single
Subject Research

desain dilakukan dengan peneliti mengukur terlebih dahulu kondisi baseline,

selanjutnya intervensi diberikan dan kemudian intervensi dihentikan untuk
melihat apakah masih ada perubahan meskipun intervensi sudah ditarik. Setelah
itu peneliti dapat menyimpulkan ada dan tidak adanya hubungan fungsional antara
perilaku sasaran atau variabel dependen dan intervensi atau variabel indepeden.
Meskipun demikian, desain reversal masih kurang jelas untuk menjelaskan apakah
intervensi tersebut efektif (Neuman & McCorrnick, 1995). Maka, dikembangkanlah
desain Multiple Baseline, menurut Baer, Wolf dan Risley (1968) desain multiple
baseline tidak memerlukan pembalikan untuk menunjukan hubungan fungsional
dan kausal atau sebab akibat dari variabel dependen dengan variabel independen.

Desain multiple baseline melibatkan pengukuran berulang pada kondisi
preintervension atau baseline secara bersamaan selama dua kali atau lebih variabel
dependen. Setelah kondisi baseline stabil kemudian peneliti memperkenalkan variabel
independen atau intervensi dan menerapkannya pada variabel dependen pertama
dan terus berulang kali melakukan pengukuran pada semua variabel dependen.
Jadi, data yang dikumpulkan pada variabel dependen tersebut masih dalam kondisi
baseline pada waktu yang sama dengan variabel dependen pertama yang mengalami
intervensi. Jika intervensi menghasilkan repons yang baik pada variabel pertama
maka akan di terapkan di variabel kedua, ketiga dan seterusnya. Semua data yang
dikumpulkan dan divisualisasikan dalam bentuk grafik digunakan peneliti untuk
menentukan efektivitas intervensi dan hubungan fungsional ditunjukan jika terdapat
perubahan respon sebagai tanggapan dari intervensi.

Pada desain reversal baseline, logika dan karakteristik yang digunakan yaitu
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Waktu permulaan variabel dependen pada setiap variabel independen merupakan
hal yang penting dalam desain multiple baseline ini (Neuman & McCorrrnick, 1995).
Jika semua fase intervensi dimulai pada saat yang sama, maka beberapa faktor
kebetulan akan mungkin mempengaruhi perubahan tetapi tidak mungkin beberapa
faktor lain akan bertepatan degan awal dari semua fase intervensi. Pada penelitian
Single Subject Research penghilangan variabel tak terkontrol menjadi hal yang
penting untuk meningkatkan validitas penelitian. Terdapat beberapa hal yang perlu
diperhatikan untuk mendukung keberahasilan penelitian dengan multiple baseline
antara lain pertama, definisikan secara jelas variabel dependen dan independen
dengan istilah yang menunjukan bahwa variabel tersebut dapat diamati, dihitung, diuiji
dan dapat diukur, umumnya mentargetkan tiga atau lebih variabel dependen; kedua,
mulailah baseline pada saat yang bersamaan dan terapkan intervensi hanya pada
saat kondisi baseline telah menunjukan data yang stabil; ketiga, terapkan intervensi
ke variabel dependen berikutnya jika terbukti bahwa respon positif telah diperoleh
dari intervensi pada variabel dependen sebelumnya; keempat, mintalah orang
lain untuk memeriksa reliabilitas dari variabel dependen dan variabel independen;
kelima, kumpulkan data dan buat grafik data menggunakan tingkat terpisah untuk
setiap variabel (Neuman & McCorrrnick, 1995). Terdapat tiga macam desain multiple
baseline pada penelitian Single Subject Research yaitu desain Multiple Baseline
Accross Behavior, desain Multiple Baseline Accros Settings, desain Multiple Baseline
Accross Subject.

Desain Multiple Baseline Accros Behavior

Pada variasi desain multiple baseline accros behavior, peneliti mengumpulkan
pengukuran dari beberapa respon atau perilaku sasaran berbeda untuk jangka
waktu tertentu pada satu subjek. Setelah baseline stabil pada semua respon atau
perilaku sasaran, intervensi diterapkan ke satu perilaku sementara kondisi baseline
masih tetap berlaku untuk kondisi yang lainnya. Penilaian berkelanjutan dari semua
perilaku dilakukan. Jika perubahan perilaku pertama tercapai, kemudian intervensi
diterapkan pada perilaku kedua, setelah terlihat ada perubahan selanjutnya diterapkan
pada periku ketiga dan seterusnya. Apabila respon membaik atau perilaku sasaran
menunjukan perubahan sebagai yang diinginkan peneliti ketika intervensi diterapkan,
maka peneliti dapat menyakini bahwa terdapat hubungan fungsional antara intervensi
dengan tanggapan atau respon dari intervensi tersebut (Richard, 2018; Neuman &
McCorrrnick, 1995).
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Desain Multiple Baseline Accros Subject

Pada variasi desain multiple baseline accros subject, peneliti mengumpulkan
pengukuran dari beberapa subjek yang berbeda untuk perilaku yang sama. Setelah
baseline stabil kemudian intervensi atau variabel independen diterapkan kepada satu
subjek sambil mempertahakan kondisi baseline pada subjek yang lain. Apabila pada
subjek pertama, respon menunjukan terdapat efek atau perubahan dari intervensi
yang diberikan maka intervensi tersebut kemudian diterapkan pada subjek kedua,
ketiga dan seterusnya. Logika dari desain ini didasarkan pada premis bahwa ketika
setiap subjek menunjukan respon yang baik maka dapat dimungkinkan bahwa
respon tersebut disebabkan oleh variabel independen atau intervensi yang diberikan
(Richards, 2018; Neuman & McCorrrnick, 1995). Desain multiple baseline accros
subject dapat digunakan untuk menganalisis manfaat potensial dari intervensi untuk
individu yang berbeda.

Desain Multiple Baseline Accros Settings or Conditions

Pada variasi desain multiple baseline accros setting atau juga sering disebut
dengan mutiple baseline accros condition, peneliti mengumpulkan pengukuran
pada satu perilaku subjek tetapi dalam pengaturan atau kondisi yang berbeda.
Setelah baseline, pengukuran dilakukan di semua kondisi, intervensi diterapkan
pada satu kondisi pertama. Jika respon dari intervensi positif maka kondisi pertama
tersebut, kemudian intervensi diterapkan di kondisi kedua, ketiga dan seterusnya.
Logika dari desain ini didasarkan pada asumsi bahwa jika pengukuran variabel
dependen menunjukan adanya respon positif disetiap kondisi dan hanya ketika
variabel independen diterapkan maka hubungan fungsional antara keduanya terbukti
(Richards, 2018; Neuman & McCorrrnick, 1995).
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Analisis Visual
Single Subject
Research

analisis visual dengan data grafik untuk menginterpretasikan efek dari

eksperimen. Terdapat beberapa alasan analisis visual dipilih dalam analisis data
penelitian Single Subject Research, antara lain yaitu pertama, memungkinkan untuk
menampilkan data pengukuran yang kontinyu sebagai progress dari eksperimen;
kedua, sepanjang eksperimen dilakukan peneliti dapat mempertimbangkan apa
yang terjadi di setiap dan di semua sesi pengukuran sehingga variabilitas dapat
dinilai untuk setiap individu; ketiga, data grafik tidak menentukan level signifikansi
untuk menilai efektivitas dari suatu intervensi; keempat, kesimpulan dari sebuah
intervensi dapat digambarkan dengan relatif cepat; kelima, analisis visual menyajikan
pandangan konservatif dari sebuah data karena hasil temuan mungkin menunjukan
signifikansi statisik yang mungkin tidak bisa diinterpretasikan dengan kuat dan stabil
ketika tampilan lengkap grafik data dikaji (Heward, 1987; Parsonson & Baer, 1978;
Neuman & McCorrnnick, 1995).

Pada prinsipnya, analisis visual dilakukan dengan membandingkan titik-titik data
atau point data pada grafik yang menunjukan kondisi baseline dengan point data yang
menunjukan kondisi intervensi atau membandingkan point data yang menunjukan
perilaku selama intervensi. Ketika melakukan analisis visual dalam penelitian Single
Subject Research maka terdapat beberapa pertanyaan dasar yang perlu di perhatikan
yaitu pertama, apakah telah terjadi perubahan?; kedua, jika terjadi perubahan
seberapa besarkah perubahan tersebut ?; ketiga, apakah trend datanya berubah?;
keempat, apakah laten datanya berubah?; kelima, jika perubahan perilaku tersebut
tampak apakah reliabel? (Neuman & McCorrnnick, 1995).

Pada penelitian Single Subject Research, biasanya peneliti mengandalkan
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Apakah terjadi perubahan atau tidak, peneliti harus melihat point data di
masing-masing kondisi. Meskipun rata-rata respon secara keseluruhan di setiap
kondisi dapat dipertimbangkan dalam perbandingan ini, variabilitas respon juga
ahrus diperhitungkan, karena pertimbangan berdasarkan rata-rata saja terkadang
mengaburkan data yang sebenarnya. Selain itu, point data mungkin tumpang tindih
atau overlap antar kondisi, respon subjek selama sesi pengukuran tertentu dalam
satu kondisi mungkin sama dengan respon dalam sesi pengukuran dalam kondisi
berbeda. Perubahan dapat dilihat dari banyaknya overlap, semakin sedikit overlap
maka menunjukan bahwa banyak data yang berbeda dan semakin data yang timpang
tindih sehingga dapat ditarik argumentasi yang kuat bahwa terdapat perubahan data
diantara kondisi-kondisi yang diukur(Neuman & McCorrnnick, 1995).

Mengenai seberapa besarnya perubahan, secara sederhana dapat dengan
mudah dilihat dari aspek kuantitatif seperti presentase atau sejenisnya dari respon
yang diinginkan dalam berbagai kondisi. Namun, sebenarnya menjawab mengenai
besarnya perubahan adalah kompleks, karena aspek kualitatifnya juga harus
dievaluasi. Kemudian, untuk mengetahui perubahan laten dapat dilihat dari seberapa
lama waktu yang dibutuhkan untuk melihat perubahan sebagai respon. Mengenai
reabilitas, peneliti dapat melihat dari stabilitas data yang dilihat dari grafik data untuk
mengetahui apakah respon yang berubah ditampilkan secara konsisten. Peneliti
menggunakan data grafik untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan mendasar dalam
analisis data Single Subject Research(Neuman & McCorrnnick, 1995), maka dibahas
secara detail mengenai data grafik, komponen dan langkah-langkah analisis visualnya.

Data Grafik

Data grafik yang biasa digunakan dalam penelitian Single Subject Research
adalah berupa grafik garis. Grafik ini banyak dipilih oleh peneliti karena dengan
grafik garis dapat memudahkan peneliti untuk perubahan dari efek intervensi yang
diteliti. Terdapat beberapa komponen dalam grafik garis yang digunakan untuk
merepresentasikan efek intervensi dalam penelitian Single Subject Research, antara
lain yaitu:

1. Judul Data Grafik, menunjukan informasi tentang judul data penelitian Single

Subject Research yang disajikan.

2. Ordinat (y), menunjukan variabel dependen. Setiap titik pada ordinat (y)
menunjukan satuan ukuran misalnya jumlah kejadian, jumlah detik, jumlah
menit, derajat intensitas atau lain-lain.
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3. Absis (x), menunjukan variabel independen. Setiap titik pada absis (x)
menunjukan berbagai pengukuran yang dibuat dari variabel dependen,
biasanya menggambarkan perjalanan waktu seperti sesi, hari, tanggal atau
lain-lain.

4. Label Data, keterangan pada grafik garis yang menunjukan kondisi kontrol
(kondisi baseline, kondisi intervensi dan pengulangannya).

5. Data Point, data atau skor dari setiap kondisi baseline dan intervensi.
Banyaknya data point tergantung dari banyak sesi pengukuran pada fase
baseline dan fase intervensi hingga data stabil.

6. Jejak Data, garis yang menghubungkan antar data point, berfungsi untuk
menunjukan bahwa setiap data point berhubungan secara kontinyu atau
tidak kontinyu. Jika data point kontinyu maka di tunjukan dengan garis tidak
putus-putus dan jika data point tidak kontrinyu maka di tunjukan dengan
garis putus-putus.

7. Garis Kondisi, garis vertikal yang memisahkan data antar kondisi pada grafik
garis dan bertujuan untuk menunjukan perubahan kondisi kontrol baseline,
intervensi dan pengulangannya.

8. Skala dan Jumlah Titik, pemberian titik pada ordinat (y) dan absis (x) harus
dengan skala dan jumlah yang sesuai agar dapat menampilkan perubahan
variabel secara akurat.

Komponen dalam Analisis Visual

Dalam melakukan analisis visual terdapat beberapa komponen penting yang
harus diperhatikan dan ditentukan terlebih dahulu sebelum melakukan analisis dan
penarikan kesimpulan, antara adalah sebagai berikut:

1. Panjang Kondisi

Panjang kondisi menunjukan berapa lama kondisi baseline dan kondisi
intervensi dilakukan. Hal ini dapat dilihat dari data point pada setiap kondisi
baseline maupun intervensi, data point ini tergantung dari kestabilan data. Pada
kondisi baseline sekurang-kurangnya dilakukan dalam 3 sampai 5 sesi, sehingga
akan ada minimal 3 sampai 5 data point atau skor. Akan tetapi apabila sudah
dilakukan dalam 3 sampai 5 sesi data masih belum stabil maka perlu dilanjutkan
hingga data stabil. Sementara pada kondisi intervensi, panjang kondisi tergantung
dari intervensi yang dilakukan, tetapi ada hal yang harus diperhatikan yaitu
apakah intervensi memiliki dampak kurang baik pada subyek, jika intervensi
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memiliki dampak kurang baik maka intervensi sebaiknya tidak dilakukan dalam
jangka waktu yang lama. Terkait panjang kondisi, selama ini belum ada aturan
baku secara teoritis maupun praktis, masih tergantung bagaimana kondisi dan
situasi saat penelitian dilakukan.

2. Level

Level dalam analisis visual penelitian Single Subject Research didefinisikan
sebagai nilai relatif dari pola data pada variabel dependen. Terdapat dua jenis
level yaitu level stabilitas (level stability) dan level perubahan (level change)
sebagai berikut (Sunanto, Takeuchi, & Nakata, 2006; Neuman & McCorrnick,
1995):

a. Level Stabilitas, menunjukan besar kecilnya rentang atau derajat deviasi
dari suatu kelompok data tertentu. Data dikatakan stabil apabila rentang
data atau derajat deviasinya rendah. Cara menentukan level stabilitas
adalah dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menentukan Rentang Stabilitas

Rentang stabilitas ditentukan dengan mengalikan data point
terbesar dari suatu kondisi dengan kriteria stabilitas. Jika data
mengelompok diatas maka digunakan kriteria stabilitas kecil yaitu 10%
atau 0,10 dan jika data mengelompok dibawah maka digunakan kriteria
stabilitas besar yaitu 15% atau 0,15. Rentang stabilitas dapat dihitung
dengan rumus berikut:

t =uxk
Keterangan :

t : Rentang Stabilitas
u : Data point atau skor terbesar dari suatu kondisi
k : Kriteria Stabilitas

2) Menentukan Mean Level

Mean Level ditentukan dengan menjumlahkan semua data point
pada suatu kondisi kemudian dibagi dengan banyaknya data. Mean
Level dapat dihitung dengan rumus berikut:
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Keterangan :

m : Mean Level
N : Jumlah semua data point dari suatu kondisi
n : Banyaknya semua data point

3) Menentukan Batas Atas

Batas atas ditentukan dengan menambahkan mean level dengan
kriteria stabilitas di kali dengan rentang stabilitas. Batas atas dapat
dihitung dengan rumus berikut :

ba=m+k.t
Keterangan:
ba : batas atas
m : mean level

k : kriteria stabilitas
t : rentang stabilitas

4) Menentukan Batas Bawah

Batas bawah ditentukan dengan mengurangkan mean level dengan
kriteria stabilitas di kali dengan rentang stabilitas. Batas bawah dapat
dihitung dengan rumus berikut:

bb =m - k.t
Keterangan:

bb : batas bawah
m : mean level

k : kriteria stabilitas
t : rentang stabilitas

5) Menvisualisasikan dalam grafik garis

Hasil penghitungan mean level, batas atas, atas bawah kemudian
divisualisasikan pada grafik garis. Lebih jelasnya dapat dilihat pada
contoh grafik garis dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Mean Level, Batas Atas dan Batas Bawah Fase Baseline
(A) dan Fase Intervensi (B)

6) Menentukan Presentase Stabilitas

Presentase Stabilitas digunakan untuk menentukan apakah
data stabil atau tidak stabil. Presentase stabilitas ditentukan dengan
banyaknya data point dalam rentang (dilihat dari visualisasi data pada
grafik garis) dibagi dengan banyaknya semua data point dikali 100%.
Rumusnya adalah sebagai berikut:

p =2 x100%
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Keterangan :

p : presentase stabilitas

q : banyaknya data point dalam rentang
n : banyaknya semua data point

7)  Menarik kesimpulan

Dari presentase stabilitas yang telah ditentukan dapat ditarik
kesimpulan mengenai level stabilitas, apakah data stabil atau tidak
stabil. Menurut Sunanto, secara umum presentase stabilitas sekitar
80% hingga 90% data masih berapa 15% di atas dan dibawah mean,
maka data dikatakan stabil.

b. Level Perubahan (satu kondisi), menunjukan besar terjadinya perubahan
data dalam suatu kondisi. Cara menentukan level perubahan adalah
sebagai berikut:

1) Menentukan besar data point atau skor pertama dan terakhir dalam
suatu kondisi

2) Menentukan selisih atau mengurangi data point yang besar dengan
data point yang kecil

3) Menentukan apakah selisihnya menunjukan arah yang membaik
atau memburuk sesuai dengan tujuan intervensi. Jika membaik
maka diberikan tanda positif (+), jika memburuk maka diberikan
tanda negatif (-) dan jika tidak terjadi perubahan maka diberikan
tanda (=).

c. Perubahan level (antar kondisi), menunjukan besar terjadinya perubahan
data dalam kondisi yang berbeda. Cara menentukan perubahan level
adalah sebagai berikut:

1) Menentukan data point terakhir pada kondisi pertama dan
menentukan data point pada kondisi kedua

2) Menentukan selisih atau mengurangkan data point besar dengan
dapat point kecil atau perubahan level dapat ditentukan dengan
rumus berikut:

L=db—dk
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Keterangan :

L : Perubahan level
db : Data point dengan nilai besar
dk : Data point dengan nilai kecil

3) Menentukan apakah selisih menentukan arah yang membaik atau
memburuk sesuai dengan tujuan intervensi. Jika membaik maka
diberikan tanda positif (+), jika menurun maka diberikan tanda
negatif (-) dan jika tidak terjadi perubahan maka diberikan tanda

(=)-
3. Kecenderungan Arah

Kecenderungan arah atau disebut juga dengan istilah trend memberikan
gambaran mengenai perilaku subjek yang diteliti. Kecenderungan arah
menunjukan perubahan setiap data dari setiap sesi ke sesi, sehingga dengan
kecenderungan arah dan level peneliti dapat menentukan pengaruh kondisi.
Terdapat tiga macam kecenderungan arah yaitu meningkat, mendatar dan
menurun, hal ini sesuai dengan tujuan dari intervensi yang diberikan. Menentukan
kecenderungan dapat dilakukan dengan dua metode yaitu metode freehand dan
metode split-middle (Sunanto, Takeuchi, & Nakata, 2006; Neuman & McCorrnick,
1995). Metode freehand dilakukan dengan mengamati secara langsung data
point pada suatu kondisi kemudian menarik garis lurus yang membagi data point
menjadi dua bagian. Metode split-middle dilakukan dengan melihat median data
point dan nilai ordinat. Langkah-langkah metode split middle yaitu membagi dua
bagian pada setiap fase (misal a dan b), kemudian membagi dua kembali sisi
kanan dan sisi kiri hasil membagi dua bagin pada setiap fase, setelah itu tarik garis
sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu a dan b, lihat garis tersebut
apakah meningkat, mendatar atau menurun (Neuman & McCorrnnick, 1995).

4. OQverlap

Perubahan data dapat dilihat dari overlap data pada setiap kondisi. Overlap
dapat ditetukan dengan cara yaitu melihat batas atas dan batas bawah pada
suatu kondisi baseline (A). Selanjutnya menghitung banyak data point pada suatu
kondisi intervensi (B) yang berada pada rentang kondisi A, kemudian menghitung
presentase dan terakhir dilihat hasil perhitungan presentase overlapnya, semakin
kecil presentase overlap maka semakin menunjukan bahwa terdapat perubahan
pada target behabior. Presentase overlap dapat ditentukan dengan rumus berikut:
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v =< x 1000

Keterangan:

v : presentase overlap
e : data point suatu kondisi dalam rentang kondisi A
b :banyak kondisi data point dalam kondisi B

Analisis Visual dalam Kondisi dan Antar Kondisi

Dalam penelitian Single Subject Research terdapat dua analisis visual yaitu
analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi. Pada analisis kondisi terdapat
6 komponen yang dianalisis yaitu panjang kondisi, estimasi kecenderungan arah,
kecenderungan stabilitas, jejak data, level stabilitas dan rentang serta level perubahan.
Sementara, pada analisis antar kondisi terdapat 5 komponen yang dianalisis yaitu
jumlah variabel yang diubah, perubahan kecenderungan dan efeknya, perubahan
stabilitas dan data overlap. Contoh analisis dalam kondisi dan antar kondisi, dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Subjek

Fase Tanggal Pelaksanaan Skor
19 Maret 2019 24
BASELINE 20 Maret 2019 28
21 Maret 2019 26
25 Maret 2019 84
26 Maret 2019 84
INTERVENSI 27 Maret 2019 100
01 April 2019 84
02 April 2019 90

Berdasarkan Data yang diberikan pada Tabel 1, dapat diinterpretasikan dalam
bentuk grafik yang dapat di lihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Penyajian Data Analisis Visual Baseline dan Intervensi

Analisis Dalam Kondisi
1. Analisis dalam Kondisi

a. Panjang Kondisi
Pada tabel 1 dan gambar 1 dapat dilihat panjang kondisi fase baseline
adalah 3 dan fase intervensi adalah 5.

b. Kecenderungan Arah

Kecenderungan arah ditentukan dengan split middle, hasilnya
dapat dilihat pada Gambar 3. Pada gambar tersebut dapat dilihat
kecenderungan arah pada fase baseline adalah meningkat dan pada
fase intervensi adalah mendatar.
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Gambar 3. Kecenderungan Arah

c. Kecenderungan Stabilitas

Kriteria stabilitas menggunakan kecenderungan stabilitas sebesar 15%
pada fase Baseline dikarenakan data mengelompok di bagian bawah.
Pada fase Intervensi menggunakan kecenderungan stabilitas sebesar
10% dikarenakan data mengelompok di bagian atas. Kriteria stabilitas
tersebut digunakan untuk menentukan rentang stabilitas, batas atas,
dan batas bawah pada masing-masing fase, yaitu:
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1)

Fase Baseline (A)
a) Rentang Stabilitas
t=uxk
=28 x 0.15
= 4.2

b) Mean Level

Mean level dihitung dengan melihat data point pada fase
baseline.

N
m=—
i
_ 24tid+ie
o 3
=26
c) BatasAtas
ba=m+ 0.5t
=26+ 0.5(4.2)
=281
d) Batas Bawah
bb =m — 0.5¢
= 26 — 0.5{4.2)
=239

Fase Intervensi (B)
a) Rentang Stabilitas
t=uxk
=100 % 0.1
=10

b) Mean Level
Mean level dihitung dengan melihat data point pada fase

intervensi.
N
m=—
T
_ 344344+ 100+ 34490
5
= 88.4
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c) BatasAtas
ba=m+ 0.5¢
= 88.4 + 0.5(10)
=934
d) Batas Bawah
bb =m — 0.5¢
= 88.4 — 0.5{10)
=834

Mean Level, Batas Atas, Batas Bawah fase baseline dan intervensi
di visualisasi dalam grafik garis yang dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Mean Level, Batas Atas dan Batas Bawah Fase Baseline
(A) dan Fase Intervensi (B)
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Gambar 4 menunjukkan bahwa data point fase baseline yang
berada pada rentang batas atas (warna hijau) dan batas bawah (warna
ungu) yaitu tiga. Persentase data point fase baseline yang berada pada
rentang stabilitas dapat dihitung dengan cara:

p =7 X100%

=3 %1009
3

= 100%

Hasil perhitungan pada fase baseline adalah 100% maka data
dinyatakan stabil. Pada fase intervensi terdapat empat data point
yang berada pada rentang batas atas (warna hijau) dan bawah (warna
ungu). Persentase data point fase intervensi yang berada pada rentang
stabilitas dapat dihitung dengan cara:

p=% % 10004

=§ % 1009

= B0%

Hasil perhitungan pada fase intervensi adalah 80% maka data
dinyatakan stabil.
d. Jejak Data atau Kecenderungan Jejak
Kedua fase menunjukkan kecenderungan mendatar karena perubahan
yang membaik namun kurang terlihat.
e. Level Stabilitas
Pada perhitungan level kestabilan data dapat dilihat pada perhitungan
kecenderungan stabilitas. Fase baseline data stabil dengan rentang
24 — 28 dan fase intervensi data stabil dengan rentang 84 — 100.
f.  Perubahan Level
1) Fase Baseline

L=db—dk
=26 — 24
=2
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2) Fase Intervensi

L=db—dk
=100 —d4
=6

Pada fase baseline diperoleh selisih 2 artinya terjadi perubahan
dan fase intervensi diperoleh selisih 6 juga menunjukkan terjadinya
perubahan (membaik). Semua komponen yang telah dihitung, dapat
dirangkum seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi

No Kondisi atau Fase A B

K Panjang Kondisi 3 S

2 Kecenderungan Arah — EE—

3. | Kecenderungan , 0 Stabil
Stabilitas Stabil (100%) (80%)

4 Kecenderungan Jejak ﬁ (=)

5. | Level Stabilitas dan Stabil Stabil
Rentang 24 -28 84 -100

6. 26— 24 90— 84
Perubahan Level +2) (+6)

Analisis Antar Kondisi

a. Jumlah Variabel

Variabel yang diubah pada penelitian ini adalah pemahaman konsep pecahan
siswa tunarungu-wicara dalam materi pecahan. Pada Tabel 3 dituliskan

angka 1 yang artinya variabel yang diubah hanya satu.

b. Perubahan Kecenderungan Arah

Perubahan kecenderungan arah pada analisis antar kondisi dapat ditentukan
dengan mengambil data dari analisis dalam kondisi. Penulisan perubahan
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kecenderungan arah sama seperti analisis dalam kondisi, keduanya
memberikan dampak yang baik (+).

c. Perubahan Kecenderungan Stabilitas

Perubahan kecenderungan stabilitas pada analisis antar kondisi dapat
ditentukan dengan melihat data pada kecenderungan stabilitas analisis
dalam kondisi. Pada penelitian ini perubahan yang terjadi dari fase baseline
menuju fase intervensi adalah stabil ke stabil.

d. Perubahan Level

Data point sesi terakhir fase baseline adalah 26 dan data point sesi pertama
fase intervensi adalah 84. Kemudian diselisinkan hingga memperoleh 58
untuk perbandingan kondisi B:A. Tanda (+) artinya mengalami penaikan dari
data sebelumnya.

e. Persentase Overlap
Penentuan overlap data pada perbandingan fase baseline dan fase intervensi
dengan cara:
1) Melihat kembali batas atas dan bawah pada fase baseline (A) yaitu 28.1
dan 23.9

2) Menghitung banyak data point pada fase intervensi (B) yang berada
pada rentang fase baseline (A) yaitu 0

3) Persentase overlap dihitung dengan rumus:
v =2 X 100%
=2 X 100%

Semakin kecil presentase overlap maka semakin baik pengaruh intervensi

terhadap target behavior. Seluruh komponen analisis data antar kondisi, dapat
dirangkum seperti pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rangkuman Hasil Analisis Visual Antar Kondisi

, o B:A
No | Perbandingan Kondisi
(2:1)

1. | Jumlah variabel yang diubah 1
2. | Perubahan kecenderungan arah _— B

dan efeknya (=) (=)
3. | Perubahan kecenderungan Stabil ke Stabil

stabilitas
4. | Perubahan level {26 — 84)

(+) 58

5. | Presentase Overlap 0%
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Single Subject
Research dalam
Isu Pendidikan
dan Keberagaman
Siswa

Single Subject Research dalam Isu Pendidikan

etiap anak atau setiap siswa memiliki karakteristik, keistimewaan serta
S keunikan yang berbeda-beda dan beragam yang perlu dihargai dan dianggap

sebagai sesuatu hal yang wajar sebagai seorang manusia (Khabibah, 2017;
Qois, 2017). Latar belakang, proses perjalanan hidup, interaksi dengan lingkungan
dan anugrah pemberian Tuhan pasti berbeda-beda setiap manusia, hal ini lah yang
akhirnya membuat karakteristik, keistimewaan serta keunikan dari setiap manusia
berbeda-beda dan beragam. Hanya saja dalam dunia pendidikan, sistem pendidikan,
kurikulum dan teknik pengajaran disekolah cenderung menggunakan perspektif yang
menyeragamkan setiap siswa atau anak, guru kebanyakan menggunakan satu model
atau metode pengajaran yang kemudian diterapkan secara general ke semua siswa
dan mengganggap bahwa semua siswa yang beragaman tersebut dapat menerimanya
(Dewi, Zubaidah, Lubis & Syaputra, 2020). Celakanya, apabila ada siswa yang
tidak bisa memahami, biasanya justru dianggap bahwa siswa tersebut tidak bisa
mengikuti pembelajaran dengan baik atau dianggap lemah dalam pemahaman,
padahal, hal tersebut dikarenakan pendekatan pembelajaran yang digunakan masih
belum berperspektif keberagaman. Sistem pendidikan dan cara pengajaran masih
memaksakan seluruh siswa yang beragam dengan karakteristik dan keunikan yang
berbeda-beda bisa menangkap materi yang diberikan dengan cara yang sama untuk
seluruh siswa tanpa memperhatikan keberagaman tersebut (Dewi, Zubaidah, Lubis
& Syaputra, 2020).



Tidak hanya di Indonesia, permasalahan mengenai keberagaman dan kesulitan
belajar siswa dengan sistem pendidikan dan teknik pengajaran yang seragam ini
menjadi isu pendidikan yang hampir terjadi dalam sistem pendidikan diberbagai
negara di duni (Jackson, Fitzpatrick, Alazemi, & Rude, 2018). Maka, pembelajaran
dengan pendekatan keberagaman dan iklusi kemudian dikembangkan sebagai solusi
(Curran, & Petersen, 2017). Berbagai penelitian yang mengamati secara mendalam
mengenai karakteristik siswa dan treatment harus diberikan untuk mengatasi kesulitan
belajar siswa juga banyak dikembangkan. Pada titik ini, metode penelitian Single
Subject Research memainkan peran penting dalam memahami karakteristik siswa
secara mendalam dan menemukan treatment yang cocok untuk mengatasi kesulitan
belajar siswa disesuaikan dengan karakteristik siswa. Melalui penelitian Single Subject
Research, peneliti berusaha mengamati secara mendalam dan detail mengenai
karakteristik ssiwa dan berusaha melakukan modifikasi pada perilaku siswa dengan
harapan modifikasi tersebut dapat mengatasi kesulitan belajar siswa sehingga siswa
dapat memahami materi yang sedang dipelajari.

Keragaman Karakteristik Siswa

Siswa memiliki beragam karakteristik yang harus dipahami oleh pendidik maupun
oleh peneliti yang akan memberikan intervensi atau suatu treatment yang sesuai
dengan karakteristiknya untuk mengatasi kesulitan belajar siswa. Pada penelitian
Single Subject Research peneliti harus dapat melihat dan mendefinisikan dengan
jelas karakteristik dari subject atau sasaran perilaku sehingga dapat menemukan
intervensi yang cocok diterapkan untuk memodifikasi perilaku subject guna mengatasi
permasalahan perilaku yang terjadi pada subject. Beberapa karaktersitik siswa adalah
antara lain sebagai berikut yang sering dijumpai di dunia pendidikan:

1. Siswa Slow Learner (Siswa Lambat Belajar)

Slow learner student atau siswa lambat belajar dianggap sebagai siswa yang
tidak mampu menyelesaikan pekerjaan sekolah, tetapi kegagalan tersebut tidak
dapat dijelaskan dengan adanya kecacatan. Jika kondisi tersebut terjadi pada
seorang siswa yang dianggap lambat belajar maka hal tersebut hanya akan ada
dalam bentuk marginal dan jelas merupakan faktor sekunder dari kesulitan belajar
yang merupakan faktor penyebab utama kegagalan di sekolah. Anak yang lamban
belajar tersebut tidak akan menunjukan keterbalakangan intelektual yang parah
yang mungkin menyebabkan mereka dianggap cocok untuk menjalani pendidikan
di sekolah tunagrahita. Apabila diukur kemampuan kognitifnya, memang siswa yang
tergolong anak lamban belajar memiliki skor di bawah rata-rata antara 70 hingga
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90, namun tidak tergolong siswa cacat (Borah, 2013). Mereka adalah siswa normal
tetapi hanya memiliki masalah dengan minat belajar di bawah pendidikan siswa yang
mungkin tradisional dan mengajar lebih banyak materi di kelas (Ramlaksmi, 2013;
Borah, 2013, Mupputadathi, 2014).

Siswa lamban belajar tidak memerlukan pendidikan khusus, hanya perlu
dukungan ekstra dari guru yang tidak terkalahkan dengan mereka dan kesulitan
belajarnya, biasanya anak lamban belajar kesulitan memahami sesuatu yang abstrak
dan lebih cenderung mudah memahami hal-hal yang konkret (Brennan, Brennan,
2018, Borah, 2013, Williamson & Field, 2014).Dalam bidang matematika, materi yang
sulit dipahami oleh anak lamban belajar adalah materi abstrak (Rofiah & Rofiana,
2017; Vasudevan, 2017). Hal ini dikarenakan siswa lambat belajar cenderung lebih
mudah memahami sesuatu yang konkret dan mudah dibayangkan oleh siswa
(Warnemeuende, 2008; Martin & Martin, 1965; Muppudathi, 2014; Vasudevan, 2017).

2. Siswa dengan karakteristik Introvert

Definisi dasar introvert yaitu seseorang yang kurang menyukai lingkungan yang
terlalu ramai dan menyebabkan banyak terkurasnya energi (Dossey, 2016; Laney,
2002). Seseorang yang introvert cenderung lebih menyukai lingkungan yang tenang
dan tidak terlalu menstimulasi, hal ini karena lingkungan tersebut dalam membantu
mereka tetap sejalan dengan fikiran mereka sehingga membuatnya lebih cenderung
suka menghabiskan sebagian besar waktu mereka sendirian (Dossey, 2016). Untuk
dapat memahami hal yang membuat seorang introvert adalah perlu dipahami terlebih
dahulu bahwa manusia terlahir dengan temperamen yang berbeda-beda untuk
memperoleh energi dan berinteraksi dengan dunia luar. Dalam hal ini, introvert atau
ekstrovert adalah tentang cara dimana keduanya memilih untuk berinteraksi dengan
dunia luar (Burtaverde & Mihaila, 2011). Sebagian besar hal ini dipengaruhi oleh
gen manusia sejak lahir. Namun meskipun demikian, hal eksternal juga berperan
dalam membantu pola pikir manusia, beberapa orang atau peristiwa penting disekitar
manusia turut berkontribusi membentuk pola pikir dan kecenderungan manusia.

Terdapat beberapa tingkatan introvert, sehingga tidak semua introvert memiliki
perilaku yang sama. Ada beberapa orang introvert yang energinya akan terkuras
dengan cepat dilingkungan sosial dan pada saat yang sama ada pula orang introvert
yang tidak terlalu cepat terkuras energinya oleh lingkungan sosialnya (Laney, 2002).
Hal ini berbeda-beda untuk setiap orang yang berbeda. Namun, ada terdapat
kesamaan disemua introvert yaitu dinamakan introvert hangover atau perasaan yang
benar-benar terkuras energinya ketika terlalu banyak berinteraksi sosial dan hal ini
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bisa mengakibatkan orang tersebut lelah dan tidak bisa berkonsentrasi, seolah-olah
fikirannya atau otaknya sudah habis digunakan.

Pada umumnya, kebanyakan orang berfikir bahwa seseorang yang introvert
adalah seseorang pemalu atau penakut (Cain, 2012). Tetapi beberapa penelitian
menunjukna bahwa seseorang yang introvert bukanlah seseorang yang pemalu
atau penakut. Sebagian bisa jadi memang pemalu tetapi tidak semuanya pemalu.
Mereka hanya memiliki kebutuhan yang berbeda, mereka ingin melalukan segala
sesuatu sesuai dengan kecepatan mereka sendiri tanpa terburu-buru, sehingga
mereka memiliki waktu yang cukup untuk menganalisis lebih mendalam apa yang
telah mereka lakukan, akan lakukan dan apa dampaknya. Seseorang yang introvert
cenderung untuk tidak berfikir melakukan aktvitas yang membuat mereka menjadi
pusat perhatian. Mereka suka melakukan segala sesuatunya dengan tenang dan
sendirian, hal ini bukan karena mereka penakut atau pemalu, mereka hanya tidak
tertarik. Karena kedalamannya dalam berfikir dan refleksi maka seseorang dengan
karakteristik ini tidak dapat diremehkan pola pikirnya.

Seorang introvert memiliki beberapa karakteristik dasar yaitu sebagai berikut
(Jacobs, 2017):

a. Introvert berfikir sebelum berbicara, seorang introvert memikirkan banyak
hal secara mendalam sebelum mereka mengatakan sesuatu, mereka
cenderung menghindari konfrontasi dengan orang lain dan tidak menjadi
pusat perhatian. Hal ini membantu mereka untuk bijaksana melakukan hal
yang menurutnya benar dan membantunya dalam menanggapi orang lain.

b. Introvert cenderung membenci kedangkalan, seorang introvert cenderung
memiliki akar pemikrian yang realistis, hal ini membantu mereka menjadi
imaginatif dan membantunya dalam berfikir menciptakan ide-ide baru yang
baik. Dengan demikian, introvert cenderung menjadi sedikit inovatif dan
umumnya dianggap sebagai manusia yang brilian meskipun mereka tidak
banyak berbagi ide dan pemikrian.

c. Introvert cenderung lebih suka banyak menulis daripada berbicara, Introvert
lebih suka menulis daripada berbicara, mereka merasa nyaman dalam
menulis karena ini memberi mereka banyak waktu untuk memikirkan tentang
apa yang mereka coba katakan dan mempresentasikan dengan cara yang
paling indah dimana mereka tidak dihadapkan oleh orang-orang dan pada
saat yang sama dapat menggambarkan apapun yang mereka inginkan,
banyak berbicara membuat introvert tidak nyaman.
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3. Siswa dengan kesulitan belajar khusus (Spesific Learning Disabilities)

Hallahan, Kauffman, dan Pullen (2009) mendefinisikan kesulitan belajar sebagai
gangguan dalam satu atau lebih proses psikologis dasar yang mencakup pemahaman
dan penggunaan bahasa, bicara dan tulisan. Gangguan tersebut dapat berupa
kesulitan dalam mendengarkan, berfikir, berbicara, membaca, menulis, mengeja,
gangguan perseptual, luka atau trauma pada otak, dyselexia atau aphasia tetapi tidak
mencakup problem belajar yang dikarenakan hambatan penglihatan, pendengaran
atau motorik, retardasi mental, gangguan emosional, kemiskinan lingkungan budaya
dan ekonomi.

Kesulitan belajar disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain faktor neurologi,
faktor genetik, faktor teratogenic dan faktor medis. Siswa yang mengalami kesulitan
belajar juga memiliki beberapa karakteristik yaitu pertama, variasi interindividual yaitu
karakteristik antar siswa yang mengalami kesulitan belajar berbeda satu dengan
yang lainnya; kedua, variasi intraindividual yaitu karakteristik anak yang menunjukan
berbagai variabel dengan profil kemampuan mereka sendiri; ketiga, masalah prestasi
akademik; keempat, masalah perspesi; kelima, gangguan perhatian dan hiperaktif;
keenam, masalah memori dan metakognisi; ketujuh, masalah sosial dan emosional;
kedelapan, masalah motivasi; dan kesembilan, pelajar yang pasif dan kurang strategi
belajar (Desiningrum, 2016).

4. Siswa dengan Spektrum Autis dan Aspenger

Gangguan Spektrum Autis merupakan gangguan perkembangan yang
mempengaruhi komunikasi verbal, non verbal dan interaksi sosial. Istilah spektrum
digunakan untuk mendeskripsikan tingkat keparahan autis pada anak, karena
setiap anak memiliki tingkat keparahan yang berbeda-beda (Desiningrum, 2016).
Sementara Aspenger merupakan anak yang memiliki intelektual dan kemampuan
komunikasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan autis tetapi memiliki karakteristik
yang hampir sama dengan individu autis dengan hambatan utama yaitu interaksi
sosial (Desiningrum, 2016).

Autis disebabkan oleh abnormalitas di otak tetapi hal-hal eksternal seperti
kurangnya perhatian dari sekitar atau dari orang tua juga dapat menyebabkan autis
(Omrod, 2009; Hallahan, 2009). Selain itu, autis juga bisa disebabkan oleh genetik
dan adanya gangguan neurologi di otaknya yang menyebabkan anak kesulitan untuk
merespon (Hallahan, Kauffman & Pullen, 2009). Karateristik siswa autis terdapat tiga
kesulitas belajar yaitu kesulitan bahasa dan komunikasi, kesulitan dalam interaksi
sosial dan pemahaman terhadap sekitar dan kekurangan fleksibilitas dalam berfikir
dan bertingkah laku.
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5. Siswa dengan tunawicara

Siswa dengan tunawicara merupakan siswa dengan ketidakmampuan bicara
atau juga dapat artikan dengan ketidakmampuan mengungkapkan pikiran seseorang
melalui pengucapan suara atau tidak mampu mengungkapkan atau memahami ucapan
(Desiningrum, 2016). Kelainan dalam bicara atau bahasa pada umumnya terjadi pada
anak dengan gangguan kelainan artikulasi dan kesulitan dalam menghasilkan suara
atau menyusun kata-kata, hambatan kelancaran berucap, gagap, berbicara terlalu
cepat atau cleft palte kelainan susunan otot atau organ yang mengakibatkan gangguan
bicara (Hallahan, Kauffman & Pullen, 2009).

6. Siswa dengan keterbelakangan mental

Siswa dengan keterbelakangan mental atau sering disebut dengan down
syndrom merupakan siswa yang secara genetik memiliki bahan kromosom ekstra
dalam sel yang disebut dengan trisony 21 dikarenakan kromosom yang berlebih
yang dipasangkan ke kromosom 21 (Desiningrum, 2016). Mereka memperlihatkan
keterlambatan yang signifikan disebagian aspek perkembangan kognitif dan sosialnya.
Siswa tersebut memiliki karakteristik intelegensi dibawah rata-rata dan biasanya
memiliki skor tes intelegensi yang cukup rendah sekitar 67 sampai 70. Siswa dengan
karakteristik ini juga belajar secara lambat dan konsisten cenderung menunjukan
prestasi yang rendah disemua mata pelajaran (Hallahan, Kauffman, & Pullen, 2009).
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Single Subject
Research:
Pembelajaran
Phytagoras pada
Siswa Introvert

Indra Prahmana, dan Fitriyah yang telah dipublikasikan pada jurnal Beta:

Jurnal Tadris Matematika Volume 11, No. 1, halaman 37-49, pada tahun 2018,
dengan judul asli Single Subject Research: Pembelajaran Phytagoras pada Siswa
Introvert Kelas VIII. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pembelajaran
siswa introvert pada materi Phytagoras dan hasil perlakuan dengan problem-based
learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Penelitian
kuantitatif deskriptif dengan desain Single Subject Research (SSR) A-B digunakan
untuk mencapai tujuan penelitian tersebut. Subjek dalam penelitian ini adalah seorang
siswa kelas VIII SMP. Data dikumpulkan melalui tes, observasi, dan wawancara.
Selanjutnya, data yang dikumpulkan dianalisis berdasarkan dua kondisi besar selama
proses penelitian, yaitu analisis dalam kondisi dan antar kondisi. Analisis dalam kondisi
meliputi komponen panjang kondisi (panjang interval), kecenderungan arah, tingkat
stabilitas, tingkat perubahan, jejak data, dan rentang. Analisis antar kondisi meliputi
jumlah variable yang diubah, perubahan kecenderungan arah dan efeknya, perubahan
stabilitas dan efeknya, perubahan level data, serta data yang tumpang tindih (overlap).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL memiliki peran yang sangat besar
selama proses pembelajaran karena mendukung siswa introvert untuk aktif dalam
menyelesaikan permasalahan- permasalahan kontekstual yang diberikan, sehingga
pada akhir pembelajaran kemampuan berpikir kritis matematis siswa tersebut dapat
ditingkatkan. Untuk lebih detailnya, akan di bahas secara bertahap pada subbagian
selanjutnya, mulai dari Pendahuluan, Metode Penelitian, Hasil dan Pembahasan,
sampai Kesimpulan.

Pada bagian ini merupakan hasil penelitian dari Oktavia Fildayanti, Rully Charitas
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Pendahuluan

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan dalam mengidentifikasi
kebenaran suatu fakta, menalar, menganalisis fakta, mengevaluasi, serta kemampuan
memecahkan masalah secara logis sehingga menghasilkan sebuah kesimpulanyang
benar (Anwar, Sa'dijah, & Subanji, 2017). Hal ini senada dengan Arifin (2016) yang
mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir tingkat
tinggi berupa kecermatan dalam menganalisis dan mempertimbangkan solusi yang
diperoleh dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Oleh karena itu, kemampuan
berpikir kritis penting dimiliki oleh siswa agar cermat dalam memecahkan masalah
sehingga memperoleh solusi yang tepat.

Sunarsih (2012) menyatakan bahwa siswa dengan kepribadian introvert selalu
merasa malu, rendah diri, dan memiliki perasaan takut ketika dihadapkan pada hal-
hal baru. Seseorang dengan kepribadian introvert menentukan pikiran, perasaan dan
tindakannya melalui faktor subjektif yang menyebabkan kurang baiknya penyesuaian
dengan dunia luar (Hasanah & Sutrima, 2013). Hasil penelitian Naafidza dan Arief
(2016) menunjukkan bahwa siswa introvert cenderung masuk dalam kriteria tingkat
berpikir kritis 2 (TBK 2) dan tingkat berpikir kritis 3 (TBK 3), yaitu siswa mampu
mengungkapkan fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah; mampu
memilih argumen logis, relevan, akurat; dan mampu mendeteksi bias (kekeliruan)
berdasarkan sudut pandang yang berbeda (TBK 2) dan merumuskan pokok-pokok
permasalahan; mengungkapkan fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu
masalah; mampu memilih argumen logis, relevan, dan akurat; mampu mendeteksi
bias (kekeliruan) berdasarkan sudut pandang yang berbeda; dan menentukan akibat
dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu keputusan (TBK 3).

Selanjutnya, sejumlah peneliti telah mendokumentasikan hasil penelitian
mereka terkait profil siswa introvert dalam pembelajaran matematika (Yuwono,
2010; Hasanah, Mardiyana, & Sutrima, 2013; Anggraeni & Khabibah, 2014). Yuwono
(2010) menyatakan tiap tipe kepribadian siswa memiliki cara yang berbeda dalam
menyelesaikan setiap permasalahan yang diberikan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Hasanah, et al. (2013) dan Anggraeni, et al. (2014) yang menyatakan
bahwa kemampuan matematis siswa introvert dapat ditingkatkan menggunakan
permasalahan kontekstual. Namun, sejumlah penelitian tersebut memiliki fokus
secara umum karena menggunakan satu kelas sampel penelitian dengan berbagai
jenis kepribadian siswa didalamnya, sehingga penelitian ini dilakukan hanya terfokus
pada intervensi terhadap satu siswa yang memiliki kepribadian introvert untuk
melihat kemampuan matematis siswa tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini penting
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dilakukan untuk melihat kemampuan matematis siswa introvert lebih mendalam karena
di disain lebih personal (individu).

Sebagian guru matematika masih menerapkan pembelajaran konvensional yaitu
pembelajaran yang diterapkan secara umum di sekolah dalam hal ini pembelajaran
yang menggunakan metode ceramah, sehingga mengakibatkan rendahnya
kemampuan berpikir kritis matematis siswa (Fatmawati & Triyanto, 2014). Sejalan
dengan itu, Syahbana (2012) mengemukakan bahwa siswa belum mempunyai
kemampuan berpikir kritis matematis disebabkan oleh guru di Indonesia yang pada
umumnya hanya meminta siswa untuk mendefinisikan, mendeskripsikan, menceritakan
kembali, menguraikan, dan mendaftar materi yang dipelajarinya. Selanjutnya, Marwan
dan Ikhsan (2016) mengemukakan bahwa akibat dari pembelajaran konvensional yang
hanya menekankan pada tuntutan kurikulum adalah rendahnya kemampuan berpikir
kritis siswa. Oleh sebab itu, salah satu penyebab rendahnya kemampuan berpikir
kritis siswa adalah pada kondisi sekolah yang masih menggunakan pembelajaran
konvensional.

PBL merupakan pembelajaran yang menggunakan masalah autentik sebagai
sumber belajar yang dapat melatih kemampuan berpikir kritis matematis dan
mengembangkan kepribadian siswa melalui masalah dalam kehidupan sehari-hari
(Novitawati & Irfan, 2014). Selanjutnya, Marwan, et al. (2016) menyatakan bahwa
salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah dengan
mengganti proses pembelajaran konvensional dengan PBL. Selain itu, Cahdriyana
(2016) mengungkapkan bahwa PBL dapat melatih siswa untuk berpikir tingkat tinggi
dan terampil dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi. Oleh sebab
itu, proses pembelajaran konvensional di sekolah dapat diganti dengan PBL untuk
melatih siswa dengan kepribadian introvert dalam berpikir kritis matematis.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh Yanti dan Prahmana
(2017) menunjukkan bahwa model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengimplementasikan
model PBL pada siswa dengan kepribadian introvert pada materi teorema Phytagoras,
sehingga hasil penelitian ini dapat menjelaskan proses pembelajaran yang dapat
memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa introvert.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif deskriptif
berupa penelitian subjek tunggal atau SSR. Desain penelitian SSR yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu A-B. Desain A-B merupakan desain dasar dari penelitian
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SSR (Sunanto, Takeuchi, & Nakata, 2006). Penelitian SSR ini dilaksanakan di SMP
Negeri 3 Sewon. SMP Negeri 3 Sewon beralamat di Jalan Bantul, Pendowoharjo,
Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini
dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018, yaitu pada tanggal
11- 22 Januari 2018 selama delapan hari. Subjek penelitian yang digunakan dalam
penelitian SSR ini sebanyak satu orang, yaitu siswa berinisial “D” kelas VIII D di SMP
Negeri 3 Sewon yang memiliki kepribadian introvert dan memiliki kesulitan dalam
menerima pembelajaran matematika. Pemilihan siswa tersebut berdasarkan hasil
analisis pendahuluan dalam bentuk tes awal, wawancara terhadap siswa, dan guru
yang mengajar mahasiswa tersebut.

Proses pengumpulan data penelitian dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu
fase baseline dan intervensi. Fase baseline dilakukan selama 4 hari dengan durasi
waktu 45 menit per sesi per hari. Pada fase ini, seorang siswa introvert diberikan
tes kemampuan berpikir kritis matematis pada materi Phytagoras. Data hasil tes ini
digunakan sebagai data awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Selanjutnya, fase
intervensi dilakukan selama 4 hari dengan durasi waktu 90 menit per sesi per hari.
Pada fase ini, seorang siswa introvert diberikan perlakuan berupa kegiatan belajar-
mengajar menggunakan model PBL, yang dilanjutkan dengan tes kemampuan berpikir
kritis matematis setelah diberikan perlakuan.

Pelaksanaan baseline dilakukan selama empat kali. Fase ini dilakukan untuk
mengungkapkan kondisi awal subjek yaitu kemampuan berpikir kritis matematis subjek
dengan kepribadian introvert pada materi phytagoras. Perolehan skor persentase hasil
tes pada baseline ini diperoleh dari jumlah skor yang didapat subjek dibagi jumlah skor
maksimal dikali 100%. Pengambilan data pada fase baseline ini dilakukan selama empat
pertemuan. Fase baseline dilakukan peneliti diruang perpustakaan dan ruang kelas.
Peneliti menyiapkan alat tulis yang dibutuhkan oleh subjek dalam mengerjakan soal
tes kemampuan berpikir kritis matematis pada materi phytagoras. Setiap pertemuan
dilakukan pengambilan data melalui tes kemampuan berpikir kritis matematis dengan
bentuk soal uraian. Setiap sesi pertemuan pada fase baseline subjek diberikan waktu 45
menit untuk menyelesaikan tes kemampuan berpikir kritis matematis. Sedangkan, pada
fase intervensi atau pelakuan yang diberikan dalam penelitian SSR ini menggunakan
model PBL pada pembelajaran phytagoras.

Pada penelitian SSR ini variabel bebasnya adalah penerapan model
pembelajaran PBL dan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis matematis
siswa introvert. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dibagi menjadi 3 bagian
besar, yaitu tes (dilakukan pada fase baseline dan diakhir intervensi), observasi
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(dilakukan selama proses pembelajaran), dan wawancara (dilakukan selama dan akhir
proses pembelajaran). Sedangkan, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan
data berupa foto, video, dan hasil tes, adalah tes hasil belajar dan dokumentasi.
Selanjutnya, data yang dikumpulkan di analisis berdasarkan 2 kondisi besar selama
proses penelitian, yaitu analisis dalam kondisi dan antar kondisi. Analisis dalam
kondisi meliputi komponen panjang kondisi (panjang interval), kecenderungan arah,
tingkat stabilitas, tingkat perubahan, jejak data, dan rentang. Sedangkan, analisis
antar kondisi meliputi jumlah variable yang diubah, perubahan kecenderungan arah
dan efeknya, perubahan stabilitas dan efeknya, perubahan level data, serta data
yang tumpang tindih (overlap).

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengukuran kemampuan berpikir kritis matematis yang dilakukan oleh
peneliti terhadap subjek selama delapan hari dapat dilihat pada Tabel 1. Terdapat
dua fase dalam proses penelitian yang dilakukan, yakni fase A (baseline) dan fase
B (intervensi).

Tabel 1. Skor Subjek

Baseline Sesi Jumlah jawaban Benar
(Correct Respon)
11 Januari 2020 1 22
12 Januari 2020 2 31
13 Januari 2020 3 17
15 Januari 2020 4 28
, _ Jumlah Jawaban Benar
Intervensi Sesi
(Correct Respon)
16 Januari 2020 5 81
19 Januari 2020 6 82
20 Januari 2020 7 80
22 Januari 2020 8 85

Pada sesi pertama sampai dengan sesi ke-empat yang menunjukkan fase A
(baseline), skor yang didapatkan oleh subjek adalah 22, 31, 17, dan 28. Selanjutnya,
pada sesi kelima sampai dengan sesi kedelapan skor yang didapatkan oleh subjek
adalah 81, 82, 80, dan 85. Hasil skor yang diperoleh subjek dapat dilihat pada grafik
yang tersedia dalam Gambar 1.
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Sesi (Hari)

Gambar 1. Analisis Visual Baseline dan Intervensi

Terdapat beberapa komponen penting yang harus dianalisis pada analisis dalam
kondisi yakni meliputi komponen panjang kondisi (panjang interval), kecenderungan
arah, tingkat stabilitas, tingkat perubahan, jejak data, dan rentang. Seluruh komponen
ini dianalisis untuk mengetahui kondisi awal subjek penelitian. Peneliti harus
memastikan bahwa subjek penelitian harus dalam kondisi awal yang stabil sebelum
diberikan perlakuan. Adapun analisis dalam kondisi pada penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Rangkuman hasil analisis visual dalam kondisi

Kondisi A/l B/2

Panjang Kondisi 4 4
Estimasi Kecenderungan Arah
Kecenderungan Stabilitas Variable (0%) Stabil (100%)
Kecenderungan Jejak \

= +
Level Stabilitas dan Rentang variabel stabil

22,175-26,825 75,625 88,375

Level Perubahan 28—-22=6 85-81=4

Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi
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Pada analisis antar kondisi, terdapat beberapa komponen penting yang harus
dianalisis. Komponen-komponen tersebut antara lain jumlah variable yang diubah,
perubahan kecenderungan arah dan efeknya, perubahan stabilitas dan efeknya,
perubahan level data, serta data yang tumpang tindih (overlap). Untuk melakukan
analisis antar kondisi yang pertama adalah memasukkan kode kondisi pada A
(baseline) dengan B (intervensi), analisis antar kondisi dapat dilihat pada Tabel 3.

’ - Bi/A1
Perbandingan Kondisi (2:1)
Jumlah variabel yang diubah 1

Perubahan kecenderungan arah

dan efeknya \ e —

- +
Perubahan kecenderungan Variable ke stabil
stabilitas
Perubahan level 28-81=-53
Presentase overlap 0%

Tabel 3. Rangkuman hasil analisis visual antar kondisi

Berdasarkan hasil overlap, seperti tampak pada Tabel 3, dapat disimpulkan
bahwa, semakin kecil prensentase overlap maka pengaruh intervensi terhadap target
behavior semakin baik, yaitu kemampuan berpikir kritis matematis siswa introvert.
Hal ini, sejalan dengan hasil penelitian Ulfah dan Prahmana (2018) dengan variabel
terikat berupa kemampuan pemahaman matematis siswa dan variabel bebas
berupa pembelajaran berbasis masalah, yang memiliki presentase overlap yang
semakin kecil, sehingga perlakuan yang diberikan dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman matematis siswa. Overlap disini diartikan sebagai data hasil penelitian
yang saling tumpang tindih.

Penggunaan model PBL yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah pada
materi phytagoras. Pada setiap sesi dalam fase baseline subjek diminta untuk
menyelesaikan soal-soal untuk mengukur kemampuan awal subjek terhadap materi
tersebut. Hasil yang diperoleh pada fase ini yakni subjek belum mengembangkan
secara optimal kemampuan berpikir kritis matematisnya. Hal ini dapat dilihat pada
Gambar 2.

....................... Single Subject Research: PM@WP@&@omWSMwQMvM &~ 53



4  Seorang leiak; Narus DEENANg Melntas JUNgE wlebar 12 ™ ager deps’ sampa be pohan
psang yang leretsh Sseberang ungs Namun islak: lerebut leDies a7Us syl 7 m
& sebelah Lanan POhon Desang Htunglah tempuh lelas Tprnalu! LA e gty BTG NGl

e m e -

Gambar 2. Soal dan Penyelesaian Baseline

Berdasarkan Gambar 2 subjek perlu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis matematisnya secara optimal, hal ini disebabkan oleh subjek yang belum
mengumpulkan informasi secara lengkap berdasarkan pemasalahan yang diberikan
sehingga terdapat kesalahan dalam mengolah informasi tersebut. Diketahui bahwa
subjek menggambar sebuah sungai dengan lebar 12 m, kemudian terdapat pohon
dipinggir sungai. Hal yang dapat ditangkap oleh peneliti adalah subjek menganggap
bahwa “lelaki terbawa arus sejauh 7 m” sama dengan panjang sungai. Sehingga,
dengan pengetahuan yang telah dimilikinya yakni rumus luas persegi panjang
subjek langsung mengalikan 12 m x 7 m. Oleh karena itu, pada fase intervensi
subjek dibimbing untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematisnya
menggunakan model PBL.

Selanjutnya, pada setiap sesi dalam fase intervensi subjek diberikan perlakuan
(treatment) yang menggunakan model PBL. Pada fase tersebut subjek diberikan
masalah yang berkaitan dengan materi phytagoras sehingga subjek melalui sebuah
proses yakni, mendefinisikan masalah, mengumpulkan masalah, dan mendapatkan
solusi, sampai dengan membuat kesimpulan (Rusman, 2014). Hal ini yang dimaksud
dengan subjek dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematisnya.
Setelah diberikan perlakuan subjek kembali diminta untuk menyelesaikan soal
sehingga peneliti dapat mengukur kemampuan berpikir kritis matematis subjek
setelah diberikan perlakuan. Hasil penelitian (Rahmazatullaili, Zubainur, & Munzir,
2017) juga menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan masalah
siswa setelah penerapan model project based learning lebih baik dari sebelum
penerapan. Hasil yang diperoleh pada fase berikut, yakni subjek terlihat sudah dapat
menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Soal dan Penyelesaian Intervensi

Berdasarkan Gambar 3 Subjek telah mampu memenuhi beberapa indikator
kemampuan berpikir kritis matematis. Subjek telah menentukan strategi dan
taktik unyuk menyelesaikan masalah pada tahap awal dengan terlebih dahulu
menggambarkan ilustrasi dari permasalahan yang diberikan. Selain itu, subjek
juga membuat penjelasan lebih lanjut dengan mensubtitusikan infomasi yang telah
diketahui kedalam rumus phytagoras untuk menyelesaikan masalah tersebut. Subjek
juga memberikan kesimpulan pada akhir penyelesaian masalah. Sehingga, peneliti
dapat menyatakan bahwa perlahan-lahan subjek telah mengembangkan kemampuan
berpikir matematisnya.

Selama sesi intervensi dalam penelitian ini juga memperoleh hasil bahwa setelah
diberikan perlakuan (treatment) berupa penggunaan model PBL, subjek terlihat
lebih antusias walaupun belum sepenuhnya aktif dalam mengikuti pembelajaran.
Selanjutnya, selama pemberian perlakuan, proses belajar mengajar menjadi lebih
interaktif. Hal ini juga diungkapkan oleh Rahman (2017) bahwa pembelajaran
yang interaktif dapat memunculkan keberanian siswa dalam menyampaikan hasil
pekerjaannya. Sehingga, subjek yang diketahui berkepribadian introvert antuasias
dalam proses pembelajaran. Pernyataan ini didukung oleh Raufany, Soffitri, dan
Siregar (2018) yang mengungkapkan bahwa dengan menerapkan model PBL dapat
mengaktifkan siswa dalam memahami permasalahan dan meningkatkan proses
pembelajaran sehingga hasil belajar matematika siswa meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pembelajaran yang berlangsung
menggunakan model PBL dengan materi phytagoras terhadap siswa introvert
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menghasilkan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematis. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan skor yang diperoleh
subjek setelah adanya fase intervensi berupa pemberian pelakuan berupa model PBL.

Kesimpulan

Siswa dengan kepribadian introvert dapat menyelesaikan permasalahan yang
diberikan berupa materi teorema phytagoras dengan menggunakan model PBL. Hasil
evaluasi sebelum dan sesudah perlakuan menunjukkan peningkatan yang signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis, sehingga perlakuan yang diberikan
dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis matematis siswa introvert.
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Single Subject
Research:
Perkembangan
Siswa SMK kelas X
dalam Pembelajaran
Operasi Bilangan

melakukan penelitian yang hasilnya telah dipublikasikan pada Jurnal

Pembelajaran Matematika Inovatif (JPMI) Volume 1, No. 3, halaman 289-
298, pada tahun 2018, dengan judul Perkembangan Siswa SMK Kelas X dalam
Pembelajaran Operasi Bilangan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perkembangan siswa SMK. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Single
Subject Research (SSR) dengan desain dasar A-B. Subjek dalam penelitian ini yaitu
siswa kelas X SMK Muhammadiyah 2 Bantul. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode observasi dan interview untuk mengetahui kesulitan dan kemampuan
pemahaman matematis siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan kontruktivisme dapat
meningkatkan pemahaman matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata
yang diperoleh siswa sebelum diberikan perlakuan yaitu 11,75 dan meningkat menjadi
77,88 setelah diberikan perlakuan. Untuk lebih detailnya, akan di bahas secara
bertahap pada subbagian selanjutnya, mulai dari Pendahuluan, Metode Penelitian,
Hasil dan Pembahasan, sampai Kesimpulan.

Padhila Angraini, Rully Charitas Indra Prahmana, dan Ardhi Ardhian telah

Pendahuluan

Matematika merupakan ilmu yang bersifat abstrak (Purnama & Afriansyah,
2016; Niswarni, 2012; Prahmana, 2010). Hal ini diperkuat oleh Ningsih, Budiyono, &
Riyadi (2016); Ulfah & Prahmana (2018); Isnaeni (2016); Fauziah, Parta, & Rahardjo
(2016) yang menyatakan bahwa matematika itu pelajaran yang sulit, banyak berisi

e B7 o6



rumus, dan menakutkan bagi siswa. Sejalan dengan itu, siswa mengalami kesulitan
belajar dalam mempelajari materi matematika (Untari, 2013; Azis & Sugiman, 2015;
Kumalasari & Sugiman, 2015); Prahmana (2010). Sehingga, kesulitan yang dialami
siswa memungkinkan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal
matematika (Untari, 2013; Putri, Kriswandani, & Wahyudi, 2016). Sejalan dengan itu
Azis & Sugiman (2015) mengungkapkan bahwa kesalahan dapat ditunjukkan dengan
menurunnya dan rendahnya prestasi belajar matematika siswa. Selanjutnya Nurlita
(2015); Isnaeni (2016) menyatakan bahwa prestasi belajar matematika di indonesia
masih tergolong rendah. Sehingga, matematika adalah ilmu yang bersifat abstrak
dan sulit yang membuat siswa mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal
matematika dan membuat prestasi belajar siswa menurun.

Belajar pada dasarnya harus menguasai 3 kemampuan yaitu membaca,
menulis, dan berhitung (Sari, 2013). Untari (2013) menyatakan bahwa pembelajaran
matematika tidak pernah terlepas dari operasi hitung baik operasi penjumlahan,
pengurangan, perkalian maupun pembagian. Senada dengan itu Afriansyah &
Putri (2013) mengungkapkan bahwa siswa cenderung mengalami kesulitan dalam
mengaplikasikan operasi bilangan desimal, seperti operasi penjumlahan desimal.
Selain itu, siswa masih banyak mengalami kesulitan dalam operasi bilangan pecahan
(Rahmawati, 2017). Oleh karena itu, pembelajaran matematika tidak akan lepas dari
operasi hitung, seperti operasi hitung bilangan desimal dan bilangan pecahan.

Pembelajaran matematika seharusnya tidak hanya memberikan hafalan berupa
metode prosedural dalam pemecahan masalah matematika, melainkan membangun
pemahaman terhadap konsep matematika yang sedang dipelajari (Novindara,
Sudaryati, & Meiliasari, 2014). Selain itu, pemahaman matematis adalah pengetahuan
siswa terhadap konsep, prinsip, prosedur, dan kemampuan siswa menggunakan
strategi dalam menyelesaikan permasalahan matematika, ketika mereka membangun
hubungan antara pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya (Alan &
Afriansyah, 2017; Kesumawati, 2014). Sehingga, dapat dikatakan bahwa pemahaman
matematis adalah pemahaman terhadap konsep, prinsip, dan hubungan antara
pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya.

Pendekatan konstruktivis dapat meningkatkan prestasi siswa (Riyanto, & Siroj,
2011). Hal ini didukung oleh Ramellan, Musdi, & Armiati (2012) mengemukakan
bahwa pendekatan konstruktivis dapat membimbing siswa untuk mengkonstruksi
pemahamannya terhadap materi yang diajarkan. Oleh karena itu, pendekatan
kontruktivis dapat meningkatkan prestasi siswa dengan membimbing siswa untuk
mengkonstruksi pemahaman matematisnya terhadap materi yang diajarkan.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 28 September
2017 di SMK Muhammadiyah 2 Bantul dengan guru matematika Ardhi Ardian,S.Si,
dapat disimpulkan bahwa siswa yang menjadi subjek penelitian karena memiliki
kekurangan dalam kemampuan operasi bilangan dan siswa tergolong memiliki
kepribadian introvert yang ditunjukkan dengan sikap menyendiri, pendiam, dan
berperilaku pasif. Sehingga, peneliti menggunakan Single Subject Research (SSR)
sebagai jenis penelitian dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan operasi
bilangan pada siswa yang merupakan siswa SMK. Hal ini didukung oleh Ulfah &
Prahmana (2018) dengan hasil penelitian pembelajaran berbasis masalah mampu
meningkatkan pemahaman matematis. Hal ini diperkuat dengan meningkatnya hasil
kemampuan perkalian bilangan anak kesulitan belajar melalui media batang napier
(Aristiani, 2013). Selanjutnya, kemampuan operasi perkalian yang hasil bilanganya
dua angka untuk anak diskalkulia dapat ditingkatkan dengan metode garismatik
(Arisandi, 2014).

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Single Subject Research (SSR) yang bertujuan
untuk mengetahui perkembangan siswa SMK dalam operasi bilangan pengurangan,
penjumlahan, perkalian dan pembagian pada siswa SMK Muhammadiyah 2 Bantul.
Pada disain subjek tunggal pengukuran variabel terikat atau target behavior dilakukan
berulang-ulang dengan periode waktu tertentu misalnya perminggu, perhari, atau
perjam, perbandingan tidak dilakukan antar individu maupun kelompok tetapi
dibandingkan pada siswa yang sama dalam kondisi yang berbeda (Sunanto, dkk.,
2005). Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengukuran yang
sama dan berulang-ulang untuk mempelajari berapa banyak perubahan yang terjadi
pada variabel terikat (dependent) perhari.

Kondisi disini adalah kondisi baseline dan kondisi eksperimen (intervensi). Kondisi
disini adalah kondisi baseline yang merupakan kondisi dimana pengukuran target
behavior dilakukan pada keadaan natural sebelum diberikan intervensi apapun dan
kondisi eksperimen adalah kondisi dimana suatu intervensi telah diberikan, sehingga
target behavior diukur di bawah kondisi tersebut (sunanto, dkk. 2015).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain A-B. Desain A-B pada
dasarnya tidak ada replikasi (pengulangan) pengukuran dimana fase baseline (A)
dan intervensi (B) masing- masing dilakukan hanya sekali untuk siswa yang sama,
oleh karena itu, dengan disain ini tidak dapat disimpulkan atau tidak ada jaminan
bahwa perubahan pada target behavior disebabkan semata-mata oleh variabel bebas
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(intervensi) (sunanto, dkk. 2005). Adapun perilaku yang diukur dalam penelitian ini
adalah pendekatan kontruktivisme terhadap tingkat pemahaman matematis siswa
dalam operasi bilangan.

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 2 Bantul. Hasil penelitiannya
Single Subject Research (SSR) dengan menggunakan desain A (Baseline) dan B
(Intervensi), kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis
visual data grafik (Visual Analisys Of Graphic Data). Adapun data yang diperoleh
dari hasil pengamatan pada kondisi pada kondisi A (baseline sebelum diberikan
intervensi). Kondisi B (intervensi setelah diberikan perlakuan). Hasil penelitian ini
akan mengungkapkan meningkatnya kemampuan pemahaman matematis siswa
pada pembelajaran matematika melalui pendekatan kontruktivis. Data ini dihasilkan
dari hasil penelitian selama sembilan hari, dengan pembagian 4 hari (satu hari 1 sesi
selama 45 menit ) yang kemudian disebut baseline, sedangkan intervensi dilakukan
selama 7 hari (satu hari 1 sesi selama 90 menit). Adapun hasil evaluasi siswa
penelitian terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Skor Siswa

Fase Tanggal Skor
28 Maret 2018 13
Baseline 29 Maret 2018 11
31 Maret 2018 10
2 April 2018 13
3 April 2018 93
4 April 2018 77
Intervensi 5 April 2018 73
10 April 2018 75
12 April 2018 74
18 April 2018 80

Tabel 1 merupakan tabel pengukuran skor pemahaman matematis yang dilakukan
selama sebelas hari. Pada kondisi baseline skor yang diperoleh siswa menunjukkan
angka 13, 11, 10, 13. Pada sesi atau sesi pertama kondisi intervensi skor yang
diperoleh siswa menunjukkan kenaikan yaitu 93, 77, 73, 73, 75, 74, 80. Seperti
terdapat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik data fase Baseline dan Fase Intervensi

Analisis Dalam Kondisi

Analisis perubahan dalam kondisi adalah menganalisis perubahan data dalam
satu kondisi, misalnya kondisi baseline atau kondisi intervensi, sedangkan komponen
yang dianalisis meliputi komponen seperti tingkat stabilitas, kecenderungan arah, dan
tingkat perubahan. Komponen analisis dalam kondisi diatas jika dirangkum dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi

Kondisi Al B2

1. Panjang Kondisi 4 7

2. Estumasi Kecenderungan Arah

3. Kecenderungan Stabilitas Variabel (75%) Stabil (85,71%)
4. Kecenderungan Jejak —— e ———
5. Level Stabilitas dan Rentang Variabel Stabil

10,775 - 12,725 70,905 — 84,855
6. Level Perubahan 13—-13 =0 93 - 80=-13

Analisis Antar Kondisi

Menganalisis antar kondisi, data yang stabil harus mendahului kondisi yang
akan dianalisis, misalnya ketika data baseline bervariasi (tidak stabil), maka akan
mengalami kesulitan untuk menginterpretasi pengaruh intervensi terhadap variabel
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terikat. Di samping aspek stabilitas, ada tidaknya pengaruh intervensi terhadap
variabel terikat juga tergantung pada aspek perubahan level, dan besar kecilnya
overlap yang terjadi antara dua kondisi yang sedang dianalisis. Semakin kecil
presentase overlap maka semakin baik pengaruh intervensi terhadap target behavior.
Komponen antar kondisi diatas jika dirangkum dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rangkuman Hasil Analisis Visual antar Kondisi

Perbandingan Kondisi By/Ay
(2:1)
1. Jumlah variabel yang diubah 1
Perubahan kecenderungan arah dan

2

efeknya = -
3. Perubahan kecenderungan stabilitas Variabel ke Stabil
4. Perubahan level (13 -93) = (—80)
5. Presentase Overlap 0%
Pembahasan

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti membimbing siswa dan melakukan
pengamatan terhadap kerja siswa. Ruangan yang digunakan adalah ruang tamu di
rumah siswa dan peneliti melakukan penelitian pada jam pulang sekolah. Penelitian
ini dilakukan selama 11 hari pengamatan yang dilakukan pada dua kondisi yaitu
empat hari pada kondisi baseline (A) sebelum diberikan intervensi, dan tujuh hari pada
kondisi intervensi (B) setelah diberikan perlakuan. Pada analisis dalam kondisi, kondisi
baseline (A) data yang diperoleh pada pengamatan pertama hingga pengamatan
keempat yaitu 13, 11, 10, 13 sehingga dari data yang diperoleh menunjukkan
kecenderungan arah yang tetap. Pada kondisi intervensi (B) data yang diperoleh
pada pengamatan pertama hingga pengamatan ketujuh yaitu 93, 77, 73, 73, 75, 74,
80 sehingga dari data yang diperoleh menunjukkan kecenderungan menurun. Pada
analisis dalam kondisi, kondisi baseline kecenderungan stabilitas variabel atau tidak
stabil dengan presentase 75%, sedangkan kondisi intervensi kecenderungan stabilitas
stabil dengan presentase 85,71%. Sehingga, analisis antar kondisi menunjukkan
presentase overlap 0% dimana tidak terdapat data point pada kondisi intervensi yang
berada pada rentang kondisi baseline.

Berdasarkan hasil wawancara, siswa penelitian menunjukkan adanya kesulitan
belajar. Kesulitan belajar yang dialami siswa disebabkan ketidakpahaman siswa
terhadap konsep matematika dan pemahaman matematis siswa terhadap operasi
bilangan. Kesulitan belajar siswa tidak hanya disebabkan oleh ketidakpahaman
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siswa terhadap konsep dan pemahaman matematis tetapi juga disebabkan oleh
pembelajaran yang dilakukan guru di dalam kelas yang membuat siswa menjadi
tidak mengerti. Kesulitan yang dialami siswa, memungkinkan siswa melakukan
kesalahan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika pada
setiap pokok bahasan dalam pembelajaran matematika (Untari, 2013; Kumalasari &
Sugiman, 2015). Kesulitan yang dialami siswa dalam belajar matematika dapat pula
dimungkinkan karena siswa sulit dalam mempelajari materi matematika tertentu dan
kesulitan yang dialami oleh siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai aspek, seperti
aspek kognitif dan aspek afektif (Aziz & Sugiman, 2015). Sehingga, berdasarkan hasil
penelitian sebelumnya bahwa kesulitan belajar dapat disebabkan oleh kesalahan
dalam menyelesaikan soal matematika, aspek kognitif dan aspek afektif.

Penerapan pendekatan kontruktivisme yang telah dilaksanakan dalam penelitian
ini adalah pembelajaran pada materi aturan sinus dan cosinus. Pada fase baseline,
siswa mengerjakan lembar soal yang sudah disediakan untuk mengukur kemampuan
awal siswa terhadap materi aturan sinus dan cosinus. pada fase ini siswa tidak dapat
mengerjakan soal yang telah diberikan dikarenakan kurangnya pemahaman konsep
matemtika pada materi aturan sinus dan cosinus, sehingga siswa hanya dapat
menuliskan kembali yang diketahui dan ditanya pada soal., hal ini dapat dilihat pada
Gambar 2.

2. Dalam segitiga ABC diketahui panjang sisi b= 4 cm, ¢ = 5 cm dan besar s

cudpt ar30°
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Gambar 2. Jawaban Siswa ketika Fase Baseline

Kemudian pada fase intervensi ketiga siswa mengalami kesulitan dalam
mengerjakan operasi bilangan yaitu ketika mengalikan suatu bilangan desimal dengan
akar pecahan, dikarenakan rendahnya pemahaman matematis siswa, hal ini dapat
dilihat pada Gambar 3.
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3. Diketahui segitiga POR, panjang sisi QR = 7 cm, PR = 9 em, dan besar Suflut PRO= 135
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Gambar 3. Jawaban Siswa ketika Fase Intervensi

Kemudian pada fase intervensi selanjutnya, siswa diminta mengajukan
pertanyaan tentang masalah yang dialami siswa dalam mengerjakan soal-soal
sebelumnya, kemudian mendiskusikan masalah tersebut dengan peneliti. Kemudian,
sebelumnya siswa diminta untuk mengingat dan meringkas kembali tentang materi
yang telah didiskusikan sebelumnya dengan peneliti. Setelah masalah telah dimengerti
siswa, siswa diminta untuk mengerjakan soal lagi untuk mengukur kemampuan siswa
pada materi aturan sinus dan cosinus. pada sesi ini siswa sudah bisa mengerjakan
soal aturan sinus dan cosinus, hal tersebut dapat di lihat pada Gambar 4.

3. Diketahui segitiga PQR, panjang sisi QR = 8 cm, PR = 10 cm, dan besar sudut PRQ= 60",
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Gambar 4. Jawaban Siswa ketika Fase Intervensi
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Berdasarkan hasil penelitian, pendekatan kontruktivisme dapat meningkatkan
pemahaman matematis siswa dalam operasi bilangan, dibuktikan dengan hasil
wawancara yang tidak terdokumentasi terhadap guru matematika bahwa siswa yang
menjadi siswa tunggal mengalami kemajuan dalam menyelesaikan masalah yang
terkait dengan aturan sinus dan cosinus, sebelum mempelajari materi aturan sinus
dan cosinus guru tersebut membuat soal untuk dikerjakan, siswa merupakan salah
satu yang dapat mengerjakan soal tersebut dengan cepat dan benar.

Kesimpulan

Kurangnya pemahaman matematis siswa dan kesulitan yang dialami siswa
dalam operasi bilangan disebabkan karena ketidakpahaman siswa terhadap konsep
matematika dan pemahaman matematis siswa terhadap operasi bilangan. Kesulitan
belajar siswa tidak hanya disebabkan oleh ketidakpahaman siswa terhadap konsep
dan pemahaman matematis tetapi juga disebabkan oleh pembelajaran yang dilakukan
guru di dalam kelas yang membuat siswa menjadi tidak mengerti. Oleh karena itu,
pemahaman siswa pada kondisi baseline, dimana kondisi siswa sebelum diberikan
perlakuan berada pada rata-rata skor 11,75 dengan skala 100. Perlakuan yang
dilakukan berupa pendekatan kontruktivisme untuk meningkatkan pemahaman
matematis siswa, sehingga setelah diberikan perlakuan, pemahaman matematis
siswa meningkat, ditunjukkan dari rata-rata skor setelah diberikan perlakuan yaitu
77,88 dengan skala 100. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan kontruktivisme
dapat meningkatkan pemahaman matematis siswa.
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Abstract

This study aims to determine about the development of students. This research method used is Single
Subject Research (SSR) with basic design of A-B. The techniques of data collection used observation
and interview to determine difficulties and the ability understanding mathematical students. The
results of this study indicate that kontruktivisme approach can improve understanding mathematical
students. It can be seen from the average score obtained by the student before the treatment given that
is 11,75 and increased to 77,88 after treatment.

Keywords: Single Subject Research, Constructivism Approach, Understanding Mathematical,
Operation of Number

Abstrak

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perkembangan siswa SMK. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian Single Subject Research (SSR) dengan desain dasar A-B. Subjek dalam penelitian
ini yaitu siswa kelas X SMK Muhammadiyah 2 Bantul. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode observasi dan interview untuk mengetahui kesulitan dan kemampuan pemahaman matematis
siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan kontruktivisme dapat meningkatkan
pemahaman matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata yang diperoleh siswa sebelum
diberikan perlakuan yaitu 11,75 dan meningkat menjadi 77,88 setelah diberikan perlakuan.

Kata Kunci: Single Subject Research, Pendekatan Kontruktivisme, Pemahaman Matematis, Operasi
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How to cite: Anggraeni, P., Prahmana, R. C. L., & Ardhian, A. (2018). Perkembangan Siswa
SMK Kelas X dalam Pembelajaran Operasi Bilangan. JPMI — Jurnal Pembelajaran
Matematika Inovatif, 1 (3), 289-298.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang bersifat abstrak (Purnama & Afriansyah, 2016; Niswarni,
2012; Prahmana, 2010). Hal ini diperkuat oleh Ningsih, Budiyono, & Riyadi (2016); Ulfah &
Prahmana (2018); Isnaeni (2016); Fauziah, Parta, & Rahardjo (2016) yang menyatakan bahwa
matematika itu pelajaran yang sulit, banyak berisi rumus, dan menakutkan bagi siswa. Sejalan
dengan itu, siswa mengalami kesulitan belajar dalam mempelajari materi matematika (Untari,
2013; Azis & Sugiman, 2015; Kumalasari & Sugiman, 2015); Prahmana (2010). Schingga,
kesulitan yang dialami siswa memungkinkan siswa melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal matematika (Untari, 2013; Putri, Kriswandani, & Wahyudi, 2016).
Sejalan dengan itu Azis & Sugiman (2015) mengungkapkan bahwa kesalahan dapat
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Tampilan artikel luaran hasil penelitian pada Chapter 9
(Sumber: http://dx.doi.org/10.22460/jpmi.v1i3.p289-298)
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Single Subject
Research:
Pembelajaran
Pecahan pada
Siswa Tunarungu

Chapter 10

Gifted Young Scientists telah mempublikasikan hasil penelitian Anisa Fatkhul

Jannah dan Rully Charitas Indra Prahmana yang berjudul Learning Fraction
using the Context of Pipettes for Seventh-Grade Deaf-Mute Student, pada Volume 7
No. 2, halaman 299-321, di tahun 2019. Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa
siswa tuna rungu memiliki keterbatasan komunikasi dan pengetahuan yang berakibat
pada keterbatasan mereka dalam belajar matematika. Sehingga, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perkembangan siswa tuna rungu dalam pembelajaran
matematika khususnya tentang pecahan.

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah Single Subject Research
(SSR) dengan menerapkan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(IRME) dengan menggunakan konteks pipet. Subjek penelitian adalah seorang siswa
laki-laki tuna rungu kelas VII SMP Negeri 2 Bantul yang mendapat penanganan
dalam proses pembelajaran dengan pendekatan IRME. Subjek penelitian dipilih
secara purposif berdasarkan karakter subjek penelitian yang mengalami kesulitan
dalam memahami topik pecahan. Subjek penelitian menerima delapan perlakuan,
tiga pertemuan untuk fase baseline dan lima pertemuan untuk fase intervensi, selama
kurang lebih dua bulan. Instrumen penelitian ini menggunakan video untuk melihat
proses pembelajaran dan saat siswa mengerjakan soal yang diberikan, foto untuk
merujuk hasil karya siswa, dan tes tertulis di LKS untuk mendapatkan data hasil karya
siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah menganalisis kondisi dan antar
kondisi dengan desain penelitian A-B untuk mendeskripsikan perkembangan siswa
berkarakteristik khusus dalam proses pembelajaran pecahan.

S alah satu jurnal internasional bereputasi bernama Journal for the Education of
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan IRME dengan
menggunakan konteks pipet dapat meningkatkan pemahaman konsep pecahan dan
hasil belajar siswa tuna rungu. Untuk lebih detailnya, akan di bahas secara bertahap
pada subbagian selanjutnya, mulai dari Pendahuluan, Metode Penelitian, Hasil dan
Pembahasan, sampai Kesimpulan.

Pendahuluan

Salah satu kelainan fisik pada anak adalah ketulian yang mengalami hambatan
dalam komunikasi karena pendengaran yang lemah sehingga mengakibatkan
terbatasnya penguasaan bahasa dan pengetahuan (Cole & Flexer, 2015; Schick et al.,
2007). Beberapa indikator menunjukkan bahwa seorang anak mengalami gangguan
pendengaran yaitu tidak merespon ketika diajak bicara, tidak dapat berbicara dengan
jelas, sering menekan telinga, meminta informasi yang disampaikan diulang, dan
kemampuan berbicara yang sangat lambat (Thompson, 2010). Oleh karena itu,
pendidik siswa tunarungu harus secara eksplisit menyadari faktor kemampuan
anak (Lang & Steely, 2003; Kritzer, 2009; Colin et al., 2007). Gottardis dkk. (2011)
berpendapat bahwa siswa tunarungu tertinggal dari teman sebayanya dalam
matematika. Dengan demikian, perlu ada peningkatan perhatian dan dorongan untuk
mereformasi matematika dalam pendidikan tunarungu (Pagliaro, 1998; Adler et al.,
2014). Di sisi lain, sangat penting bahwa anak-anak tunarungu memiliki akses yang
memadai ke pemikiran matematika, tetapi sayangnya, sebagian besar anak-anak
tunarungu menunjukkan penundaan yang parah dalam pembelajaran matematika
yang telah berlangsung selama bertahun-tahun (Nunes, 2014). Jadi, siswa tuna rungu
memiliki keterbatasan komunikasi dan pengetahuan, yang berakibat pada tertinggal
teman sebayanya dalam mempelajari matematika.

Realistic Mathematics Education (RME) telah lama dikembangkan di
Belanda pada tahun 1970 oleh Freudenthal Institute yang merupakan pendekatan
pembelajaran matematika (Gravemeijer, 2008; Khairunnisak et al., 2012; Lestari et al.,
2018; Prahmana et al., 2012). RME mulai diterapkan di Indonesia pada tahun 2001
sebagai PMRI (Pendidikan Matematika Realistik Indonesia) atau Indonesian Realistic
Mathematics Education (IRME) (Sembiring, 2010; Prahmana et al., 2012). IRME
dimulai dari konteks (pengalaman nyata) dalam kehidupan sehari-hari siswa menuiju
matematika formal dari pengetahuan siswa (Khairunnisak et al., 2012; Nasution et al.,
2018; Saleh et al., 2018; Karaca & Ozkaya, 2017). Penerapan IRME dapat mengubah
pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna dan menyenangkan (Lestari et
al., 2018; Prahmana et al., 2012; Maulydia et al., 2017). Oleh karena itu, pendekatan
pendidikan matematika realistik dapat mentransformasikan pembelajaran matematika
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menjadi lebih bermakna dan menyenangkan melalui konteks kehidupan sehari-hari
yang ditransformasikan ke dalam masalah matematika.

Salah satu masalah matematika yang dapat ditransformasikan dalam kehidupan
sehari-hari adalah konsep pecahan. Pecahan adalah materi pelajaran penting
untuk dipelajari (Misquitta, 2011; Gabriel, 2016; Mujahid et al., 2017; Avcu, 2018).
Namun, banyak siswa yang kesulitan memahami konsep pecahan (Nasution et al.,
2018; Mousley & Kelly, 2018; Fitri & Prahmana, 2019). Di sisi lain, siswa tunarungu
mengalami kesulitan memahami konsep pecahan dalam proses pembelajaran
matematika (Markey et al., 2003; Misquitta, 2011; Mousley & Kelly, 2018). Sejalan
dengan permasalahan di atas, melalui penerapan IRME siswa secara bertahap dapat
memahami konsep pecahan (Nasution et al., 2018; Saleh et al.,2018; Warsito dkk.,
2019). Oleh karena itu, pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia dapat
diterapkan pada pembelajaran pecahan bagi siswa tuna rungu-tuna rungu.

Pecahan melibatkan masalah yang kompleks bagi siswa (Warsito et al.,
2019; Fitri & Prahmana, 2019). Penerapan Single Subject Research (SSR) dapat
menggambarkan peningkatan operasi hitung pecahan pada siswa tunarungu kelas
V melalui pendekatan matematika realistik (Ramadhani & Tarsidi, 2017). Senada
dengan itu, Warsito et al. (2019) menyatakan bahwa dengan prinsip pembelajaran
matematika realistik, konteks menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari penyematan
konsep pecahan. Memahami pecahan merupakan keterampilan matematika yang
mendasar, sehingga siswa perlu mengetahui letak pecahan pada garis bilangan
tersebut (Mousley & Kelly, 2018; Fazio et al., 2016; Fitri & Prahmana, 2019). Melihat
banyaknya peneliti yang menerapkan pembelajaran realistik, penggunaan konteks
pipet dapat memudahkan siswa tuna rungu untuk memahami konsep pecahan pada
garis bilangan.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan metode
penelitian Single Subject Research (SSR) yang bertujuan untuk mengetahui
perkembangan siswa tunarungu kelas VII pada materi pecahan. Penelitian subjek
tunggal memainkan peran penting dalam pengembangan praktik berbasis bukti dalam
pendidikan khusus (Horner et al., 2005). Dalam penelitian ini penelitian menggunakan
desain A-B. Kondisi pertama disebut baseline (A), subjek dinilai pada beberapa sesi
hingga tampak stabil tanpa intervensi, setelah kondisi baseline (A) stabil kondisi
intervensi (B) mulai diterapkan dalam kurun waktu tertentu hingga data stabil (Fraenkel
& Wallen, 2009).
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Penelitian ini menggunakan konteks pipet dengan menerapkan pendekatan
pendidikan matematika realistik untuk mengetahui peran konteks dalam pengenalan
konsep pecahan pada siswa tunarungu-tuna rungu. Peneliti merancang proses
pembelajaran dalam lima kali pertemuan untuk tahap intervensi, mulai dari
pengenalan pecahan menggunakan konteks pipet hingga penerapan pecahan
untuk menyelesaikan beberapa masalah kehidupan sehari-hari. Selanjutnya peneliti
menggunakan metode penelitian SSR untuk mendeskripsikan perkembangan siswa
yang memiliki karakteristik tersebut dalam proses pembelajaran pecahan.

Partisipan

Subjek penelitian dari penelitian ini adalah salah satu siswa tuna rungu kelas
tujuh sebagai subjek tunggal. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi
pecahan. la adalah siswa tuna rungu yang memiliki keterbatasan komunikasi dan
pengetahuan, yang berakibat pada keterbatasannya dalam belajar matematika.
Biasanya, dia adalah siswa kelas tujuh. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Luar Biasa
Negeri di Bantul, Indonesia.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan dalam delapan pertemuan pada semester genap tahun
ajaran 2018/2019 selama kurang lebih dua bulan di Sekolah Luar Biasa Negeri
2 Bantul, Indonesia. Pada tiga pertemuan pertama yaitu tahap baseline, peneliti
memberikan sejumlah soal yang berkaitan dengan topik pecahan untuk diselesaikan
oleh siswa. Dalam setiap pertemuan, peneliti hanya memberikan penjelasan tentang
bagaimana pertanyaan tersebut harus diselesaikan tanpa memberikan pendampingan
bagaimana cara menyelesaikannya. Hasil dari tahap ini dijadikan dasar bagi
peneliti dalam merancang kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada tahap
intervensi. Selanjutnya dalam lima pertemuan terakhir yaitu tahap intervensi, peneliti
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang telah dirancang dengan menggunakan
pendekatan IRME dan konteks pipet. Pada akhir proses pembelajaran pada setiap
pertemuan peneliti memberikan permasalahan yang harus diselesaikan oleh siswa.
Hasil yang diperoleh siswa digunakan sebagai dasar dalam proses pengembangan
pemahaman siswa terhadap topik yang diajarkan yaitu pecahan. Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah pemahaman pecahan dan hasil belajar siswa dan variabel
bebasnya adalah pendekatan IRME dengan menggunakan konteks pipet.
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan analisis kondisi dan antar kondisi, dengan
desain penelitian A-B (Fraenkel & Wallen, 2009). Sunanto dkk. (2005) menyatakan
bahwa ada enam tahapan dalam analisis keadaan. Pertama adalah lamanya periode
yang menyatakan jumlah sesi atau pertemuan yang dilakukan selama studi dalam fase
baseline dan intervensi. Kedua, kecenderungan langsung digunakan untuk melihat
gambaran tingkah laku subjek yang diteliti. Ketiga, tren stabilitas digunakan untuk
mengetahui kestabilan tiap fase. Peneliti menggunakan kecenderungan stabilitas
15%. Keempat, data trace atau trend trace pada setiap tahap pengukuran digunakan
untuk melihat apakah data dapat dikatakan menurun (-), naik (+) atau datar (=).
Kelima, tingkat stabilitas dan kisaran digunakan untuk melihat seberapa besar atau
kecil kisaran kelompok data dalam fase baseline atau intervensi. Keenam, perubahan
level menunjukkan besarnya perubahan data dalam satu periode.

Selanjutnya analisis antar kondisi hampir sama dengan analisis kondisi (Sunanto
et al., 2005). Keduanya membahas hal yang sama. Pertama, banyaknya variabel
yang berubah yaitu banyaknya variabel terikat dalam penelitian. Kedua, perubahan
arah dan kecenderungan efek dapat mengambil data dalam analisis dalam kondisi.
Ketiga, perubahan kecenderungan stabilitas dari fase baseline ke intervensi, yaitu
melihat perubahan fase sebelum atau sesudah intervensi berdasarkan analisis
kondisi. Keempat, perubahan level digunakan untuk melihat perubahan yang terjadi
berdasarkan perbedaan titik data. Kelima, persentase overlap digunakan untuk
melihat pengaruh intervensi terhadap perubahan yang lebih baik atau lebih buruk
oleh perilaku sasaran.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan selama delapan hari, pada fase baseline terdiri dari tiga
sesi, dan fase intervensi dilakukan dalam 5 sesi. Waktu atau lamanya pelaksanaan
pengukuran tahap intervensi berbeda-beda untuk setiap mata kuliah, sesuai dengan
kondisi mahasiswa. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan pecahan. Selanjutnya variabel
bebasnya adalah penggunaan konteks pipet untuk melihat hasil belajar siswa. Hasil
belajar siswa dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil tes siswa di setiap pertemuan

Phasc Implementaton Dare Secore
Baschine (A) 19 March 2019 24
20 March 2019 28
21 March 2019 26
Intervention (B} 25 March 2019 #4
26 March 2019 84
27 March 2019 100
01 Apnl 2019 84
02 April 2019 90

Tabel 1 menunjukkan pengukuran skor yang diperoleh siswa dalam memecahkan
masalah pecahan. Terlihat bahwa pada kondisi awal atau fase baseline skor yang
diterima kurang, sedangkan pada fase intervensi meningkat, seperti yang disajikan
dalam bentuk grafik pada Gambar 1. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis, yaitu:

1. Analisis dalam Kondisi

a. Panjang Kondisi

Gambar 1 menunjukkan grafik hasil belajar siswa dengan menggunakan
desain penelitian A-B. Lamanya fase pengukuran adalah tiga sesi untuk
baseline (A) dan lima sesi untuk intervensi (B).

100 Baseline (4) Intervensi (B)
95 -

90

85

80
75
70
65 -
60
55 :
50 -
45 |
40 :
35 i

Score

30 4
25 4 /".\_"
20
15 -
10 -
5
0

. . —
1 2 3 4 5 6 7 B
Session

Gambar 1. Visualisasi data dari fase baseline dan intervensi
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b. Kecenderungan Arah

Gambar 2 menunjukkan tren arah yang diperoleh melalui perpotongan garis
vertikal yang membagi bagian yang sama di setiap fase dengan grafik (split-
middle).

100 - Baseline (A) Intervensi (B)
95 -
90 -
85 4
80 -
75
70
65

Score

557

50

45 -

40 - i

35 1 ? |
30 | : 5

25 ./‘b-\‘.
0] |

15 |

10 -

04— e L.
1 v 3 4 5 6 7 8

Session
Gambar 2. Tren arah hasil tes subjek penelitian

c. Kriteria Stabilitas

Kriteria stabilitas menggunakan kecenderungan stabilitas 15% untuk
menentukan rentang stabilitas, batas atas, dan batas bawah tiap fase.
Level rata-rata, batas atas, dan batas bawah pada fase baseline dan fase
intervensi. Gambar 3 menunjukkan bahwa titik data fase baseline berada
pada rentang batas atas (hijau) dan batas bawah (ungu) yaitu 3. Persentase
titik data fase baseline yang berada pada range stabilitas adalah 100% maka
datanya dinyatakan stabil. Pada tahap intervensi terdapat empat titik data
di kisaran batas atas (hijau) dan batas bawah (ungu). Persentase titik data
tahap intervensi yang berada pada range stabilitas 80% data dinyatakan
stabil, karena range data berada pada interval 80% - 100%.
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Gambar 3. Mean level, limit atas, dan limit bawah pada fase baseline
dan intervensi

d. Data Trace atau Trace Trends

Kedua fase menunjukkan kecenderungan datar karena perubahan yang
lebih baik tetapi tidak terlalu terlihat.

e. Tingkat Stabilitas

Perhitungan tingkat kestabilan data dapat dilihat pada perhitungan trend
kestabilan. Tahap data baseline stabil dengan kisaran 24 - 28 dan tahap
intervensi data stabil dengan kisaran 84 - 100.

f.  Perubahan Level

Pada fase baseline terdapat selisih 2, artinya terjadi perubahan dan pada
fase intervensi diperoleh selisih 6 juga menunjukkan perubahan (membaik).
Semua komponen yang telah dihitung dapat diringkas seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rangkuman hasil analisis visual dalam kondisi

No Condition or Phase Al B2
1. Length of Condition 3 5
A Direction Tendency g
3. Stability T'rends Stable Stable
(100%) (80%a)
4. Data T'race or T'race Trends —_—
(=) (=)
5: Stability Level Stable Stable
24 - 28 84 — 100
6. Level Change 26 — 24 90 — 84
(+2) (+6)

2. Analisis Visual antar Kondisi

Pada penelitian ini dilakukan analisis antar kondisi dengan membandingkan
fase intervensi (B) dengan fase baseline (A) yaitu 2: 1 yang artinya kode untuk fase
baseline adalah 1 dan kode fase intervensi adalah 2 Ada beberapa tahapan untuk
menganalisis antar kondisi, yaitu:

a.

Jumlah Variabel

Variabel yang diubah dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep
pecahan siswa tunarungu-tuna wicara dalam pecahan. Pada Tabel 3 tertulis
angka 1 yang artinya variabel yang diubah hanya satu. Pada Tabel 3 tertulis
angka 1 yang artinya variabel yang diubah hanya satu.

Perubahan Arah Tendensi

Perubahan arah tren dalam analisis antar kondisi dapat ditentukan dengan
mengambil data dari analisis kondisi. Menulis perubahan arah tren mirip
dengan analisis kondisi, keduanya memiliki dampak yang baik (+).

Perubahan Tren Stabilitas

Perubahan kecenderungan analisis kestabilan antar kondisi dapat ditentukan
dengan melihat data kecenderungan kestabilan pada analisis kondisi. Dalam
penelitian ini perubahan yang terjadi dari fase baseline ke fase intervensi
stabil menjadi stabil.

Perubahan Level

Titik data sesi terakhir pada fase baseline adalah 26 dan poin data
sesi pertama pada fase intervensi adalah 84. Kemudian disengketakan
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mendapatkan 58 untuk perbandingan kondisi B: A. Tanda (+) berarti
mengalami peningkatan dari data sebelumnya.
e. Persentase Tumpang-tindih

Persentase tumpang tindih data dalam perbandingan fase baseline dan fase
intervensi adalah 0%. Karena persentase kecil tumpang tindih, semakin baik
pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran. Semua komponen analisis
data antar kondisi dapat diringkas seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Rangkuman hasil analisis visual antar kondisi

x . P e B1/A1
No Comparison of Conditions 21
(&:1)
1. Number of Variables 1
2. Change in Direction Tendency and —
Fiffect (=) (=)
3 Changes in Stability Trends Stable to Stable
4. Level Change (26 — 84)
(+) 58
5. Percentage of Overlap 0%

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terjadi peningkatan
pemahaman siswa tunarungu pada materi pecahan menggunakan konteks pipet.
Perubahan yang terjadi dapat diamati pada gambar grafik dan analisis ringkasan
pada Tabel 2 dan Tabel 3, yang meliputi analisis visual, analisis kondisi, dan analisis
antar kondisi pada Gambar 2 dan Gambar 3. Untuk lebih jelasnya peneliti membahas
hasil penelitian di setiap fase, seperti:

1. Fase Baseline (A)

Pemberian fase baseline dilakukan selama tiga hari. Baseline yang diberikan
kepada siswa berupa lembar tes tertulis mengenai materi pecahan.
Pada sesi pertama, peneliti menginstruksikan siswa untuk mengerjakan
masalah tersebut, namun siswa merasa ragu dan tidak percaya diri untuk
mengerjakan masalah tersebut. Kemudian peneliti memberikan arahan
tentang masalah tersebut, dan siswa mulai bekerja. Nilai yang diperoleh
dangkal karena siswa belum memahami konsep pecahan yang berkaitan
dengan penyebut berbeda, seperti terlihat pada Gambar 4.
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i Susunlah dalam urutan naik masing-masing pecahan

berikut ink
" E'9'12 3'6’s

Penyelesaian:

Gambar 4. Hasil jawaban siswa dalam fase baseline 1

Selanjutnya pada sesi kedua, peneliti menginstruksikan siswa untuk
mengerjakan kembali soal-soal tersebut. Nilai siswa mulai meningkat karena
siswa sudah mulai mengingat sedikit tentang konsep penyebut yang sama.
Peningkatan nilai ini tidak banyak; sekitar 1-2 poin. Informasinya dapat
dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil jawaban siswa dalam fase baseline 2
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Pada sesi ketiga, nilai siswa menurun; Hal ini disebabkan siswa belum
memahami keseluruhan konsep pecahan seperti pada pertemuan pertama.
Pengukuran pada fase baseline didapatkan hasil, dan letak kesalahan
hampir sama. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan
pada bagian tertentu yaitu pada penyebut yang berbeda. Siswa dapat
menyamakan penyebut dengan mengubah semua penyebut dalam bentuk
kelipatan persekutuan terkecil (KPK), namun pada saat mengoperasikan
jumlah pecahan nilai pembilangnya belum disesuaikan.

Penyesuaian pembilang yang belum dilakukan oleh siswa tersebut,
menunjukkan adanya prasyarat yang belum dikuasai siswa sebelum
melakukan operasi penjumlahan pecahan penyebut yang berbeda. Untuk
mempelajari penjumlahan pecahan tersebut secara berbeda, ada beberapa
prasyarat yang harus dikuasai siswa yaitu penjumlahan pecahan pecahan
yang sama, nilai pecahan, dan kelipatan persekutuan terkecil (Misquitta,
2011; Pitsi, 2016; Reys et al., 2014).

2. Fase Intervensi (B)

Fase intervensi dilakukan selama lima hari. Intervensi yang diberikan
kepada mahasiswa berupa pendekatan IRME dalam pembelajaran pecahan
menggunakan konteks pipet. Pendekatan ini digunakan karena beberapa
peneliti mendokumentasikannya penelitian menggunakan IRME yang dapat
meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran pecahan (Fauzan et
al., 2002; Putri & Zulkardi, 2017; Shanty et al., 2011).

Pada sesi pertama tahap intervensi, peneliti meminta siswa untuk
menunjukkan pecahan. Kemudian siswa menunjukkan dengan gambar garis
bilangan, akan tetapi terdapat kesalahan dalam konsep pecahan persamaan.
Siswa telah menuliskan angka 1 pada garis bilangan tersebut, tetapi siswa
juga menuliskan pecahan dari angka 1 yaitu 9/9 (Gambar 6).

Gambar 6. Kesalahan siswa dalam konsep pecahan senilai pada garis bilangan
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Selanjutnya peneliti menggunakan pipet sebagai media dalam mengembangkan
pemahaman konsep pecahan, seperti terlihat pada Gambar 7. Pipet berperan sebagai
slide atau penggaris aritmatika dan peran penunjuk sebagai titik penulisan pecahan.
Penggunaan pipet merupakan model matematis untuk menumbuhkan pemahaman
matematis siswa dari real ke abstrak.

Gambar 7. Penggunaan konteks sedotan pada proses pembelajaran

Kemudian peneliti menginstruksikan siswa untuk mengerjakan lembar tes
tertulis yang telah diberikan. Pada sesi pertama, siswa dapat mengerjakan soal-soal
yang berhubungan dengan garis bilangan. Sehingga dapat dikatakan siswa mulai
menguasai konsep pecahan tentang garis bilangan. Hal tersebut dapat dilihat pada
Gambar 8.
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Gambar 8. Hasil jawaban siswa pada fase intervensi 1
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Pada sesi kedua peneliti menggunakan media papan pecahan, seperti terlihat
pada Gambar 9. Kemudian peneliti memberikan lembar tes tertulis untuk menguii
bagaimana siswa memahami pembelajaran pecahan.

Gambar 9. Hasil kerja siswa menggunakan batang pecahan

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa mulai memahami konsep
pecahan dalam penjumlahan pecahan, ditunjukkan pada Gambar 10.

Gambar 10. Hasil jawaban siswa pada fase intervensi 2

Mengukur sesi ketiga fase intervensi, peneliti menjelaskan bagaimana cara
menjumlahkan pecahan yang berbeda ke penyebut menggunakan kelipatan
persekutuan terkecil. Untuk mendapatkan hasil dari penjumlahan penyebut yang
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berbeda, penyebut harus disamakan terlebih dahulu dengan mencari kelipatan
persekutuan terkecil dari kedua penyebut atau pecahan nilai (Stafylidou & Vosniadou,
2004; Cramer et al., 2002; Siegler et al., 2011). Kemudian peneliti menginstruksikan
siswa untuk mengerjakan lembar tes tertulis seperti pada sesi sebelumnya. Hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa dapat memahami penjelasan peneliti
dengan baik, sehingga nilai yang diperoleh meningkat seperti yang dapat dilihat
pada Gambar 11.

b Translate n English:

Simplify the addition

of the following
fractions that have
different

denomanator!

Gambar 11. Hasil kerja siswa pada fase intervensi 3

Gambar 11 menunjukkan bahwa siswa telah mampu menyelesaikan operasi
penjumlahan dua pecahan yang memiliki penyebut berbeda. Mahasiswa mampu
melakukan operasi penyebutan sebelum melakukan operasi penjumlahan pada
pembilang. Untuk proses penyamaan penyebut, siswa mencari KPK dari kedua
bilangan penyebut lalu melakukan operasi perkalian pada pembilang. Seluruh proses
perkalian dan penjumlahan pada setiap soal dapat diselesaikan dengan baik, karena
siswa sudah memiliki pengetahuan yang baik tentang operasi bilangan. Operasi
bilangan merupakan pengetahuan esensial dalam menyelesaikan beberapa masalah
dalam pembelajaran matematika, seperti operasi bilangan pecahan (Prahmana et al.,
2012; Reys et al., 2014; Prahmana & Suwasti, 2014).
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Pada sesi keempat peneliti memberikan lembar tes tertulis kepada siswa untuk
dilakukan seperti pada sesi sebelumnya, namun hasil yang diperoleh siswa menurun.
Hal ini dikarenakan siswa mengalami kesalahan dalam menghitung perkalian saat
menyamakan penyebut. Dengan demikian, siswa kurang tepat saat mengurutkan
pecahan dalam urutan menurun, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 12.

2 (16

G@ Susunlah pecahan becikut dalam aratan turus! R o
41 1 7 5 | n g -
B33y LT } n Pleenw
Penyclesnian: | g
‘3
i < a4 s
' v
Translate in English: D
v Please, arrange in Jigten—s
scending  order  of E7=7% |
descending :{ ¢ .n \..____,/
each following
fractions:
~
A\ D

Gambar 12. Hasil kerja siswa pada fase intervensi 4

Gambar 12 menjelaskan bahwa siswa mampu melakukan operasi untuk
menyamakan proses penyebut terlebih dahulu. Setelah semua penyebut untuk setiap
pecahan sama, siswa mengurutkan pembilang dari yang tertinggi ke yang terendah.
Untuk mencari bilangan pengali agar penyebutnya sama, siswa menggunakan KPK
pada ketiga penyebut di setiap pecahan. Hasil KPK, juga sebagai bilangan pengali
di pembilang. KPK adalah salah satu cara terbaik untuk menyelesaikan operasi
pecahan yang memiliki penyebut berbeda dengan menggunakan hasilnya sebagai
angka pengali untuk pembilang dan penyebut pecahan (Avcu, 2018; Cramer et al.,
2002; Fazio et al., 2016 ; Khairunnisak et al., 2012; Siegler et al., 2011), khususnya
bagi siswa tuna rungu-tuna rungu (Markey et al., 2003; Misquitta, 2011).
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Selanjutnya pada tahap intervensi terakhir yaitu pada sesi kelima, peneliti
menginstruksikan kepada siswa untuk mengerjakan lembar ulangan tertulis seperti
pada sesi sebelumnya. Ketika siswa mengerjakan soal yang berkaitan dengan
pecahan nilai, peneliti meminta siswa untuk mencantumkan cara mengerjakan soal
tersebut. Tetapi siswa merasa percaya diri dan memilih untuk tidak memasukkan
cara-cara untuk mengerjakan soal. Dengan demikian, pengalaman siswa kesalahan
saat menghitung dalam membentuk pola tertentu dalam pengurutan pecahan, seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 13.
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Gambar 13. Hasil kerja siswa pada fase intervensi 5

Gambar 13 menjelaskan bahwa siswa telah mampu melihat pola setiap pembilang
dan penyebut dalam pecahan. Itu membuat hasil yang diperoleh pada pertemuan
terakhir lebih baik. Siswa secara langsung mampu mengalikan setiap pembilang dan
penyebut dengan pola bilangan yang telah ditemukan sebelumnya. Namun pada
soal terakhir, siswa tersebut belum dapat menyelesaikan soal dengan tuntas, karena
orang kepercayaannya.

Hasil yang diperoleh siswa pada tahap intervensi, menunjukkan pemahaman
konsep pecahan setelah diberikan konteks pipet dan papan pecahan berdasarkan
pendekatan IRME dalam pembelajaran pecahan. Dengan demikian, pendekatan
IRME mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pecahan. Sesuai dengan
peneliti sebelumnya bahwa penggunaan Pendekatan Matematika Realistis Indonesia
(IRME) telah membantu siswa memahami konsep pecahan berurutan (Fauzan et al.,
2002; Putri & Zulkardi, 2017; Shanty et al., 2011). Namun, penggunaan bahan beton
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saja, yaitu konteks pipet, tidak menjamin keberhasilan perolehan konsep matematika
(Brown et al., 2009).

Sarama dan Clements (2009) berpendapat bahwa kelemahan utama dari
konteks manipulatif adalah siswa dapat bertindak dengan cara yang bermakna
secara pribadi tetapi tidak bermakna dalam bidang matematika. Mereka menemukan
bahwa manipulatif virtual menawarkan solusi potensial karena ada serangkaian
kemungkinan tindakan yang dapat dilakukan oleh siswa tampil pada mereka.
Kerangka teori yang sama sekali berbeda untuk memahami mengapa bahan beton
realistis dapat menghambat pembelajaran: Bahan beton yang realistis terkadang
dapat melakukan terlalu banyak pekerjaan untuk peserta didik (Martin, 2009). Terakhir,
Brown et al. (2009) menyarankan bahwa pendidik harus secara jelas dan konsisten
menghubungkan bahan beton dengan sistem simbol yang sesuai. Agar pengetahuan
dapat ditransfer dari topik konkret, siswa harus memahami bahwa mereka tidak belajar
tentang sistem baru yang terisolasi dari matematika; melainkan, mereka menggunakan
bahan konkret untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman baru tentang
sistem simbol di mana mereka biasanya bekerja.

Kesimpulan

Peran konteks pipet dalam pengenalan konsep pecahan dapat memudahkan
siswa tuna rungu bisu dalam menyelesaikan suatu masalah yang berkaitan dengan
pecahan. Perkembangan siswa tunarungu dalam pembelajaran pecahan melalui
konteks pipet berbasis pendekatan PMRI dapat meningkatkan hasil belajarnya.
Kecilnya ukuran subjek penelitian dan metodologi penelitian subjek tunggal merupakan
keterbatasan untuk mengurangi generalisasi hasil penelitian. Oleh karena itu, peneliti
merekomendasikan agar konteks pipet dapat diterapkan di kelas dengan pengambilan
sampel secara acak dengan ukuran subjek penelitian yang besar, sehingga hasilnya
dapat digeneralisasikan. Di sisi lain, peneliti menyarankan agar peneliti lain dapat
mengembangkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan konteks lain untuk
membantu siswa tuna rungu dalam mempelajari topik lain dalam matematika.
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Single Subject
Research:
Pembelajaran
Operasi Pembagian
pada Siswa
Keterbelakangan
Mental

Student through Math GASING yang dipublikasikan pada Journal on

Mathematics Education Volume 10 No. 1, halaman 127-142 merupakan hasil
penelitian Laila Fatika Nuari, Rully Charitas Indra Prahmana, dan Irma Fatmawati
pada tahun 2019. Penelitian di artikel ini bertujuan untuk melihat kemampuan siswa
berkebutuhan khusus kelas sepuluh dalam menyelesaikan permasalahan operasi
pembagian. Metode penelitian yang digunakan adalah Single Subject Research
(SSR) dengan hasil belajar sebagai variabel yang diukur dan menggambarkan
aktivitas belajar siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan menggunakan
pembelajaran Matematika GASING. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
video, dokumentasi, dan pertanyaan tes. Instrumen penelitiannya adalah video yaitu
untuk melihat aktivitas siswa selama belajar, foto untuk melihat hasil kerja siswa, dan
mengerjakan jawaban untuk melihat jawaban siswa atas pertanyaan yang diberikan.
Analisis data penelitian ini dianalisis dalam kondisi dan antar kondisi.

Q rtikel yang berjudul Learning of Division Operation for Mental Retardations’

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan dalam
menyelesaikan soal pembagian dan siswa memberikan respon yang baik terhadap
perilaku yang dilakukan selama proses pembelajaran dengan Matematika GASING.
Untuk lebih detailnya, akan di bahas secara bertahap pada subbagian selanjutnya,
mulai dari Pendahuluan, Metode Penelitian, Hasil dan Pembahasan, sampai
Kesimpulan.
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Pendahuluan

Di sekolah negeri dan matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
selalu ada (Cooper & Carsenty, 2016), namun masih banyak siswa yang takut untuk
belajar matematika karena materinya sulit dan sangat kompleks (Laurens, et al.,
2018). Abstrak matematika menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar,
sedangkan guru kurang memperhatikan dalam memberikan pembelajaran kepada
siswa (Widodo, et al., 2018). Peneliti lain juga menyebutkan hasil penelitiannya
bahwa mahasiswa mengalami kesulitan dalam operasi bilangan (Prahmana, 2013).
Sehingga masih banyak siswa yang kesulitan dalam mempelajari matematika yang
abstrak dan kompleks.

Anak retardasi mental dapat diukur atau dilihat dari 1Q yang dimiliki dengan
melakukan kesalahan dalam menentukan kemampuan berhitung (Koshy, 2017).
Kemampuan intelektual anak tunagrahita biasanya hanya berkisar 51 - 70 (Rejokirono
& Dewi, 2018). Retardasi mental ringan yang dialami siswa dapat menyebabkan
siswa kesulitan dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya memiliki
meskipun mereka adalah siswa yang mampu (Kuswardhana, et al., 2017). Kesulitan
lain yang dialami oleh siswa tunagrahita adalah dalam mengukur dan memperkirakan
(Yankova & Yanina, 2010). Kemampuan berpikir yang terbatas, daya ingat yang
rendah, dan kesulitan berfikir abstrak siswa menjadi penyebab siswa mengalami
kesulitan dalam bidang akademik seperti keterampilan pembagian bilangan (Putri,
et al., 2017). Oleh karena itu, siswa tunagrahita sering mengalami kesulitan akibat
aktivitas belajarnya, khususnya matematika.

Sebuah penelitian menyatakan bahwa matematika sangat penting untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tinggi siswa (Laurens, et al., 2018). Matematika
juga penting dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi, eksplorasi disekitar kita,
akan menjadi objek yang menarik jika dipelajari (Reis, et al., 2010; Dong, 2018).
Bagi orang dewasa dengan retardasi mental, pembelajaran matematika dapat
membantu untuk dapat berinteraksi dengan kelompoknya dan mengurangi risiko
akibat ketidakmampuan berhitung (Prendergast, et al., 2017). Misalnya, menghitung
uang dan memperkirakan pembayaran sangat penting dipelajari dalam menyelesaikan
masalah matematika (Root, et al., 2018). Operasi penghitungan pada pembelajaran
matematika paling dasar yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian
perlu dipelajari untuk melakukan perhitungan yang lebih kompleks (Juliana & Hao,
2018; Prendergast, et al., 2017). Melihat pentingnya matematika maka sangat
dianjurkan belajar matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-hari bagi siswa
tunagrahita, khususnya dalam berhitung bilangan.
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Pembelajaran matematika khususnya bagi siswa tunagrahita dapat menggunakan
berbagai metode yang telah disebutkan sebelumnya, namun banyak dibutuhkan
kematangan dan waktu (Sigh & Agarwal, 2013). Penggunaan alat bantu dan teknologi
dapat membantu siswa tunagrahita mengatasi kesulitan dalam mengukur (Yankova
& Yanina, 2010; Kuswardhana, Hasegawa, & Juhanaini, 2017) dan meningkatkan
motivasi siswa (Alabdulaziz & Higgins, 2017). Selain itu penggunaan alat dan
benda konkret atau dapat dilihat sangat direkomendasikan bagi siswa tunagrahita
untuk menyelesaikan masalah matematika (Prendergast, et al., 2017). Benda
konkret merupakan benda yang dapat dilihat, dipegang, dan dieksplorasi oleh siswa
(Prahmana, 2013). Benda-benda tersebut harus ditemukan siswa dalam kehidupan
sehari-hari (Soylu, dkk., 2017). Seperti penggunaan koran untuk pembelajaran
matematika pada materi operasi untuk siswa sekolah menengah (Root, et al., 2018).
Oleh karena itu, pembelajaran matematika hendaknya menggunakan benda-benda
konkret agar siswa tunagrahita lebih mudah memahami dan dapat menyelesaikan
masalah matematika.

Materi pembelajaran konsep matematika abstrak membuat siswa merasa
kesulitan jika tidak dikerjakan dengan benar (Multu & Akgun, 2018). Peneliti membuat
operasi divisi desain pembelajaran menggunakan Math GASING dengan mengubah
sesuatu yang konkret menjadi sesuatu yang abstrak (Prahmana & Suwasti, 2014).
Math GASING dapat digunakan sebagai perantara dalam mengajarkan konsep
pembagian kepada siswa (Prahmana, 2013). Hasil belajar siswa kelas X pada mata
pelajaran Fisika dengan menggunakan Math GASING dapat meningkat (Nurfathoanah,
2017). Selain itu, Math GASING dapat diterapkan untuk membantu pemahaman siswa
tentang operasi penjumlahan (Siregar, et al., 2014). Melihat banyaknya peneliti
yang menggunakan Math GASING untuk pembelajaran matematika, Math GASING
merupakan metode yang tepat untuk memudahkan siswa dalam mempelajari
matematika dalam operasi pembagian.

Penelitian ini menggunakan Math GASING untuk melihat hasil belajar siswa
tunagrahita pada materi operasi pembagian bilangan dan melihat respon siswa.
Math GASING menunjukkan kepada siswa tentang proses mengubah hal-hal konkret
menjadi abstrak dan menarik kesimpulan yang dibuat sendiri oleh siswa (Prahmana,
2015). GASING merupakan singkatan dari easy (GAmpang), fun (ASylk), dan fun
(menyenaNGkan). Peneliti melakukan penelitian pada siswa tunagrahita karena siswa
masih mengalami kesulitan dalam operasi divisi. Selain itu siswa kurang fokus, kurang
teliti dalam menghitung, dan mudah lupa. Pernyataan ini didukung oleh penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya bahwa mahasiswa mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan bilangan, khususnya bagian operasi (Nuari & Prahmana, 2018).
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Sehingga peneliti berharap agar siswa dapat menyelesaikan masalah matematika
yang dihadapinya dengan menggunakan konsep yang didapat dari Math GASING
dan menyelesaikan masalah matematika tersebut.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan metode
penelitian Single Subject Research (SSR). Peneliti menggunakan SSR untuk
mendeskripsikan atau menjelaskan perilaku siswa dalam menyelesaikan soal
pembagian bilangan asli dan mengamati siswa dalam memecahkan masalah saat
diberikan perlakuan. Desain yang digunakan adalah desain A-B dengan 1 kondisi
baseline (A) dan 1 kondisi intervensi (B). Penelitian SSR dilakukan pada siswa
retarded kelas X SMA berinisial A. Subjek penelitian ini adalah laki-laki dan berusia 17
tahun. Kehilangan darah dialami siswa sejak lahir. Pada saat melahirkan kepala siswa
terlalu lama diremas, maka siswa kekurangan oksigen. Hal tersebut mengakibatkan
terjadinya gangguan pada otak siswa yaitu keterbatasan intelektual.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah rekaman
video, dokumentasi, dan tes tertulis. Instrumen yang digunakan berdasarkan teknik
pengumpulan data yaitu video, foto, dan hasil tes. Video tersebut digunakan untuk
mendeskripsikan proses belajar siswa pada saat mengerjakan suatu masalah atau
pada saat intervensi dilakukan oleh peneliti. Foto digunakan untuk mendokumentasikan
hasil pekerjaan siswa dan sebagai bahan analisis dan bukti penelitian. Lembar tes
tertulis mahasiswa berisi jawaban mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal yang
diberikan oleh peneliti dengan masing-masing soal divalidasi oleh validator dosen.
Instrumen tersebut digunakan untuk melihat peningkatan hasil belajar atau pengaruh
yang terjadi setelah penelitian dilakukan.

Teknik analisis data dilakukan terhadap perubahan kondisi. Pertama, lamanya
kondisi yang menyatakan jumlah sesi atau pertemuan yang dilakukan selama studi
dalam kondisi baseline dan intervensi. Kedua, kecenderungan langsung digunakan
untuk melihat gambaran tingkah laku subjek yang diteliti. Ketiga, kecenderungan
stabilitas digunakan untuk melihat stabilitas setiap kondisi. Peneliti menggunakan
kecenderungan stabilitas 15%. Keempat, data trace atau trend trace dari setiap
kondisi pengukuran digunakan untuk melihat apakah data dapat direduksi (-), up
(+) atau horizontal (=). Kelima, tingkat stabilitas dan range dilakukan untuk melihat
seberapa besar atau kecil range kelompok data pada kondisi baseline atau intervensi.
Keenam, tingkat perubahan yang menunjukkan besarnya perubahan data dalam
satu kondisi. Selanjutnya teknik analisis antar kondisi hampir sama dengan analisis
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kondisi. Keduanya membahas hal yang sama. Pertama, banyaknya variabel yang
berubah yaitu banyaknya variabel terikat dalam penelitian. Kedua, perubahan arah
dan kecenderungan efek dapat mengambil data dalam analisis di bawah kondisi.
Ketiga, perubahan kecenderungan stabilitas yang berasal dari baseline ke intervensi,
yaitu melihat perubahan kondisi sebelum dan sesudah intervensi berdasarkan
analisis kondisi. Keempat, perubahan level digunakan untuk melihat perubahan yang
terjadi berdasarkan perbedaan titik data. Kelima, persentase overlap untuk melihat
perubahan baik atau buruk pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran.

Hasil dan Pembahasan

Kondisi baseline adalah pengukuran perilaku target (perilaku) tanpa perlakuan
sebelumnya, sedangkan intervensi adalah pengukuran perilaku target setelah
perlakuan. Peneliti melakukan observasi pada kondisi A selama 3 hari dan kondisi B
12 hari dengan durasi sekitar 90 menit per sesi. Dalam penelitian ini variabel terikat
dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam memecahkan masalah operasi
pembagian bilangan asli (hasil belajar). Dan variabel bebasnya adalah penggunaan
pembelajaran Math GASING untuk melihat hasil belajar siswa.

Tabel 1. Hasil penilaian siswa pada setiap fase

CONDITIONS DATE SCORE

BASELINE (A) 4 April 2018 1375
5 April 2018 15
6 April 2018 15.63

INTERVENTION 9 April 2018 125

(B) 10 April 2018 36.25
11 April 2018 325
23 April 2018 31.25
24 April 2018 28.75
25 April 2018 33.75
26 April 2018 33.75
30 April 2018 325
31 April 2018 33.75
3 May 2018 33.75
7 May 2018 33.75
9 May 2018 30
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Tabel 1 menunjukkan hasil yang diperoleh siswa dalam menyelesaikan masalah
operasi distribusi. Terlihat bahwa kondisi awal atau hasil baseline yang diperoleh
sangat rendah, sedangkan kondisi intervensi siswa meningkat. Nilai siswa disajikan
dalam bentuk grafik seperti pada Gambar 1. Selanjutnya data yang diperoleh
dianalisis, yaitu:

1. Analisis dalam Kondisi

a. Panjang kondisi

100
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Gambar 1. Visualisasi data dari fase baseline dan intervensi

Gambar 1 menampilkan Gambar hasil belajar siswa dengan
menggunakan desain penelitian A-B. Lama kondisi pengukuran 3 sesi untuk
kondisi A dan 12 sesi untuk kondisi B.

b. Arah

Gambar 2 menunjukkan arah tren yang diperoleh melalui perpotongan
garis vertikal yang membagi bagian yang sama pada setiap kondisi dengan
gambar.
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Gambar 2. Tren arah hasil tes subjek penelitian

c. Tren Stabilitas

Kriteria stabilitas yang digunakan untuk menentukan kecenderungan
stabilitas adalah 15%. Kriteria stabilitas digunakan untuk menentukan
rentang stabilitas, batas atas, dan batas bawah setiap kondisi. Batas atas,
batas bawah dan tingkat rata-rata (biru) dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Mean level, limit atas, dan limit bawah pada fase baseline
dan intervensi
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Gambar 3 menunjukkan bahwa titik data kondisi baseline (B) yang
berada pada rentang batas atas (merah) dan batas bawah (hijau) adalah 3.
Nilai poin data sesi pertama siswa jauh di bawah batas bawah dan terkecil di
antara skor lainnya. Titik data sesi kedua juga berada di luar rentang, lebih
besar dari batas atas dan ini berpengaruh pada stabilitas data. Persentase
titik data pada kondisi baseline yang berada dalam range stabilitas 100%,
data dinyatakan stabil. Melihat Gambar 3 dan melalui perhitungan kondisi
intervensi, terdapat 10 titik data pada kisaran batas atas (merah) dan batas
bawah (hijau). Persentase titik data untuk kondisi intervensi adalah 83%,
sehingga data dapat dikatakan stabil karena rentang data berada pada
interval 80% - 100%.

d. Jejak data atau kecenderungan jejak
Kedua kondisi tersebut menunjukkan kecenderungan untuk mendatar karena
perubahan yang lebih baik tetapi kurang terlihat.

e. Tingkat Stabilitas
Perhitungan tingkat kestabilan data dapat dilihat pada perhitungan trend
kestabilan. Kondisi data A stabil dengan range 13.75 - 15.63 kondisi
intervensi data stabil dengan range 12.50 - 36.25.

f.  Tingkat perubahan

Pada kondisi A diperoleh selisih 1,88 yang berarti ada perubahan dan kondisi
intervensi dengan selisih 17,50 menunjukkan perubahan (membaik). Semua
komponen yang telah dihitung dapat diringkas seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Rangkuman hasil analisis visual dalam kondisi

No Conditions A B

1 Length of Condition 3 12

2 Directions PR B

i Stability Trends Stable Stable

0 (100%) (83%)

4 Data trace or (trace e—— —_—

tendency =) =)

. Stability Level Stable Stable

13.75-15.63 12.50 - 36.25

Rate of change
6 15.63-13.75 30-12.50

(+ 1.88) (+17.50)
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2. Analisis Visual Antar Kondisi

Analisis antar kondisi dalam penelitian ini dimulai dengan membandingkan
kondisi (B) dengan kondisi (A) yaitu 2: 1 yang berarti kode untuk kondisi baseline 1
dan kode kondisi intervensi adalah 2. Dalam analisis Kondisi penelitian ini dilakukan
dalam beberapa tahapan yaitu:

a.

Jumlah variabel

Variabel yang diubah dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada
soal matematika. Pada Tabel 5 tertulis angka 1 yang artinya variabel diubah
menjadi hanya satu.

Perubahan arah tren

Perubahan arah tren dalam analisis antar kondisi dapat ditentukan dengan
mengambil data dari analisis kondisi. Menulis perubahan arah tren mirip
dengan analisis kondisi, keduanya memiliki efek yang baik (+).

Perubahan Tren Stabilitas

Perubahan arah trend juga dapat ditentukan dengan melihat data
kecenderungan dari analisa Stabilitas pada kondisi. Dalam studi ini,
perubahan yang terjadi pada kedua kondisi tersebut stabil menuju stabil.

Perubahan level

Titik data sesi terakhir kondisi baseline 15,63 dan titik data sesi pertama
kondisi intervensi 12,50. Kemudian diperdebatkan untuk mendapatkan 3.13
sebagai perbandingan kondisi B: A. Tanda (-) artinya mengalami penurunan
dari data sebelumnya.

Persentase tumpang tindih

Persentase tumpang tindih data pada perbandingan kondisi baseline dengan
kondisi intervensi sebesar 8,33%. Semakin kecil persentase tumpang tindih
semakin baik pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran.

Rangkuman seluruh komponen analisis data antar kondisi dapat dilihat pada

Tabel 3.
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Tabel 3. Rangkuman hasil analisis visual antar kondisi

No Comparison of Conditions (l:::]
| Numbers of Variables 1
2 Changes in Direction and e p—
Effect (=) =)
Positive

3 Changes in Stability Trends Stable to stable

4 Level change (15.63-12.50)
(-) 3.13
5 Percentage of Overlap 8.33

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat peningkatan hasil
belajar siswa dalam menghitung operasi pembagian dengan menggunakan Math
GASING. Perubahan yang terjadi dapat diamati pada grafik dan tabel analisis
ringkasan di atas yang meliputi analisis visual, analisis kondisi, dan analisis antar
kondisi. Untuk lebih jelasnya peneliti membahas hasil penelitian pada masing-masing
kondisi yaitu:

1. Kondisi baseline (A)

Pada kondisi “A” sesi pertama siswa mendapat nilai yang rendah, hal ini
dikarenakan siswa tersebut belum pernah mengerjakan soal yang sama sebelumnya.
Sedangkan pada sesi kedua dan ketiga nilai siswa mulai meningkat karena siswa
sudah terbiasa dengan bentuk soal yang mereka garap. Kenaikan nilainya tidak
seberapa, berkisar 1-5 poin. Hasil pengukuran kondisi baseline dan letak kesalahan
hampir sama.

Hal ini menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan pada bagian tertentu
yaitu reduksi berulang. Seorang siswa dapat membuat pengurangan, tetapi ketika
melakukan pemotongan berulang, angka-angka yang digunakan untuk mengurangi
tidak dikurangi. Sebaliknya, angkanya akan dikurangi, seperti yang terlihat pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil perhitungan siswa pada kondisi baseline

Selain pengurangan berulang ke bawah, siswa tunagrahita juga kesulitan
menuliskan pengurangan secara horizontal. Seorang siswa menuliskan pengurangan
tersebut berdasarkan pengurangan yang dia lakukan sebelumnya. Karena reduksi
yang dilakukan salah, maka penulisan reduksi yang berulang secara horizontal juga
masih salah dan ada sisa reduksi. Sedangkan peneliti Math GASING menyatakan
bahwa pembagian adalah pengurangan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan
jumlah yang sama hingga sisa pengurangan tidak dapat dikurangi lagi (Surya, 2007:
88). Hasil operasi pembagian ada dua macam, yaitu banyaknya pengurangan yang
terbentuk disebut hasil bagi dan hasil pengurangan disebut sisa pembagian (Weaver,
2012: 30). Maka hasil dari operasi pembagian adalah banyaknya pengulangan yang
dilakukan secara berulang-ulang sehingga menghasilkan pengurangan sisa yang
tidak dapat dikurangi lagi.
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2. Kondisi intervensi (B)

Pada kondisi intervensi peneliti menggunakan Math GASING untuk memberikan
perlakuan kepada siswa. Pembelajaran dengan Math GASING diawali dengan
memperkenalkan konsep pembagian dengan menggunakan benda nyata. Kemudian
alihkan penggunaan benda beton dengan semi beton seperti gambar. Selanjutnya
siswa diberikan pembelajaran dengan menggunakan pengurangan sisa sampai
reduksi berulang yang pada akhirnya siswa dapat menentukan hasil pembagian
reduksi berulang. Penelitian ini menggunakan permen sebagai alat bantu siswa
untuk menghitung soal pembagian. Sesi pertama dan kedua kondisi siswa masih
kebingungan dalam menghitung menggunakan permen. Seorang siswa tidak dapat
menyimpulkan hasil pembagian dengan menggunakan pengelompokan manisan.
Adapun pada sesi kedua kegiatan pengukuran kondisi baseline yaitu dengan
pembagian 12: 3. Siswa masih bingung membedakan hasil pembagian demi
pembagian. Kegiatan pengukuran ditunjukkan pada Gambar 5.

Gambar 5. Perhitungan oprasi pembagian menggunakan permen

Mengukur kondisi intervensi pada sesi ketiga, peneliti memperkenalkan cara
menghitung operasi subdivisi dengan pengurangan. Namun demikian, siswa masih
merasa kesulitan untuk melakukan pengurangan berulang yang disusun sesuai
dengan soal 56: 3. Pada awalnya proses pengurangan dapat dilakukan dengan baik,
namun pada pengurangan ketiga siswa melakukan kesalahan. Siswa menuliskan hasil
pengurangan nol dengan tiga adalah tiga, dan pengurangan kelima siswa mengurangi
hasil pengurangan sebelumnya dengan empat. Siswa harus mengurangkan angka
tiga sesuai dengan pembagian soal yang diberikan.
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Pada sesi keempat, peneliti meminta siswa untuk tidak menggunakan permen
melainkan menggunakan gambar lingkaran atau gambar permen di atas kertas untuk
menghitung soal pembagian. Peneliti mencoba menggunakan gambar permen agar
siswa berlatih tidak selalu menggunakan benda nyata saat menghitung. Gambar-
gambar tersebut dikelompokkan dengan anggota masing-masing kelompok sebanyak
nomor pemisah. Kelompok yang terbentuk merupakan hasil dari pembagian, seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 6 hasil soal evaluasi sesi keempat.

Hitunglah pamagan Rerikyt menggunakan cara pengurangan berulang.
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Gambar 6. Hasil kerja siswa pada proses evaluasi pembelajaran

Seorang siswa dapat mengikuti arahan peneliti dengan baik. Di akhir sesi
keempat, peneliti menanyakan kepada siswa mana yang lebih mudah jika menghitung
dengan gambar permen (beton) atau gambar permen (semi beton). Siswa mengatakan
bahwa mereka lebih suka menggunakan gambar daripada menggunakan permen asli.
Sesi kelima siswa mulai memodifikasi dengan menggunakan gambar persegi panjang
yang dianalogikan dengan gambar kertas lipat, segitiga sebagai kue, lingkaran
sebagai uang, dan tongkat, sebagai alat untuk menghitung pembagian. Namun,
siswa mengalami kesalahan saat bekerja menggunakan gambar. Siswa terkadang
kurang tepat saat mengelompokkan gambar ke dalam satu kelompok jika gambar
berikutnya ada di baris kedua. Hal ini menyebabkan hasil perhitungan siswa menjadi
salah, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Perhitungan operasi pembagian menggunakan gambar ilustrasi

Pada sesi keenam dan ketujuh, tidak banyak perubahan nilai yang diperoleh
siswa. Siswa mulai memahami cara menghitung soal operasi pembagian, yaitu
menggunakan gambar atau dengan pengurangan berulang. Jika dibandingkan dengan
kondisi baseline nilai yang diraih oleh seorang siswa tidak jauh tetapi mengalami
peningkatan. Peneliti mencoba mengajarkan kembali tentang reduksi berulang untuk
menghitung soal pembagian sehingga siswa mengurangi penggunaan gambar dan
beralih ke bilangan yang bersifat abstrak. Selain nilai-nilai, ada perubahan sikap yang
ditunjukkan siswa pada saat pengukuran kondisi intervensi. Perubahan ini terjadi
sejak sesi keempat, siswa mulai menikmati pembelajaran menggunakan permainan
atau praktek mengingat materi sebelumnya.
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Sesuai dengan modifikasi perilaku, penelitian ini membawa perubahan perilaku
siswa menjadi hal yang baik. Seorang siswa merasa lebih bahagia ketika belajar
dengan menggunakan game atau memberikan reward berupa jajan jika berhasil
mengerjakan soal hingga selesai. Hal tersebut sesuai dengan Math GASING
yang mengajarkan materi matematika dengan metode yang menyenangkan agar
siswa merasa senang saat belajar. Diperkuat oleh pendapat Halyadi, dkk. (2016)
yang menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan Math GASING membuat
siswa merasa mudah karena diawali dengan sesuatu yang berwujud atau konkret,
menyenangkan karena menggunakan permainan, dan menyenangkan karena siswa
tidak dipaksa dalam pembelajaran. Hal tersebut terbukti ketika peneliti menanyakan
kepada mahasiswa tentang pendapat tentang perhitungan kompilasi cara dan
pembagian yang diajarkan peneliti, seperti Dialog 1 sesi keenam.

Dialog 1

Peneliti : Sukanya yang gimana?

Siswa : Koyo ngene (sambil memperagakan menggambar garis)
Peneliti : Yang pake apa?

Siswa : Garis-garis itu

Peneliti . Pake garis-garis. Kalo nggak pake garis-garis pake apalagi?
Siswa : Pake yang bulet-bulet. Trus sama segitiga.

Siswa : Ho 0. Kalo porogapit agak angel

(siswa menjelaskan pembagian dengan bersusun lebih sulit)

Kegiatan yang sering dilakukan siswa saat melakukan intervensi adalah
menceritakan hal-hal yang disukai siswa. Peneliti memberikan waktu untuk bercerita
agar siswa tidak merasa jenuh saat proses pembelajaran berlangsung. Interaksi sosial
di luar proses pembelajaran sangat penting terutama untuk membangun harga diri
dan minat siswa yang berdampak pada hasil belajar yang baik (Aro & Ahoen, 2011).
Hasil belajar siswa yang meningkat terlihat dari nilai yang dicapai siswa selama
mengerjakan evaluasi kondisi intervensi dan terbukti siswa menginginkan pertanyaan
tambahan pada sesi kedelapan.

Siswa telah mampu membedakan hasil pembagian dan sisa pembagian
dengan pengurangan berulang. Jelas terlihat bahwa pengalaman siswa berubah
jika dibandingkan dengan hasil pengukuran kondisi baseline. Intervensi dilakukan
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peneliti untuk melihat perubahan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar juga
dipengaruhi oleh kemauan atau kesadaran siswa untuk belajar. Secara tidak langsung
intervensi yang dilakukan berdampak baik pada siswa yang awalnya kurang tertarik
untuk belajar matematika. Hal ini juga didukung oleh pernyataan guru kelas siswa
yang disampaikan dalam Dialog 2.

Dialog 2
Guru  :Ya memang kita kan menyesuaikan kemampuan anak mbak.

Cuman kan sebenamya kayak A itu menurut saya bisa diubah karakternya
Iho. Kalo dia bisa merubah karakternya kan kemungkinan kemampuannya

bisa dioptimalkan.
Peneliti : lya bu.

Intervensi yang dilakukan peneliti juga menyesuaikan dengan kemampuan siswa.
Mulai dari objek konkret berupa permen hingga objek semi konkret dan gambar
abstrak yang menggunakan teknik reduksi berulang.

Ada 52 tangal anggur yeng dsimpan delam 4 keranjang. Bernpo jumish tangkal
anggur pada tiep kenanjang? 1 )

Gambar 8. Hasil jawaban siswa menggunakan pengurangan berulang
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Perhitungan siswa dengan menggunakan reduksi majemuk dapat dilihat pada
Gambar 8 yang menghitung pembagian soal 52: 4. Seorang siswa dapat melakukan
pemotongan dengan benar sehingga sisa reduksi menjadi nol. Selain itu, siswa
dapat menghitung hasil pengurangan berulang dengan benar yaitu 13. Pertanyaan
lengkap pada Gambar 8 adalah, “Ada 52 batang anggur yang disimpan dalam empat
keranjang. Berapa batang anggur per keranjang?”

Sesuai dengan peneliti sebelumnya bahwa berbagi operasi pembelajaran
menggunakan Math GASING selalu dimulai dari sesuatu yang konkret menuiju sesuatu
yang abstrak (Prahmana & Suwasti, 2014). Siswa telah berhasil menggunakan
permen sebagai alat hitung, menggambar permen atau roti sebagai pengganti permen
sebenarnya untuk melakukan pemotongan berulang yang memiliki sisa makanan.
Artinya, siswa telah mampu melewati titik kritis pembagian sebagaimana yang
dikemukakan oleh Prahmana (2013) bahwa titik kritis operasi distribusi menggunakan
Matematika GASING adalah siswa dapat melakukan pengurangan sisanya, sehingga
siswa dapat mempelajari variasi distribusi dengan mudah. Berdasarkan penelitian
tersebut Math GASING dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar
operasional dalam distribusi siswa tunagrahita dan memberikan pengaruh positif
lainnya berupa peningkatan minat belajar.

Kesimpulan

Pembelajaran pembagian operasi pada siswa tunagrahita dengan menggunakan
Math GASING dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan memberikan pengaruh
yang baik pada siswa. Siswa merasa senang belajar menggunakan Math GASING
dan dapat menjadi salah satu solusi untuk pembelajaran operasi divisi bagi siswa
tunagrahita lainnya.
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Abstract

This study aims to look at tenth-grade a mental retardation student in solving the problem of a division
operation. The method used is Single Subject Research (SSR) with learning outcomes as variables that are
measured and describe student learning activities in solving problems using Math GASING. The data
collection technique is done by video recorder, documentation and test questions. The instruments are a video
that is to see student activities during the study, photos to see the results of student work, and work the answer
to see student answers to the questions given. Analysis of this research data is analyzed in conditions and
between conditions. The results of the research carried out obtained that student experienced an increase in
solving the division questions and the student gave a good response to the behavior carried out with Math
GASING.

Keywords: Math GASING, Mentally retarded, Division operation, Single subject research.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan siswa berkebutuhan khusus kelas sepuluh dalam
menyelesaikan permasalahan operasi pembagian. Metode penelitian yang digunakan adalah Single Subject
Research (SSR) dengan hasil belajar sebagai variabel yang diukur dan menggambarkan aktivitas belajar siswa
dalam menyelesaikan masalah yang diberikan menggunakan pembelajaran Matematika GASING. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan video, dokumentasi, dan pertanyaan tes. Instrumen penelitiannya adalah
video yaitu untuk melihat aktivitas siswa selama belajar, foto untuk melihat hasil kerja siswa, dan mengerjakan
jawaban untuk melihat jawaban siswa atas pertanyaan yang diberikan. Analisis data penelitian ini dianalisis
dalam kondisi dan antar kondisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan dalam
menyelesaikan soal pembagian dan siswa memberikan respon yang baik terhadap perilaku yang dilakukan
selama proses pembelajaran dengan Matematika GASING.

Kata kunci: Matematika GASING, Retardasi mental, Operasi pembagian, Penelitian subjek tunggal.

How to Cite: Nuari, L.F., Prahmana, R.C.I., & Fatmawati, 1. (2019). Learning of division operation for mental
retardations’ student through Math GASING. Journal on Mathematics Education, 10(1), 127-142.

In public school and mathematics is one of the subjects that are always there (Cooper & Carsenty,
2016), but there are still many students who are afraid to learn mathematics because the material is
difficult and very complex (Laurens, et al., 2018). Abstract of mathematics causes students to find it
difficult to learn, whereas teachers less attention to providing learning to students (Widodo, et al.,
2018). Other researchers also mentioned the results of his research that students experience
difficulties in number operations (Prahmana, 2013). So, there are still many students who find it
difficult to learn mathematics that has abstract and complex.

Children with mental retardation can be measured or seen from IQ possessed by making a
mistake in determining arithmetic abilities (Koshy, 2017). The intellectual ability of mentally retarded
children is usually only around 51 - 70 (Rejokirono & Dewi, 2018). Mild mental retardation
experienced by students can cause students difficulties in developing the knowledge and skills they
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Single Subject
Research:
Pembelajaran
Pecahan Senilai dan
Berbalik Nilai pada
Siswa Slow Learner

Rully Charitas Indra Prahmana menggunakan single subject research sebagai

metode penelitiannya. Adapun fokus penelitiannya terkait pembelajaran
pecahan senilai dan berbalik nilai pada siswa slow learner. Sebagaimana kita
ketahui bersama bahwa siswa yang memiliki kemampuan kognitif matematis lambat
atau siswa lamban belajar biasanya kesulitan memahami konsep matematika yang
abstrak. Salah satu alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman
matematika siswa pada anak lamban belajar adalah dengan pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran dan peran PMRI
dalam meningkatkan kemampuan kognitif matematika siswa lambat belajar konsep
proporsi langsung dan terbalik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian subjek
tunggal dengan subjek penelitian adalah siswa kelas VIl pada siswa lamban belajar di
SMP Muhammadiyah 2 Depok. Data penelitian dikumpulkan dalam bentuk rekaman
audio dan video, foto, dan LKS. Data dianalisis menggunakan analisis dalam dan
antara kondisi dengan desain penelitian A-B. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan PMRI dapat meningkatkan pemahaman matematis siswa lamban belajar
pada konsep proporsi langsung dan terbalik. Untuk lebih detailnya, akan di bahas
secara bertahap pada subbagian selanjutnya, mulai dari Pendahuluan, Tinjauan
Pustaka, Metode Penelitian, Hasil dan Pembahasan, sampai Kesimpulan.

| I asil penelitian tugas akhir Kartika Dyah Wardani yang dibimbing langsung oleh
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Pendahuluan

Setiap anak unik, istimewa, dan berbeda; ada kemungkinan perbaikan, cepat
atau lambat (Khabibah, 2017; Qois, 2017). Di sekolah, guru akan menemukan siswa
atau anak yang berbeda, antara lain kemampuan kognitif, sebagian siswa memiliki
kemampuan kognitif cepat, dan sebagian siswa memiliki kemampuan kognitif lambat
(Borah, 2013; Khabibah, 2017; Larrivee & Horne, 1991). Siswa dengan kemampuan
kognitif di bawah rata-rata tidak cacat, mereka adalah siswa normal, tetapi masalahnya
adalah mereka tidak tertarik untuk belajar di bawah sistem pendidikan yang diterima
secara tradisional (Ramlaksmi, 2013; Borah, 2013; Muppudathi, 2014). Anak lamban
belajar ini tidak termasuk dalam kategori anak yang membutuhkan pendidikan
khusus karena tidak memiliki kecacatan. Mereka membutuhkan dukungan ekstra dan
perlakuan khusus yang sesuai dengan karakteristik dan keunikannya, mereka juga
biasanya berhasil di luar kelas tetapi tidak berhasil di sekolah atau mata pelajaran
tertentu (Brennan, 2018; Williamson & Field, 2014).

Salah satu pelajaran yang biasanya sulit mereka pahami adalah matematika
dengan materi abstrak (Rofiah & Rofiana, 2017; Vasudevan, 2017). Hal ini terjadi karena
mereka adalah siswa yang pemikirannya cenderung konkret, rentang perhatiannya
yang rendah pendek dan berperasaan negatif terhadap sekolah, terutama dengan
pembelajaran sistem konvensional atau tradisional (Warnemuende, 2008; Martin &
Martin, 1965; Muppudathi, 2014 ; Vasudevan, 2017). Di sekolah-sekolah di Indonesia
biasanya guru mengajar dengan satu gaya belajar, secara konvensional, dan belum
memahami bahwa setiap siswa itu unik dan memiliki ciri yang berbeda-beda, sehingga
pembelajaran harus menjadi ciri khas setiap siswa yang diajar (Dina, Mawarsari
& Suprapto, 2015; Hadi & Kasum, 2015). Dengan demikian, untuk meningkatkan
kemampuan kognitif anak lamban belajar khususnya pada pelajaran matematika,
guru perlu memahami siswa tersebut dan memberikan pembelajaran yang sesuai
dengan ciri dan keunikan siswa yang lebih mudah memahami hal-hal yang bersifat
konkret dan lebih tertarik pada pembelajaran inkonvensional.

Berdasarkan ciri-ciri yaitu mudah mempertimbangkan hal-hal konkret dan minat
dengan pembelajaran inkonvensional, maka untuk meningkatkan kemampuan
kognitif siswa pada anak lamban belajar matematika diperlukan suatu pendekatan
pembelajaran yang dapat menghubungkan matematika abstrak dengan hal-hal
realistik dan konkret yang ada disekitar siswa (Chauhan, 2011). ; Fany, 2018;
Walker, 1951; Brennan, 2018). Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) atau dalam Bahasa Inggris (IRME)
yang menggunakan konteks konkret yang bersumber dari budaya dan kehidupan
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sehari-hari siswa (Jannah & Prahmana, 2019; Risdiyanti & Prahmana, 2019; Karaca
& Ozkaya, 2017). IRME diadaptasi dari Realistics Mathematics Education (RME) yang
dikembangkan oleh Freudhental di Belanda (Gravemeijer, 2008. Prahmana et al.,
2012). IRME telah disesuaikan dengan kehidupan dan budaya masyarakat Indonesia
(Zulkardi, Putri & Wijaya, 2020 ; Zulkardi, 2020). Oleh karena itu, pendekatan IRME
ini cocok untuk meningkatkan kemampuan kognitif matematika siswa anak lamban
belajar di Indonesia.

Hasil observasi awal di kelas VIl SMP Muhammadiyah 2 Depok, terdapat satu
siswa yang mengalami kesulitan pemahaman matematika di kelas, dan rata-rata nilai
tengah semesternya sangat rendah. Di Sekolah model pembelajaran yang digunakan
adalah pembelajaran konvensional, hal ini membuat siswa merasa kurang tertarik
untuk mengikuti pembelajaran dan memahami materi yang disampaikan oleh guru.
Siswa cenderung pasif saat guru menyampaikan materi di depan kelas. Salah satu
konsep matematika yang sulit dipahami anak adalah proporsilangsung dan berbanding
terbalik. Kesalahpahaman siswa dalam memahami proporsi langsung dan terbalik
biasanya karena sulit membedakan mana yang menggunakan proporsi langsung
dan mana yang menggunakan proporsi terbalik. Hal ini juga sering disebabkan oleh
guru yang tidak memberikan contoh konkret yang dekat dengan kehidupan siswa
sehari-hari, sehingga membuat siswa kesulitan membayangkan konsep dan sulit
dipahami. Sejalan dengan permasalahan tersebut, IRME dapat menjadi pendekatan
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa anak lamban
belajar dalam memahami proporsi langsung dan berbanding terbalik.

Salah satu konteks yang dapat digunakan untuk memahami lamban siswa
terhadap konsep proporsi langsung dan terbalik adalah pena dan uang. Konteks
ini dipilih karena dekat dan mudah ditemukan disekitar siswa, pulpen dan uang
juga merupakan benda konkret sehingga sesuai dengan karakteristik siswa anak
lamban belajar yang cenderung mudah memahami sesuatu yang konkret. Penelitian
Purwaningrum (2018) membuktikan bahwa penggunaan konteks kearifan lokal
Gusjigang Kudus dapat meningkatkan kemampuan matematika siswa anak lamban
belajar. Lebih lanjut, penelitian Musyani dan Nurhastuti (2019) menunjukkan bahwa
pendekatan realistik dapat meningkatkan anak yang mengalami kesulitan belajar,
termasuk anak lamban belajar. Oleh karena itu, penelitian Single Subject Research
(SSR) ini merancang pembelajaran matematika berbasis pendekatan IRME
dengan menggunakan konteks pena dan uang untuk mengetahui peran dan proses
pembelajaran serta peran IRME dalam meningkatkan kemampuan kognitif matematika
siswa lamban belajar tentang konsep proporsi langsung dan terbalik. Tujuan dari
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studi ini dinyatakan dengan jelas, kesenjangan dalam literatur sudah mapan, dan
pertanyaan penelitian dibuat sesuai dengan itu. Konteks penelitian ini dielaborasi
untuk memberikan pemahaman mendalam tentang pengaturan.

Tinjauan Pustaka

Slow Learner Student

Siswa Slow Learner adalah siswa yang memiliki kemampuan kognitif rendah atau
di bawah normal tetapi tidak termasuk retardasi mental (Budyarti, 2014; Khabibah,
2017; Larrivee & Horne, 1991). Siswa ini tidak dianggap anak berkebutuhan khusus.
Hanya saja mereka bermasalah dengan minat terhadap sistem pendidikan di sekolah
dan cenderung mudah memahami hal-hal yang konkret dan dekat dengan kehidupan
siswa sehari-hari (Ramlaksmi, 2013; Mupputadhi, 2014; Borah, 2013). Siswa yang
lambat belajar memiliki karakteristik, seperti pertama, anak lamban belajar berulang
kali tidak dewasa dalam hubungannya dengan orang lain dan berprestasi buruk di
sekolah; kedua, mereka tidak dapat melakukan masalah yang memiliki banyak segi
atau kompleks dan bekerja dengan sangat lambat; ketiga, mereka lupa waktu dan
tidak dapat menyampaikan apa yang telah mereka pelajari dari satu tugas ke tugas
lainnya dengan baik; keempat, mereka tidak mudah menguasai keterampilan yang
bersifat akademis, seperti tabel perkalian atau aturan ejaan; kelima, mungkin sifat
yang paling menjengkelkan adalah ketidakmampuan mereka untuk memiliki tujuan
jangka panjang, mereka hidup di masa sekarang, dan memiliki masalah yang cukup
besar dengan manajemen waktu mungkin karena rentang perhatian yang pendek
dan keterampilan konsentrasi yang buruk (Borah, 2013).

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) atau dalam bahasa Inggris
Indonesian Realistic Mathematics Education (IRME) merupakan pendekatan
matematika di Indonesia yang mengadopsi Realistics Mathematics Education (RME)
yang diprakarsai oleh Hans Freudenthal, seorang ahli matematika dari Belanda
(Hadi, 2017). PMRI merupakan proses pembelajaran bermakna yang dilaksanakan
dalam suatu konteks dan dapat dibayangkan oleh siswa (Wijaya, 2011). Pendidikan
matematika realistik di Indonesia tidak selalu harus menggunakan permasalahan
dunia nyata. Yang terpenting matematika abstrak dapat diwujudkan dalam pikiran
siswa (Susanto, 2019). Sejalan dengan hal tersebut, siswa diberi kesempatan untuk
mengembangkan pengetahuan konsep matematika yang abstrak menjadi hal-hal yang
dapat dibayangkan (Susanto, 2019). Dengan demikian PMRI merupakan pendekatan
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pembelajaran bermakna yang dapat meningkatkan pemahaman konseptual dengan
menggunakan konteks dan hal-hal nyata yang dapat dibayangkan oleh siswa.
Sembiring (2010) mengemukakan bahwa ada karakteristik pendekatan PMRI, yaitu:

1.
2.

3.

Siswa berpikir secara aktif

Konteks dan bahan ajar yang berkaitan dengan lingkungan sekolah dan
siswa

Guru aktif merancang bahan ajar dan kegiatan kelas.

Adapun ciri-ciri pendekatan PMRI (Zulkardi, 2002: 29; Gravameijer, 1994: 82;
Zabeta, dkk. 2015: 96):

1.

Penggunaan konteks untuk eksplorasi fenomenologis (Penggunaan Konteks)

Masalah konteks atau realistik digunakan sebagai titik awal pembelajaran
matematika. Konteks tidak harus menjadi masalah dunia nyata tetapi bisa
dalam bentuk permainan, alat peraga, atau situasi lainnya asalkan bermakna
dan dapat dibayangkan dalam benak siswa. Melalui penggunaan konteks,
siswa terlibat aktif dalam menggali masalah.

Penggunaan model untuk konstruksi konsep matematika (Penggunaan
model untuk matematika progresif)

Model adalah alat vertikal dalam matematika yang tidak dapat dipisahkan
dari proses matematika. Secara umum ada dua model dalam Pendidikan
Matematika Realistik, yaitu model dan model for.

Penggunaan kreasi dan kontribusi siswa

Siswa memiliki kebebasan untuk mengembangkan strategi pemecahan
masalah untuk mengembangkan pemahaman konsep matematika dan
kreativitas siswa dalam pembelajaran matematika.

Aktivitas siswa dan interaktivitas dalam proses pembelajaran (Interactivity)

Proses belajar siswa akan lebih menyenangkan jika siswa
mengkomunikasikan hasil idenya satu sama lain. Penggunaan interaksi
dalam pembelajaran matematika bermanfaat dalam mengembangkan
kemampuan kognitif dan afektif siswa secara bersamaan.

Mengaitkan konsep, aspek, dan unit matematika

Pembelajaran matematika tidak lepas dari keterkaitan materi pembelajaran
yang lain, sehingga konsep matematika merupakan sesuatu yang harus
diperhatikan dalam proses pembelajaran.
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Berdasarkan beberapa ciri di atas maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia adalah:

1. Penggunaan konteks dan hal-hal nyata dalam pembelajaran untuk
pengembangan konsep dan pembelajaran yang dapat dibayangkan siswa.

2. Penggunaan model untuk menjembatani dan mengembangkan konsep
matematika.

3. Pembelajaran interaktif dengan memanfaatkan kontribusi siswa dalam
mengungkapkan, menjelaskan, dan memecahkan masalah yang berkaitan
dengan konsep matematika.

Metode Penelitian

Desain Penelitian dan Peserta

Penelitian ini menggunakan metode Single Subject Research (SSR), yaitu analisis
deskriptif untuk mengetahui pemahaman matematika tentang proporsi langsung dan
inversi pada siswa kelas 7 lamban di SMP Muhammadiyah 2 Depok. Metode ini dipilih
karena SSR memiliki peran penting dalam pengembangan praktik berbasis bukti di
pendidikan khusus (Horner et al., 2005; Tankersley, Harjusola-Webb & Landrum, 2008;
Cook, Tankersley & Landrum 2008). Penelitian ini menggunakan desain A-B, kondisi
pertama disebut baseline (A), dan kondisi kedua disebut intervensi (B). Pada kondisi
baseline (A), subjek dinilai pada beberapa sesi hingga tampak stabil tanpa intervensi
setelah kondisi baseline (A) kemudian distabilkan dengan kondisi intervensi (B) yang
diterapkan dalam jangka waktu tertentu hingga datanya stabil (Fraenkel & Wallen,
2009; Jemes, 2016). Dalam desain penelitian ini, tidak ada pengukuran ulang dimana
fase baseline (A) dan fase intervensi (B). Masing-masing dilakukan hanya sekali untuk
subjek yang sama sehingga dalam perancangan ini tidak dapat disimpulkan bahwa
perubahan perilaku sasaran hanya disebabkan oleh variabel independen (intervensi).

Perilaku yang diukur dalam penelitian ini hanya tingkat pemahaman matematis
atau hanya satu perilaku. Penelitian ini menggunakan konteks pena dan uang
dengan menerapkan pendekatan IRME untuk mengetahui peran konteks dalam
pengenalan konsep proporsi langsung dan terbalik bagi siswa anak lamban belajar.
Peneliti merancang proses pembelajaran yang dilaksanakan selama tujuh sesi
dengan fase baseline tiga sesi, dan setelah intervensi tersebut fase empat sesi.
Mulai dari pengenalan penggunaan konteks pulpen dan uang hingga penerapan
konsep proporsi langsung dan terbalik untuk menyelesaikan beberapa permasalahan
sehari-hari. Selanjutnya peneliti menggunakan metode SSR untuk mendeskripsikan

108 =& S’wug&S’w@'wﬁReAmJu ...............................................................................................



perkembangan anak lamban belajar siswa dalam pembelajaran proporsi langsung
dan terbalik.

Subjek penelitian ini adalah salah satu siswa kelas VIl pada anak lamban belajar
di SMP Muhammadiyah 2 Depok Yogyakarta, Indonesia. Siswa sulit memahami
konsep proporsi langsung dan terbalik. Berdasarkan hasil observasi di kelas ini
siswa cenderung pasif dan sulit menerima penjelasan yang diberikan oleh guru, nilai
tengah semester relatif rendah, dan hasil tes |Q bergantung pada skor 90 atau pada
kategori rendah.

Teknik Pengumpulan data dan Analisis

Penelitian ini dilakukan dalam tujuh kali pertemuan pada semester genap tahun
ajaran 2019/2020 di SMP Muhammadiyah 2 Depok, Indonesia. Tiga pertemuan
pertama merupakan fase baseline dimana peneliti memberikan beberapa
permasalahan terkait konsep proporsi langsung dan terbalik yang harus diselesaikan
oleh siswa. Dalam setiap pertemuan, peneliti menjelaskan bagaimana pertanyaan
tersebut harus diselesaikan tanpa membantu bagaimana menyelesaikannya. Hasil
dari tahapan ini digunakan sebagai dasar bagi peneliti dalam merancang kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan pada empat tahapan selanjutnya yaitu tahapan
intervensi. Pada tahap intervensi peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
telah dirancang dengan menggunakan pendekatan IRME dan menggunakan konteks
pulpen dan uang. Pada akhir proses pembelajaran pada setiap pertemuan, peneliti
memberikan evaluasi masalah yang harus diselesaikan oleh siswa. Hasil evaluasi
ini digunakan sebagai dasar proses pengembangan pemahaman siswa terhadap
konsep proporsi langsung dan terbalik. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah
pemahaman proporsi langsung dan terbalik serta hasil belajar siswa, sedangkan
variabel bebasnya adalah pendekatan IRME dengan menggunakan konteks pena
dan uang.

Data penelitian dikumpulkan dengan audio, dokumentasi foto dan video, dan
dokumentasi tertulis (Fraenkel & Wallen, 2009; Neuman & Cormick, 1995). Instrumen
yang digunakan berdasarkan teknik pengumpulan data yaitu video, foto, dan lembar
ujian tertulis siswa. Video digunakan untuk mendeskripsikan kegiatan pembelajaran
pada tahap intervensi dan saat siswa mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh
peneliti. Foto digunakan untuk mendokumentasikan proses pembelajaran yang
sedang berlangsung, dan hasil tes tertulis siswa menjadi bahan dasar untuk
melakukan analisis dan juga sebagai bukti dalam melakukan penelitian. Lembar tes
tertulis mahasiswa berisi jawaban soal-soal yang diberikan peneliti dengan masing-
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masing item divalidasi oleh dosen sebagai validator. Proses validasi dimulai dengan
membuat formulir pertanyaan yang berisi indikator pemahaman proporsi langsung
dan terbalik. Setiap pertanyaan dibuat dan dikembangkan berdasarkan buku teks
yang digunakan di sekolah dan indikator yang dirancang oleh peneliti. Selanjutnya
soal yang sudah dibuat divalidasi oleh dosen secara kualitatif terkait dengan isi dan isi
soal. Instrumen ini digunakan untuk melihat pengaruh yang terjadi setelah penelitian
dilakukan.

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan analisis dalam kondisi dan antar
kondisi (Freankel & Wallen, 2009) dengan 6 tahap analisis yaitu pertama, lamanya
kondisi yang menyatakan banyaknya sesi atau pertemuan yang dilakukan selama
penelitian dalam baseline atau fase intervensi; kedua, kecenderungan pengarahan
untuk melihat gambaran tingkah laku subjek; ketiga, kecenderungan kestabilan
digunakan untuk melihat kestabilan tiap fase, dalam penelitian ini kecenderungan
kestabilan digunakan sebesar 10% jika data mengelompok di atas dan 15% jika data
mengelompok di tengah atau bawah; keempat, trace data atau trace tendencies, pada
setiap kondisi pengukuran digunakan untuk melihat apakah data dapat dikatakan
menurun (-), naik (+) atau flat (=); kelima, tingkat stabilitas dan jangkauan melihat
kisaran kelompok data dalam kondisi baseline dan kondisi intervensi; keenam,
perubahan level yang menunjukkan jumlah perubahan data dalam suatu kondisi.

Analisis antar kondisi sama dengan analisis kondisi; keduanya membahas hal
yang sama (Freankel & Wallen, 2009). Analisis antar kondisi memiliki lima prinsip,
Pertama, jumlah perubahan variabel yaitu jumlah variabel yang disetujui dalam
penelitian; Kedua, kecenderungan langsung dan pengaruh dapat mengambil data
pada analisis kondisi, perubahan pada kedua kondisi dapat berdampak baik yang
ditandai dengan tanda positif dan dapat berdampak buruk yang ditandai dengan tanda
negatif; ketiga, perubahan kecenderungan stabilitas dari baseline ke intervensi adalah
melihat perubahan kondisi pasca intervensi berdasarkan analisis kondisi; keempat,
perubahan level digunakan untuk melihat perubahan yang terjadi berdasarkan
perbedaan poin, data adalah data kondisi baseline sesi terakhir dan data sesi
pertama pada kondisi intervensi kemudian dihitung selisih keduanya, tanda positif
(+) menunjukkan peningkatan dan tanda negatif (-) menunjukkan memburuk. Kelima,
persentase overlap dilakukan dengan melihat kembali batas atas dan batas bawah
dari fase baseline dan menghitung jumlah titik data pada fase intervensi yang berada
dalam range fase baseline, jika persentase overlap semakin kecil maka pengaruh
intervensi terhadap perilaku sasaran juga semakin kecil (Fraenkel & Wallen, 2009).
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Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama tujuh sesi dengan subjek tunggal siswa kelas 7
slow learner. Pada fase baseline terdapat tiga sesi (1 sesi per hari selama 45 menit)
untuk melihat kemampuan awal mata pelajaran sebelum diberikan perlakuan pada
materi pembelajaran proporsi langsung dan terbalik. Kemudian tahap intervensi
dilakukan selama empat sesi (1 sesi perhari selama 90 menit), dimana tahap ini
diberikan perlakuan dengan menerapkan pendekatan IRME pada materi pembelajaran
direct dan inverse kemudian dilanjutkan dengan tes tes kemampuan subjek setelah
diberikan treatment. . Hasil evaluasi subjek penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Subyek

Phase Date Score
13 January 2020 20
Baseline 17 January 2020 22
20 January 2020 20
27 January 2020 70
31 January 2020 68
Intervention
3 February 2020 72
7 February 2020 74

Tabel 1 menunjukkan skor yang diperoleh subjek dalam menyelesaikan soal
evaluasi nilai bahan komparatif dan nilai pembalikan. Tampak bahwa pada kondisi
awal sebelum pengobatan atau fase baseline, skor yang diperoleh sangat rendah.
Skor yang diperoleh pada sesi pertama sampai sesi ketiga adalah 20, 22, dan 20,
sedangkan pada fase intervensi atau setelah diberi perlakuan, nilai subjek mengalami
peningkatan. Skor yang diperoleh subjek pada sesi keempat hingga sesi ketujuh
adalah 70, 68, 72, dan 74. Hasil yang diperoleh subjek dapat dilihat pada grafik pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Visualisasi data dari fase baseline dan intervensi

Tabel Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis dalam dan antar kondisi:
1. Analisis Kondisi

a. Panjang Kondisi

Pada Gambar 1 terlihat grafik hasil belajar siswa dengan menggunakan
desain A-B. Kode A menyatakan fase dasar, dan kode B menyatakan fase
intervensi. Lamanya sesi untuk fase baseline adalah tiga sesi, dan lama
fase intervensi adalah empat sesi.

b. Kecenderungan arah

Gambar 2 menunjukkan kecenderungan arah yang diperoleh dengan
perpotongan garis vertikal yang membagi bagian yang sama di setiap fase
dengan grafik (belah tengah). Kecenderungan arahnya didasarkan pada
titik data median dari nilai ordinat dengan setiap pertemuan sesi sebagai
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C.

ordinatnya atau terbagi menjadi dua bagian dari semua sesi pada setiap
kondisi dengan garis vertikal (garis pertama) (Sunanto, et al. 2005). Pada
setiap bagian juga dibagi menjadi dua bagian dengan satu garis vertikal (garis
kedua dan ketiga). Garis vertikal kedua dan ketiga memotong grafik garis
tersebut, dari perpotongan yang ditarik garis-garis yang menghubungkan
keduanya sehingga diperoleh garis kecenderungan arah dari garis tersebut.
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Gambar 2. Tren arah hasil tes subjek penelitian

Kecenderungan Stabilitas

Kriteria stabilitas menggunakan 15 kecenderungan stabilitas pada fase
baseline pada fase intervensi karena datanya mengelompok di paling bawah.
Pada Gambar 3 terlihat bahwa titik data fase baseline adalah tiga titik data
pada batas atas (merah) dan batas bawah (ungu). Hasil perhitungan pada
tahap baseline 100%. Data tersebut dinyatakan stabil. Pada tahap intervensi
terdapat empat titik data yaitu pada batas atas (merah) dan bawah (ungu).
Hasil perhitungan pada tahap intervensi 100%, kemudian data dinyatakan
stabil.
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Gambar 3. Mean level, limit atas, dan limit bawah pada fase baseline dan
intervensi

d. Trace Tendency
Kedua fase ini menunjukkan kecenderungan horizontal karena perubahan
yang membaik tetapi kurang terlihat.

e. Stabilitas Level

Perhitungan tingkat stabilitas dan dapat dilihat pada perhitungan
kecenderungan stabilitas. Fase data baseline stabil dengan kisaran 20-22,
dan fase intervensi data stabil dengan kisaran 69-74.

f.  Perubahan Level

Pada fase baseline diperoleh selisih 0 yang berarti tidak terjadi perubahan,
dan diperoleh selisih fase intervensi 4 yang menunjukkan bahwa perubahan
sudah membaik. Semua komponen yang telah dihitung dirangkum pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Analisis dalam kondisi

No Condition A B
1. | Length of Conditions 3 4
2. | Direction Tendency
3. | Stability Tendency Stabil (100%) Stabil (100%)
4. | Trace Tendency

Stabil Stabil
5. | Stability Level

20-22 68-74

20-22 74-70
6. | Change Level

0) (+4)

2. Analisis Antar Kondisi

Pada penelitian ini dilakukan analisis antar kondisi dengan membandingkan fase
intervensi (B) dan fase baseline (A) yaitu 2: 1 yang artinya kode untuk fase baseline
adalah kode 1 dan fase intervensi adalah kode 2 (Sunanto et al. 2005).

a.

Jumlah Variabel

Variabel yang diubah adalah pemahaman siswa lamban belajar terhadap
proporsi langsung dan terbalik. Pada tabel 3 tertulis angka 1 yang artinya
hanya satu variabel yang diubah.

Perubahan Arah Tendensi

Analisis perubahan arah kecenderungan antar kondisi dapat ditentukan
dengan mengambil data dari analisis kondisi. Penulisan perubahan searah
dengan analisis kondisi, keduanya memiliki pengaruh yang baik (+).

Perubahan Kecenderungan Stabilitas

Perubahan tren stabilitas pada analisis antar kondisi dapat ditentukan
dengan melihat data pada analisis stabilitas kondisi. Dalam penelitian ini,
perubahan yang terjadi dari fase baseline ke fase intervensi adalah stabil
hingga stabil.
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d. Perubahan Level

Data poin sesi terakhir untuk fase baseline adalah 20, dan data poin sesi
pertama untuk fase intervensi adalah 70. Kemudian kedua data tersebut
dihitung secara berbeda sehingga mendapatkan 50 untuk perbandingan
kondisi B: A. (+ ) tanda berarti peningkatan dari data sebelumnya.

e. Persentase Tumpang-tindih
Penentuan tumpang tindih data dalam perbandingan fase baseline dan
intervensi adalah dengan cara:
1) Melihat kembali batas atas dan batas bawah dari fase baseline dan
intervensi, 22.32 dan 19.02.

2) Hitung banyak titik data pada fase intervensi (B) yang berada dalam
kisaran fase baseline (A) yaitu 0.

3) Persentase overlap sebesar 0%, Semakin kecil prosentase overlap
berarti semakin baik pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran.

Semua komponen analisis data antar kondisi dapat diringkas seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis Antar Kondisi

B:A
No Comparison of Condition
(2:1)
1. Number of variables changed. 1
9 Change in direction tendency and the _—
" influence (=) (=)
3. Change in stability tendency Stable to stable
(20-70)
4.  Level change
(+) 50
5. Percentage of overlap 0%
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat peningkatan
pemahaman siswa lamban belajar pada konsep komparatif proporsi langsung dan
terbalik dengan menggunakan pendekatan IRME. Perubahan yang terjadi pada subjek
dapat diamati pada gambar grafik dan tabel analisis ringkasan di atas yang meliputi
analisis visual, analisis kondisi, dan analisis antar kondisi. Untuk lebih jelasnya peneliti
menjelaskan hasil penelitian pada setiap tahapannya.

Fase Baseline

Pemberian fase baseline dilakukan selama tiga hari. Pada tahap baseline, peneliti
memberikan tes evaluasi materi pembelajaran secara langsung dan berbanding
terbalik tanpa adanya perlakuan. Pada sesi pertama, peneliti menginstruksikan subjek
untuk menyelesaikan soal evaluasi yang diberikan, namun subjek tampak ragu-ragu
dalam mengerjakan soal. Kemudian peneliti memberikan arahan tentang pertanyaan
evaluasi, dan subjek mulai bekerja. Nilai yang diperoleh subjek sangat rendah karena
subjek kurang memahami materi tes. Ditunjukkan pada Gambar 4.

l. Seorang petemak kelinci menyediakan 12 kg suplemen makanan untuk 25 ekor
keliner selama 4 hani. Jika hanya tersedia 9 kg suplemen makanan, maka persediaan

makanan akan habis dalam

" Penyelesaian
Diket vk a2 Y hart
A kg
\JC\U.JG\D rO Y -~ \2 han

Gambar 4. Jawaban pekerjaan siswa pada fase baseline 1

Kemudian pada sesi 2, peneliti menginstruksikan subjek untuk mengerjakan tes
masalah evaluasi. Namun subjek kurang memahami konsep proporsi terbalik. Subjek
hanya mampu menulis ulang apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal evaluasi
tetapi tidak memahami konsep proporsi terbalik. ditunjukkan pada Gambar 5.

.................. Single Subject Reseanch.: Pembelajoran Pecahan Senibai dan Berbalik Nii ... & 117



3. Sebungkus coklat akan dibagikan kepada 24 anak, setiap anak mendapat 8 coklat
Jika coklat itu dibagikan kepada 16 anak, maka banyak coklat yang diperoleh setiap
anak adalah
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Gambar 5. Jawaban pekerjaan siswa pada fase baseline 2

Pada sesi ketiga, peneliti menginstruksikan kembali kepada siswa untuk
mengerjakan soal evaluasi konsep proporsi langsung dan terbalik. Dalam soal evaluasi
gabungan antara proporsi langsung dan terbalik, siswa tidak dapat membedakan
mana yang merupakan proporsi langsung dan mana yang merupakan proporsi
terbalik, yang ditunjukkan pada Gambar 5.

Fase Intervensi

Pemberian fase intervensi dilakukan selama empat hari. Intervensi yang
diberikan berupa Pendekatan IRME dalam pembelajaran dengan proporsi langsung
dan terbalik. Konteks yang digunakan untuk pembelajaran proporsi langsung adalah
dengan membeli pulpen, dan konteks yang digunakan untuk pembelajaran proporsi
terbalik adalah dengan membagikan pulpen. Sejalan dengan itu, penggunaan konteks
mempengaruhi respon siswa, ketika konteks yang digunakan telah dialami oleh siswa
itu sendiri sehingga dapat memberikan jawaban yang benar berdasarkan apa yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Utari, dkk. 2015).
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Gambar 6. Menggunakan pendekatan PMRI dengan konteks uang dan pensil

Penggunaan pulpen dan uang sebagai model matematika untuk menjembatani
pemahaman matematis siswa dari real ke abstrak. Kemudian peneliti meminta
tanggung jawab siswa untuk memberikan contoh pemahaman proporsi langsung.
Setelah memahami konsep proporsi langsung, peneliti memberikan sedikit penjelasan
untuk mengerjakan masalah proporsi langsung, seperti terlihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Diskusi tentang pecahan
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Selanjutnya peneliti menginstruksikan kepada siswa untuk mengerjakan lembar
tes evaluasi proporsi langsung yang telah disiapkan. Pada sesi pertama siswa dapat
memahami konsep proporsi langsung dengan baik, namun siswa masih mengalami
kesulitan dengan konsep pembagian. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 8.

2. Untuk buat 60 pasang pakaian, seorang penjahit memerlukan wakiu selama 18
hari. Jika penjahit tersebut bekerja selama 24 hari, berapa pasang pakaian yang dapat
dibuat ...
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Gambar 8. Hasil pekerjaan siswa pada fase intervensi 1

Pada sesi kedua, peneliti menggunakan konsep pembagian pulpen untuk
merangsang siswa memahami konsep proporsi langsung. Peneliti menginstruksikan
siswa untuk membagikan 6 pulpen kepada dua orang dengan jumlah yang sama
seperti Gambar 9.

Gambar 9. Pendekatan PMRI dengan konteks pensil
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Kemudian peneliti memberikan lembar tes evaluasi untuk menguji bagaimana
siswa memahami konsep proporsi terbalik. Hasil yang diperoleh, siswa dapat
memahami konsep proporsi terbalik dengan baik, yang ditunjukkan pada Gambar 10.

I. Sebuah ruangan yang kotor memerlukan waktu 15 menit apabila dibersihkan oleh 6

orang Bila ruangan tersebut hanya dibersihkan oleh 3 orang, maka berapa waktu

yang diperlukan
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Gambar 10. Hasil pekerjaan siswa dalam fase intervensi 2

Selanjutnya pada tahap intervensi terakhir yaitu tahap keempat, peneliti
menginstruksikan siswa untuk mengerjakan kembali evaluasi proporsi langsung dan
terbalik, peneliti meminta siswa untuk lebih memperhatikan urutan soal agar tidak
terjadi kesalahan dalam menjawab soal. sehingga hasil yang diperoleh siswa cukup
baik. Hasil yang diperoleh pada tahap intervensi menunjukkan pemahaman konsep
proporsi langsung dan terbalik setelah diberi perlakuan dalam bentuk Pendekatan
IRME, sesuai dengan penelitian sebelumnya dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematika proporsi langsung dengan menggunakan pendekatan matematika realistik
( Hamidah, Putri, & Samakih 2017).

Kesimpulan

Proses belajar siswa anak lamban belajar secara langsung dan berbanding
terbalik dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia untuk
menjembatani pemahaman matematis siswa dari konkret ke abstrak melalui konteks
uang dan pulpen. Kemampuan memperlambat pemahaman matematika peserta didik
sebelum diberi perlakuan ditunjukkan dengan skor rata-rata 20,67 berdasarkan skala
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100. Selanjutnya diperlakukan dalam bentuk pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia dengan konteks uang dan pulpen yang menunjukkan skor
rata-rata 71. Sehingga pembelajaran yang berlangsung dengan menggunakan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistis Indonesia dengan konteks uang dan
pulpen secara langsung dan berbanding terbalik hasil belajar siswa lamban dalam
proses pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa.
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Mustika yang dibimbing langsung oleh Rully Charitas Indra Prahmana.

Penelitian ini berfokus pada implementasi pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia pada materi social aritmetika untuk siswa slow learner. Seperti
kita ketahui bersama bahwa hasil belajar siswa lamban belajar tergolong rendah, hal
ini dikarenakan siswa lamban belajar memiliki IQ di bawah rata-rata 70 sampai 90.
Selain itu, siswa lamban belajar cenderung kesulitan memahami hal-hal yang abstrak.
Pendekatan alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa
anak lamban belajar adalah pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(IRME), yang menggunakan konteks nyata sebagai titik awal pembelajaran sehingga
dapat memudahkan siswa dalam mempelajari materi abstrak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran dan peran IRME
dalam meningkatkan kemampuan kognitif matematis siswa anak lamban belajar
mengenai konsep aritmatika sosial. Penelitian ini menggunakan metode Single Subject
Research (SSR) dengan subjek tunggal yaitu siswa kelas VIl SMP Muhammadiyah 2
Depok. Data penelitian yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa rekaman audio
dan video, foto, dan LKS. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan in
and between analysis dengan desain penelitian A-B. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan IRME dengan konteks snack dan uang dapat meningkatkan
pemahaman matematis siswa anak lamban belajar konsep aritmatika sosial.

Bagian terakhir dalam buku ini memaparkan hasil penelitian tugas akhir Risty
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Pendahuluan

Setiap siswa terlahir dengan kemampuannya yang unik, istimewa, dan berbeda
satu sama lain, termasuk kemampuan kognitif siswa untuk mempelajari sesuatu
(Khabibah, 2017; Qois, 2017). Di sekolah, guru akan menemukan anak yang berbeda
dengan kemampuan kognitif yang berbeda, ada yang lambat, dan ada pula yang
cepat, siswa dengan kemampuan kognitif lambat biasa disebut siswa pembelajar
(Borah, 2013; Khabibah, 2017; Larrivee & Horne, 1991). Apabila diukur kemampuan
kognitifnya, memang siswa yang tergolong anak lamban belajar memiliki skor di
bawah rata-rata antara 70 hingga 90, namun tidak tergolong siswa cacat (Borah,
2013). Mereka adalah siswa normal tetapi hanya memiliki masalah dengan minat
belajar di bawah pendidikan siswa yang mungkin tradisional dan mengajar lebih
banyak materi di kelas (Ramlaksmi, 2013; Borah, 2013, Mupputadathi, 2014). Siswa
yang lebih ramping tidak memerlukan pendidikan khusus, hanya perlu dukungan
ekstra dari guru yang tidak terkalahkan dengan mereka dan kesulitan belajarnya,
biasanya anak lamban belajar kesulitan memahami sesuatu yang abstrak dan lebih
cenderung mudah memahami hal-hal yang konkret (Brennan, Brennan, 2018, Borah,
2013, Williamson & Field, 2014).

Dalam bidang matematika, materi yang sulit dipahami oleh anak lamban belajar
adalah materi abstrak (Rofiah & Rofiana, 2017; Vasudevan, 2017). Hal ini dikarenakan
siswa lambat belajar cenderung lebih mudah memahami sesuatu yang konkret dan
mudah dibayangkan oleh siswa (Warnemeuende, 2008; Martin & Martin, 1965;
Muppudathi, 2014; Vasudevan, 2017). Oleh karena itu, untuk mengajarkan materi
abstrak kepada anak lamban belajar, diperlukan pendekatan pendidikan matematika.
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) atau Indonesian Realistic Mathematics Education (IRME)
dalam bahasa Inggris, dimana PMRI menggunakan konteks nyata sebagai titik awal
pembelajaran matematika. Konteks nyata dapat menjembatani pemahaman siswa
dengan menggunakan hal-hal konkret untuk memahami materi matematika abstrak
(Jannah & Prahmana, 2019; Risdiyanti & Prahmana, 2019; Karaca & Ozkaya, 2017).
Di Indonesia, IRME diadaptasi dari pemikiran seorang matematikawan bernama Hans
Freudhental dari Belanda yaitu Realistic Mathematics Education (RME). IRME telah
disesuaikan dengan budaya yang ada di masyarakat Indonesia (Prahmana et al.,
2012; Gravemeijer, 2008; Zulkardi, Putri & Wijaya, 2020; Zulkardi, 2020).

Di SMP Muhammadiyah 2 Depok, berdasarkan hasil observasi terdapat satu
siswa yang mengalami kesulitan memahami matematika di kelas. Siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru di depan kelas,
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sehingga guru harus menjelaskannya kembali kepada siswa agar siswa dapat
mengikuti pembelajaran matematika di kelas. Salah satu materi yang sulit diterapkan
oleh siswa tersebut adalah materi aritmatika sosial. Sejalan dengan permasalahan
tersebut, pendekatan IRME yang menggunakan konteks nyata sebagai titik tolak
pembelajaran dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan anak lamban belajar
di SMP Muhammadiyah 2 Depok. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan
Penelitian Subjek Tunggal dengan subjek anak lamban belajar siswa kelas VIl SMP
Muhammadiyah 2 Depok dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan yaitu
IRME.

Dalam materi aritmatika sosial, salah satu konteks yang dapat digunakan
adalah jajan dan uang. Konteks ini dipilih karena sangat dekat dengan siswa dan
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, jajan dan uang merupakan
benda konkret yang dapat dengan mudah diterima dan dibayangkan oleh pikiran
siswa, sesuai dengan kecenderungannya untuk memahami hal-hal yang kongkrit
atau nyata dengan mudah. Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa
penggunaan konteks Gusjigang Kudus dapat meningkatkan kemampuan matematika
anak lamban belajar (Purwaningrum, 2018) dan penelitian Musyani dan Nurhastuti
(2019) menunjukkan bahwa IRME dapat meningkatkan kemampuan matematika
siswa lamban belajar dan dapat menyelesaikan kesulitannya dalam kegiatan
belajar-mengajar. Penelitian SSR ini merancang pembelajaran matematika dengan
pendekatan IRME menggunakan konteks jajan dan uang untuk mengetahui peran
dan proses pembelajaran serta peran IRME untuk meningkatkan kemampuan kognitif
matematis siswa lamban belajar mengenai konsep aritmatika sosial. Penelitian ini
bertujuan untuk menambah khasanah pengetahuan tentang pembelajaran matematika
pada anak lamban belajar dari literatur yang ada.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Single Subject
Research (SSR) dengan subjek penelitian tunggal. Metode ini dipilih karena SSR
memiliki peran penting dalam mengembangkan praktik khusus untuk pendidikan
inklusif (Horner et al., 2005; Tankersley, Harjusola Webb & Landrum, 2008; Cook,
Tankersley & Landrum, 2008). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah desain A-B, kondisi pertama disebut baseline (A), dan kondisi kedua disebut
intervensi (B). Dalam desain ini, tidak ada pengukuran berulang dimana fase baseline
(A) dan fase intervensi (B) masing-masing dilakukan hanya sekali untuk subjek
yang sama, sehingga tidak dapat disimpulkan bahwa perubahan perilaku sasaran
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disebabkan semata-mata oleh pihak independen. variabel (intervensi) (Sunarto et al,
2005). Pada kondisi baseline (A) subjek dinilai dalam beberapa sesi sehingga terlihat
stabil tanpa intervensi, kemudian distabilkan dengan kondisi intervensi (B) yang
diterapkan dalam jangka waktu tertentu agar datanya stabil (Fraenkel & Wallen, 2009;
Jemes, 2016). Perilaku yang diukur dalam penelitian ini hanya tingkat pemahaman
matematis atau hanya satu perilaku.

Penelitian menggunakan konteks jajan dan uang diterapkan dengan pendekatan
IRME untuk melihat peran konteks tersebut dalam meningkatkan pemahaman konsep
aritmatika sosial siswa pada siswa lamban belajar. Peneliti memberikan perlakuan
berupa penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia pada
materi aritmatika sosial kemudian dilanjutkan dengan tes tes kemampuan subjek
setelah diberikan perlakuan. Subjek penelitian ini adalah salah satu siswa lamban
belajar kelas 7 di SMP Muhammadiyah 2 Depok Yogyakarta. Berdasarkan hasil
observasi, siswa yang menjadi objek penelitian adalah siswa yang lamban belajar dan
mengalami kesulitan dalam memahami konsep aritmatika sosial. Siswa mengalami
kesulitan dalam mengikuti pembelajaran di kelas, seperti ketika guru menjelaskan
di depan kelas siswa kurang dapat memahami materi yang disajikan, sehingga guru
harus mengulang materi yang telah diperlihatkan kepada siswa untuk mengikuti
pembelajaran. belajar di kelas.

Penelitian Single Subject Research (SSR) ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah
2 Depok pada semester genap tahun pelajaran. 2019/2020. Penelitian ini dilakukan
selama delapan sesi dengan materi tunggal untuk siswa kelas VIl slow learner.
Pertemuan pertama dari empat pertemuan yaitu tahap baseline, pada tahap ini peneliti
memberikan beberapa soal yang berkaitan dengan konsep aritmatika sosial untuk
keperluan siswa. Pada setiap pertemuan, peneliti menjelaskan bagaimana pertanyaan
tersebut dapat diajukan oleh siswa tanpa peneliti membantu menyelesaikannya. Hasil
tahap awal ini kemudian dijadikan dasar bagi peneliti untuk belajar, yang dilaksanakan
pada empat tahap berikutnya tahap intervensi pada tahap intervensi, melaksanakan
kegiatan pembelajaran yang dirancang dengan menggunakan pendekatan IRME dan
menggunakan konteks makanan ringan dan uang. Pada akhir proses pembelajaran
pada setiap pertemuan peneliti memberikan evaluasi yang harus dilakukan oleh
mahasiswa. Hasilnya kemudian digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan
pemahaman siswa tentang konsep aritmatika sosial.

Data penelitian dikumpulkan dalam bentuk dokumentasi audio, foto, dan video,
serta dokumentasi tertulis (Frangkel & Wallen, 2009; Neuman & Cormick, 1995).
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan teknik data berupa video,
foto, dan LKS. Video untuk mendokumentasikan dan mendeskripsikan kegiatan
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pembelajaran, baik tahap baseline maupun tahap intervensi dan kegiatan, saat
siswa mengerjakan soal-soal yang diberikan peneliti. Lembar evaluasi mahasiswa
yang berisi soal-soal divalidasi oleh dosen sebagai validator. Proses validasi diawali
dengan membuat formulir yang berisi indikator pemahaman aritmatika sosial. Setiap
pertanyaan dibuat dan dikembangkan berdasarkan buku teks yang digunakan di
sekolah dan indikator yang dirancang oleh peneliti. Setelah itu pertanyaan-pertanyaan
yang telah divalidasi oleh dosen kemudian digunakan untuk melihat dampak yang
terjadi setelah penelitian dilakukan.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kondisi dan
antara analisis kondisi (Freankel & Wallen, 2009) dengan analisis enam tahap,
yaitu pertama, lamanya kondisi yang menyatakan jumlah sesi atau pertemuan yang
dilakukan selama penelitian di fase dasar atau intervensi; kedua, kecenderungan
pengarahan untuk melihat gambaran tingkah laku subjek; ketiga, kecenderungan
kestabilan digunakan untuk melihat kestabilan tiap fase, dalam penelitian ini
kecenderungan kestabilan digunakan sebesar 10% jika data mengelompok di atas
dan 15% jika data mengelompok di tengah atau bawah; keempat, trace data atau
trace tendencies, pada setiap kondisi pengukuran digunakan untuk melihat apakah
data dapat dikatakan menurun (-), naik (+) atau datar (=); kelima, tingkat stabilitas
dan jangkauan melihat kisaran kelompok data dalam kondisi baseline dan kondisi
intervensi; keenam, perubahan level yang menunjukkan jumlah perubahan data
dalam suatu kondisi.

Analisis antar kondisi hampir sama dengan analisis kondisi, keduanya membahas
hal yang sama, namun analisis antar kondisi mempunyai lima prinsip yaitu pertama,
jumlah perubahan variabel yaitu jumlah variabel yang disetujui dalam penelitian; kedua,
kecenderungan langsung dan pengaruh dapat mengambil data pada analisis kondisi,
perubahan kedua kondisi dapat berdampak baik yang ditandai dengan tanda positif
dan dapat berdampak buruk yang ditandai dengan tanda negatif; ketiga, perubahan
kecenderungan stabilitas dari baseline ke intervensi adalah melihat perubahan kondisi
pasca intervensi berdasarkan analisis kondisi; keempat, perubahan level digunakan
untuk melihat perubahan yang terjadi berdasarkan perbedaan poin, data adalah
data kondisi baseline sesi terakhir dan data sesi pertama pada kondisi intervensi
kemudian dihitung selisih keduanya, tanda positif (+) menunjukkan peningkatan dan
tanda negatif (-) menunjukkan memburuk; Kelima, persentase overlap dilakukan
dengan melihat kembali batas atas dan batas bawah fase baseline dan menghitung
jumlah titik data pada fase intervensi yang berada dalam range fase baseline, jika
persentase overlap semakin kecil maka pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran
juga semakin kecil (Fraenkel & Wallen, 2009).
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Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama delapan sesi dengan mata pelajaran tunggal di
kelas VII SMP. Pada fase baseline terdapat empat sesi (1 sesi per hari 45 menit)
untuk melihat kemampuan awal subjek penelitian mengenai konsep aritmatika
sosial sebelum diberikan perlakuan pada fase intervensi. Kemudian tahap intervensi
dilakukan selama empat sesi (1 sesi perhari selama 90 menit), dimana pada tahap
ini mahasiswa diberikan perlakuan dengan menerapkan pendekatan IRME untuk
memahami materi aritmatika sosial, kemudian dilakukan tes sebagai evaluasi terhadap
materi. subjek untuk melihat kemampuan sebelum dan sesudah diberikan. Rawat itu.
Hasil evaluasi subjek penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Skor Subyek

Phase Date Score
5 February 2020 12
6 February 2020 13
Baseline
7 February 2020 14
11 February 2029 13
12 February 2020 70
13 February 2020 74
Intervention
19 February 2020 72
20 February 2020 72

Tabel 1 menunjukkan skor yang diperoleh subjek dalam menyelesaikan soal
evaluasi tentang konsep aritmatika sosial. Pada tabel tersebut terlihat bahwa kondisi
sebelum perlakuan atau pada fase baseline skor yang diperoleh sangat rendah mulai
dari sesi pertama hingga keempat yaitu 12, 13, 14, dan 13. Sedangkan setelah
diberikan pengobatan atau pada tahap intervensi skor yang diperoleh meningkat
yaitu mulai dari sesi keempat hingga kedelapan, 70, 74, 72, dan 72.

Selanjutnya data yang telah diperoleh dianalisis dengan analisis kondisi dan
antar kondisi, sebagai berikut:
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1. Analisis Kondisi

a. Panjang Kondisi
Lamanya sesi pada fase baseline (A) adalah empat sesi, dan fase panjang
intervensi (B) adalah empat sesi.

b. TendensiArah
Kecenderungan arah diperoleh dari perpotongan garis vertikal yang membagi
bagian-bagian secara merata pada setiap fase dengan grafik (belah tengah).
Arah Tendensi dapat dilihat pada Gambar 1.

Baseline (4) Inrervention (B

oo

Gambar 1. Kecenderungan arah

c. Kecenderungan Stabilitas

Tentukan trend stabilitas pada fase baseline dan fase intervensi, yaitu 15%.
Gambar 2 menunjukkan bahwa data pada titik fase baseline berada pada
kisaran batas atas (warna merah) dan batas bawah (warna hijau).
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d.

Baseling (A] Intervention [B)

Keterangan :

sleas level

Upper Limit

=—— = Loawer Limsig

Gambar 2. Kecenderungan Stabilitas

Trace Tendency

Trace Tendency pada fase baseline semakin meningkat, dan pada fase
intervensi semakin mendatar sehingga terjadi perubahan yang semakin
membaik namun kurang terlihat.

Stabilitas Level

Perhitungan tingkat kestabilan data dapat dilihat pada perhitungan
kecenderungan gangguan. Pada fase baseline data stabil dengan kisaran
12-14. Sedangkan pada tahap intervensi datanya stabil dengan kisaran
70-74.

Perubahan Level

Pada fase baseline, selisih 1 berarti ada perubahan, dan selisih 2 pada fase
intervensi menunjukkan bahwa perubahan tersebut semakin baik. Semua
komponen yang telah dihitung dapat diringkas seperti pada Tabel II.
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Tabel 2. Analisis dalam kondisi

No Condition A B

1. Length of Conditions 4 4

2. Direction Tendency —  —
Stabil Stabil

3. Stability Tendency (100%) (100%)

4. Trace Tendency — _—

Stabil Stabil
5. Stability Level — -

12-14 70-74

13-12 72-70
6. Change Level

(+1) (+2)

2. Analisis Antar Kondisi

a.

Jumlah Variabel

Variabel yang diubah disini adalah lambatnya hasil belajar siswa pada
materi aritmatika sosial. Pada tabel 3 tertulis angka 1 yang artinya hanya
satu variabel yang berubah.

Perubahan Arah Tendensi

Perubahan arah analisis kondisi dapat ditentukan dengan mengambil data
dari analisis kondisi. Penulisan perubahan arah trend sama dengan analisa
dibawah kondisi sehingga menimbulkan dampak yang baik (+).

Perubahan Kecenderungan Stabilitas

Perubahan trend stabilitas pada analisis antar kondisi dapat ditentukan
dengan melihat data pada analisis trend stabilitas kondisi. Dalam penelitian
ini, perubahan yang terjadi dari fase baseline ke fase intervensi stabil menjadi
stabil.

SM&S@MQW:OMWWPMMMWMMwEM Indonesia, ... &> 131



d. Perubahan Level

Data poin sesi terakhir untuk fase baseline adalah 13 poin, dan poin data sesi
pertama fase intervensi adalah 70. Kemudian disisihkan sehingga mencapai
57 untuk perbandingan kondisi B: A. Tanda (+) mengalami peningkatan dari
data sebelumnya.

e. Persentase Tumpang-tindih

Persentase overlap adalah 0%, semakin kecil persentase overlap maka
semakin baik pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran. Semua
komponen analisis data antar kondisi dapat diringkas seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis antar Kondisi

No Comparison of Condition B:A(2:1)

1. Number of variables changed 1

9 Change in direction tendency and the -

" influence = ()

3. Change in stability tendency Stable to stable
(13-70)

4. Level change
(+) 57

5. Percentage of overlap 0%

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat peningkatan hasil
belajar siswa anak lamban belajar pada materi aritmatika sosial dengan menggunakan
pendekatan PMRI. Perubahan yang terjadi dapat dilihat pada gambar grafik dan
analisis ringkasan pada Tabel 2 dan Tabel 3, yang meliputi analisis visual; analisis
kondisi, dan analisis antar kondisi pada Gambar 1 dan Gambar 2. Agar lebih jelas,
peneliti membahas hasil penelitian pada setiap tahapan.

Fase Baseline

Pada sesi pertama, peneliti memberikan instruksi kepada siswa untuk
mengerjakan soal evaluasi. Awalnya siswa tidak percaya diri dan ragu untuk
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mengerjakan soal. Namun demikian, peneliti memberikan semangat dan rasa percaya
diri bahwa siswa tersebut dapat mengerjakan soal evaluasi yang diberikan, dan siswa
mulai mengerjakannya. Nilai yang diperoleh siswa sangat rendah. Hal ini dikarenakan
siswa kurang memahami konsep aritmatika sosial yang berkaitan dengan harga jual,
harga beli, untung dan rugi. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil pekerjaan siswa pada fase baseline 1

Pada sesi ini, siswa masih belum dapat mengerjakan soal materi aritmatika sosial
terkait diskon, gross, net, dan tare. Hal ini dikarenakan siswa kurang memahami
materi. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil pekerjaan siswa pada fase baseline 2

Pada sesi ketiga, nilai yang diperoleh siswa meningkat meski hanya 1-2 poin saja.
Meskipun nilai siswa pada materi aritmatika yang berhubungan dengan minat tunggal
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meningkat, namun pada tahap ini siswa terlihat kurang menguasai perkalian dengan

baik. Selain itu, hasil pekerjaan siswa masih terdapat kesalahan dalam menghitung
perkalian. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil pekerjaan siswa pada fase baseline 3

Pada tahap keempat, nilai yang diperoleh siswa mengalami penurunan. Hal ini
dikarenakan siswa belum menguasai materi aritmatika sosial tentang pajak. Lokasi

kesalahan pada fase ini siswa belum mampu mengerjakan soal perkalian dengan
baik. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Hasil pekerjaan siswa pada fase baseline 4
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Tahap Intervensi

Pada sesi pertama tahap intervensi, peneliti memberikan gambaran singkat
tentang materi yang akan diteliti yaitu aritmatika sosial yang berkaitan dengan harga
jual, harga beli, keuntungan, dan kerugian. Selanjutnya peneliti menanyakan kepada
siswa apakah sudah ada gambaran materi tersebut. Siswa menjawab ragu-ragu
dan tidak percaya diri. Kemudian peneliti menjelaskan sedikit tentang harga jual,
harga beli, untung, dan rugi. Dalam hal ini peneliti menggunakan konteks jual beli
agar memudahkan mahasiswa dalam memahami materi yang diajarkan. Peneliti
memberikan jajanan (tango) dan uang kepada siswa untuk kemudian dimainkan
layaknya seorang penjual dan pembeli. Penggunaan jajanan (tango) dan konteks
uang sebagai model matematika untuk menjembatani pemahaman matematis siswa
dari real ke abstrak. Kemudian peneliti meminta mahasiswa untuk memberikan contoh
harga jual, harga beli, kelebihan dan kekurangan menggunakan jajanan (tango) dan
uang. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7.

Ay
% |

Gambar 7. Menggunakan pendekatan RME dengan konteks snack dan uang

Selanjutnya peneliti menginstruksikan siswa untuk mengerjakan lembar tes
evaluasi yang telah disiapkan untuk mengetahui hasil belajar. Pada sesi pertama,
siswa dapat mengerjakan soal dengan baik. Sehingga dapat dikatakan mahasiswa
mulai menguasai konsep aritmatika sosial mengenai harga jual, harga beli,
keuntungan, dan kerugian. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Hasil pekerjaan siswa pada fase intervensi 1

Pada sesi kedua peneliti menggunakan media snack berupa ekstrak kacang
hijau, susu indomilk, twister, dan money. Selanjutnya peneliti menginstruksikan
siswa untuk menggunakan media yang peneliti bawa untuk menjembatani konsep
aritmatika sosial yang berkaitan dengan discount, gross, net, dan tare. Konsep diskon
bisa dibangun dengan konteks jual beli. Setelah memahami konsep diskon, peneliti
kemudian memberikan pembahasan tentang materi aritmatika sosial terkait diskon.
Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.

Gambar 9. Mendiskusikan tentang diskon
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Kemudian peneliti menginstruksikan kepada siswa untuk menyebutkan bagian
mana yang dimaksud dengan net gross dengan menggunakan jajanan jus, seperti

terlihat pada Gambar 10.

Gambar 10. Siswa menyebutkan tentang ukuran gross

Selanjutnya peneliti memberikan lembar tes evaluasi untuk mengetahui sejauh
mana siswa memahami materi aritmatika sosial terkait discount, gross, net, dan tare.
Hasil yang diperoleh siswa meningkat. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 11.
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Gambar 11. Hasil pekerjaan siswa pada fase intervensi 2

Pada sesi ketiga, peneliti menggunakan buku tabungan dan uang sebagai
bahan aritmatika sosial yang berkaitan dengan bunga tunggal. Konteks dalam fase
ini adalah simpan pinjam. Selanjutnya peneliti menginstruksikan kepada mahasiswa
untuk mengetahui jumlah simpanan seseorang setelah menabung di bank, dengan
waktu yang telah ditentukan serta mengetahui modal dan bunganya pertahun.
Kemudian peneliti menginstruksikan siswa untuk mengerjakan lembar pertanyaan
evaluasi seperti sesi sebelumnya. Hasil yang diperoleh siswa menurun karena
terdapat kesalahan dalam perhitungan terkait perkalian. Seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 12.
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Gambar 12. Hasil pekerjaan siswa pada fase intervensi 3
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Pada sesi keempat, peneliti menggunakan media jajan (wafer) dan uang untuk
bahan aritmatika sosial tentang pajak. Konteks dalam materi ini adalah jual beli
yang kemudian dikenai pajak. Selanjutnya peneliti menginstruksikan siswa untuk
mengerjakan lembar pertanyaan evaluasi seperti sesi sebelumnya. Seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 13.
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Gambar 13. Hasil pekerjaan siswa pada fase intervensi 4

Hasil yang diperoleh siswa pada tahap intervensi menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar aritmatika sosial setelah diberikan konteks jual beli, jajan,
dan simpan pinjam berdasarkan pendekatan PMRI dalam pembelajaran aritmatika
sosial. Dengan demikian, pendekatan PMRI dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Sesuai dengan peneliti sebelumnya, penggunaan pendekatan PMRI dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Maulidia, 2017).

Kesimpulan

Siswa slow learner dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik sehingga
siswa dapat menyelesaikan soal yang diberikan berupa materi aritmatika sosial
dengan menggunakan pendekatan PMRI. Hasil belajar anak lamban belajar sebelum
diberikan perlakuan ditunjukkan skor rata-rata 13 berdasarkan skala 100. Selanjutnya
diberikan perlakuan berupa pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
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dengan konteks jual beli, jajan. dan simpan pinjam menunjukkan skor rata-rata 72.
Sehingga pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia, materi aritmatika sosial dengan konteks jual beli, jajan dan simpan
pinjam untuk anak lamban belajar menghasilkan proses pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
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Analisis Antar Kondisi

Analisis Dalam Kondisi
Analisis Perilaku

Analisis Perilaku Terapan

Analisis Visual

Antesedan

Autis

Baseline

Disabilitas

Diskursus

Esktrovert

Glosarium

. Analisis perubahan data dalam beberapa kondisi

. Analisis perubahan data dalam satu kondisi

. limu pengetahuan alam yang berusaha memahami

perilaku individu

. Analisis modifikasi perilaku melalui pendekatan

perilaku secara langsung, dengan lebih memfokuskan
pada perubahan secara spesifik

. lImu penalaran analitis yang difasilitasi oleh antarmuka

visual interaktif

. Suatu stimulus yang mengisyaratkan makhluk hidup

melakukan suatu perilaku yang dipelajarinya.

: Gangguan perkembangan yang mempengaruhi

komunikasi verbal, non verbal dan interaksi sosial

. Kondisi dimana pengukuran target behavior atau

perilaku sasaran dilakukan pada keaadaan natural
sebelum diberikan intervensi apapun

: Perbedaan kemampuan seseorang untuk melakukan

suatu aktivitas tertentu

. Sebuah sistem berpikir, ide-ide, pemikiran, dan

gambaran yang kemudian membangun konsep suatu
kultur atau budaya.

. Perilaku seseorang yang cenderung menyukai cara

berinteraksi yang terbuka dalam lingkungan yang luas
dan bisa terdiri dari banyak orang



Fase Baseline

Fase Intervensi

Generalisasi

Hubungan Kausal

Innate Behavior

Intervensi

Introvert

Jejak Data

Kecenderungan Arah
Kondisi Baseline

Kondisi Intervensi

Kondisi Kontrol
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: Fase pretreatment atau fase ketika intervensi belum

diberikan pada perilaku sasaran

. Fase ketika intervensi diberikan pada perilaku sasaran

. Penarikan suatu kesimpulan secara umum dari

beberapa kondisi

: Hubungan sebab akibat yang tidak bersifat necessity

atau sufficient tetapi suatu unsur memberi kontribusi
bagi munculnya kejadian tertentu

. Perilaku alami yang muncul secara spontan dan

operant behavior (perilaku operan/sukarela) yang
muncul secara sukarela karena ada reinforment atau
penguatan-penguatan, sehingga sebenarnya perilaku
manusia dapat berubah dan dapat diubah dengan
diberikan penguatan-penguatan atau pengkondisian

: Upaya yang dilakukan untuk mengubah perilaku

pikiran, atau perasan seseorang yang mana dalam
perubahan tersebut diharapkan dapat berubah
kearah yang lebih baik untuk dirinya sendiri maupun
bagi lingkungannya

. Perilaku seseorang yang kurang menyukai lingkungan

yang ramai dan menyebabkan terkurasnya banyak
energi

: Garis yang menghubungkan antar data point,

berfungsi untuk menunjukan bahwa setiap data point
berhubungan secara kontinyu atau tidak kontinyu.

: Perubahan data setiap sesi percobaan yang

menunjukan pengaruh kondisi

. Kondisi ketika intervensi belum diberikan pada

perilaku sasaran

. Kondisi ketika intervensi diberikan pada perilaku

sasaran

: Kondisi pengendalian dari suatu percobaan

eksperimen



Konsekuensi
Kriteria Stabilitas

Label Data
Level Perubahan
Level Stabillitas

Maladaptif

Modifikasi Perilaku

Multi Intervensi

Multiple Baseline Design

Operan Behavior

Overlap
Panjang Kondisi
Pengkondisian Perilaku

Perilaku Sasaran

Perubahan Level Antar
Kondisi

. Akibat dari seuatu rangsangan atau intervensi
: Sebuah nilai yang menunjukan keadaan ketika suatu

sistem stabil

. Keterangan pada grafik garis yang menunjukan

kondisi kontrol

. Besar terjadinya perubahan data dalam suatu kondisi

. Besar kecilnya rentang atau derajat deviasi dari suatu

kelompok data tertentu

. Serangkaian perilaku yang bereaksi tidak sesuai

dengan rangsangan atau stimulis internal maupun
eksternal

. Pendekatan penialain, evaluasi dan perubahan

perilaku

. Lebih dari satu intervensi yang diberikan pada perilaku

sasaran

. Pendekatan eksperimental di mana dua atau lebih

perilaku dinilai untuk menentukan perilaku awal dan
stabil mereka dan kemudian intervensi atau manipulasi
diterapkan ke salah satu perilaku sementara yang lain
tidak terpengaruh.

. Perilaku yang dikeluarkan tanpa adanya stimulus

yang jelas

. Data yang tumpeng tindih
: Lama kondisi baseline dan kondisi intervensi dilakukan

. Suatu proses penguatan perilaku operan (penguatan

positif atau egative) yang dapat mengakibatkan
perilaku tersebut dapat berulang kembali atau
menghilang sesuai dengan keinginan.

. Perilaku yang diharapkan dapat berubah setelah

adanya intervensi

. Besar terjadinya perubahan data dalam kondisi yang

berbeda



Pre-intervension

Presentase Stabilitas
Prosedur Eksperimen

Reinforment

Replikasi
Respon

Slow Learner

Stimulus

Stimulus Kontrol

Subjek Tunggal

Target Behavior

Treatment
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. Kondisi ketika belum dilakukan intervensi pada

perilaku sasaran

. Presentase kestabilan data
. Prosedur penelitian sistematis dengan tujuan untuk

mencari pengaruh variabel satu dengan variabel
yang lain dengan memberikan perlakuan khusus dan
pengendalian yang ketat dalam suatu kondis

. Penguatan perilaku sasaran yang dilakukan dengan

memberikan stimulus-stimulus

. Pengulangan intervensi yang diberikan kepada

perilaku sasaran

. Perilaku yang muncul setelah perilaku sasaran

mendapat stimulus atau intervensi

: Gangguan pada individu sehingga tidak mampu

menyelesaikan pekerjaan sekolah dengan baik, tetapi
kegagalan tersebut tidak dapat dijelaskan dengan
adanya kecacatan

: Ransangan yang diberikan kepada perilaku sasaran

agar terjadi perubahan perilaku

: Fenomena yang terjadi ketika seorang individu

berperilaku tertentu karena adanya stimulus yang
diberikan dan berperilaku berbeda ketika stimulus
tersebut tidak ada

. Penelitian yang hanya menggunakan satu subjek

: Perilaku yang diharapkan dapat berubah setelah

adanya intervensi

. Perlakuan yang diberikan kepada perilaku sasaran
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Single subject research: Pembelajaran phytagoras pada siswa
introvert kelas VIl

Oktavia Filda Yanti, Rully Charitas Indra Prahmana?, Fitriyah?

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses
pembelajaran siswa introvert pada materi Phytagoras dan hasil
perlakuan dengan problem-based learning (PBL) terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Penelitian kuantitatif deskriptif dengan
desain Single Subject Research (SSR) A-B digunakan untuk mencapai
tujuan penelitian tersebut. Subjek dalam penelitian ini adalah seorang
siswa kelas VIl SMP. Data dikumpulkan melalui tes, observasi, dan
wawancara. Selanjutnya, data vyang dikumpulkan dianalisis
berdasarkan dua kondisi besar selama proses penelitian, yaitu analisis
dalam kondisi dan antar kondisi. Analisis dalam kondisi meliputi
komponen panjang kondisi (panjang interval), kecenderungan arah,
tingkat stabilitas, tingkat perubahan, jejak data, dan rentang.
Analisis antar kondisi meliputi jumlah variable yang diubah,
perubahan kecenderungan arah dan efeknya, perubahan stabilitas
dan efeknya, perubahan level data, serta data yang tumpang tindih
(overlap). Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL memiliki peran
yang sangat besar selama proses pembelajaran karena mendukung
siswa introvert untuk aktif dalam menyelesaikan permasalahan-
permasalahan kontekstual yang diberikan, sehingga pada akhir
pembelajaran kemampuan berpikir kritis matematis siswa tersebut
dapat ditingkatkan.

Kata kunci: Berpikir Kritis; Introvert; Single Subject Research; Problem-
based Learning

Abstract: The research aimed to analyze how introvert student learn
Phytagoras topic and the result of learning intervention using problem-
based learning (PBL) on the student's mathematical critical thinking
ability. Descriptive quantitative research with single subject design was
used to achieve the aims of the research. The subject was an introvert
student of grade VIII. Data was collected through test, observation, and
interview. Data analysis was based on two major conditions during the
research, i.e. within-conditions and inter-conditions. Within-condition
analysis included interval length, direction tendency, stability level,

! Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta, Indonesia, rully.indra@mpmat.uad.ac.id
2 SMPN 3 Sewon, Bantul, Yogyakarta, Indonesia

Tampilan artikel luaran hasil penelitian pada Chapter 8
(Sumber: https://jurnalbeta.ac.id/index.php/betaJ TM/article/view/147)
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